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UKL dan UPL Rehabllitasi Waduk Joto

KATA PENGANTAR

Dokumen Upaya Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan (UPL) Pengerukan Sedimen di Waduk Joto di
Kecamatan Joto Sanur, Guminingrejo, Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan
Propinsi Jawa Timur disusun sebagai wujud nyata kepedulian Balai Besar
Wilayah Bengawan Solo terhadap masalah lingkungan hidup.

Dokumen ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi Balai Besar Wilayah
Sungai Bengawan Solo dalam mengelola kegiatan operasionalnya, sehingga
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan.

Penyusunan dokumen ini mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan
Hidup No. 13 Tahun 2010 tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan
Upaya Pemantavan Lingkungan (UPL) dan Surat Pernyataan Kesanggupan
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup.

Sistematika penyusunan dokumen secara garis besar diawali dengan
Pendahuluan dilanjutkan dengan Deskripsi Kegiatan, Rona Lingkungan, Dampak
Lingkungan Yang Akan Terjadi, Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya
Pemantauan Lingkungan.

Demikian, kepada semua pihak yang turut membantu dalam pelaksanaan studi
UKL dan UPL ini kami ucapkan terimakasih.

Surakarta, Oktober 2012
Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
SNVT PJSA Bengawan Solo
PKK Prasarana Konservasi Sumber Daya Air ||

TRI JOKO INTI BS. S5T. MT.
NIP 110 054 219
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1.1. ldentitas Pemrakarsa

Instansi/pemrakarsa :  Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
Alamat ;. Jalan Solo-Kartasura KM. 7 PO.BOX 267
Surakarta 57102

Telepon/Fax/e-mail (0271)716071/(0271)727270

L

Penanggung jawab : Ir. Hari Suprayogi, MEng.
UKL /UPL
. Kepala Balai Besar Wilayah Sungai

Jabatan " Bengawan Solo

Penanggung jawab ¢ Tri Joko Inti BS,, S5T, MT

kegiatan

Jabatan : Pejabat Pembuat Komitmen Prasarana
Konservasi Jaringan Sumber Air Bengawan
Solo

Alamat : JI. Madiun - Maospati Jiwan, PO. BOX No.
14 Madiun 63161

Telepon/Fax : (0351) 868383

1.2. Latar Belakang

Lokasi Waduk Joto terletak di sebelah selatan kota Lamongan + 7 Km, berada
di kampong Joto Desa Jotosanur, Guminingrejo Kecamatan Tikung Kabupaten
Lamongan Propinsi Jawa Timur. Waduk Joto saat ini berada pada wilayah kerja UPT
Deket cabang Dinas Pengairan Lamongan. Luas Waduk Joto 113 Ha dengan luas
genangan 125 ha dan berfungsi untuk pengairi sebagai penyedia air irigasi sawah
baku untuk areal ¢+ 1.351 Ha, air minum dan perikan air tawar. Pada jaringan irigasi
kondisi saluran induk/primer saat ini baik dan saluran sekunder banyak terjadi
kerusakan dan banyak endapan sedimen, sehingga pemberian air tidak dapat
dilaksankan secara optimal. Areal yang mendapatkan air irigasi ini meliputi 13 desa
dari 4 kecamatan. Panjang keseluruhan saluran waduk Joto (primer,sekunder dan
terseir) 19.270 m. Pada saat ini Waduk Joto mengalami beberapa masalah
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kerusakan fasilitas maupun bangunan pengairan diantaranya adalah sedimen waduk
yang perlu dikeruk, fasilitas penunjang terdiri dari Saluran primer, sekunder dan
tersier, pintu air rusak, dan perlu pas penahan. Dari permasalahan yang dihadapi
terhadap adanya kerusakan saluran waduk Joto adalah terganggunya penyaluran air
irigasi sehingga berpengaruh terhadap penurunan produksi pertanian yang ada
kecamatan Tikung khususnya dan kecamatan Lamongan pada umumnya.

Dengan adanya rencana kegiatan rehabilitasi bangunan waduk Joto
diperlukan suatu studi atau analisa Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan
Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL) yang merupakan amanat dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 pasal 34 yang menyebutkan
“bahwa setiap rencana usaha dan/atau kegiatan yang tidak termasuk dalam kriteria
wajib AMDAL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (1) wajib memiliki UKL-
UPL®. Penyusunan UKL-UPL ini mengacu kepada Peraturan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2010, tentang Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup dan surat Pernyataan Kesanggupan
Pengelolan dan pemantauan Lingkungan Hidup.

Melalui kajian ini diharapkan dampak yang akan ditimbulkan dapat diantisipasi
sedini mungkin, sehingga beberapa permasalahan lingkungan yang muncul dapat
diketahui, sehingga dapat disusun langkah-langkah pengelolaan sebagai antisipasi
terhadap permasalah yang ditimbulkan yaitu meminimalisasi dampak negatif dan
memaksimalisasi dampak positif terhadap lingkungan hidup. Sehingga pada akhirnya
kegiatan Waduk Joto Kabupaten Lamongan menjadi kegiatan yang dapat berperan
serta dalam mewujudkan pembangunan yang berwawasan lingkungan.

1.3. Permasalahan
Permasalahan yang ada pada waduk Joto diantaranya :

» Kapisitas waduk yang terus menyusut dari tahun ke tahun

« Bangunan utama waduk perlu perbaikan tanggul/tanggul rendes, bending tetap
dan bending gerak.

e Adanya kerusakan pada saluran sekunder,saluran pembuang dan saluran suplisi
sehingga terganggunya penyaluran air irigasi

» Pendangkalan waduk akibat sedimentasi
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» Kerusahan bangunan utama terdiri dari : bagi, sadap, pengatur , gorong-gorong,
jembatan, pelimpah samping, Rumah Juru dan rumah PPA/PBB

Dari permasalahan di atas, maka harus segera dilakukan upaya-upaya untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Upaya tersebut diantaranya adalah dengan
dilakukannya rehabilitasi waduk dengan cara pengerukan dan perbaikan fasilitas
penunjang.

Kegiatan rehabilitasi Waduk Joto di Kabupaten Lamongan ini merupakan
kegiatan yang dapat menimbulkan dampak yang baik bersifat positif maupun negatif,
antara lain terhadap kondisi perairan (DAS), kondisi kualitas udara, kualitas air
permukaan dan air tanah, kondisi flora dan fauna, kondisi sosial ekonomi, budaya
serta kesehatan masyarakat sekitar lokasi tapak kegiatan. Oleh karena itu, untuk
mengelola dampak yang mungkin terjadi akibat rehabilitasi yaitu dengan
mengantisipasi dan mengeliminir berbagai dampak lingkungan yang merugikan serta
mengoptimalkan berbagai dampak positif perlu langkah strategis dari upaya
penyusunan studi lingkungan.

Sesuai dengan lingkup wilayah dan materi serta peraturan dan perundang-
undangan yang ada, terutama Peraturan Mentri PU No. 10/PRT/M/2008 tentang
Penetapan Jenis Rencana Usaha dan atau Kegiatan Bidang PU yang wajib dilengkapi
dengan dokumen UKL - UPL, maka keberadaan setiap kegiatan pembangunan harus
disertai dengan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan
Lingkungan.

Dampak lingkungan oleh keberadaan atau aktifitas rehabilitasi waduk tersebut
perlu dikaji mengingat semakin banyaknya kendala-kendala atau masalah yang
berhubungan dengan pengolahan Sumber Daya Air di wilayah Provinsi Jawa Timur,
Dokumen UKL dan UPL ini berisi tentang langkah-langkah pengelolaan lingkungan dan
pemantauannya, agar tidak merugikan kondisi lingkungan sekitarnya. Upaya sinergis
ini, diharapkan dapat memberikan hasil yang komprehensif dan memuaskan, baik
dari kelayakan teknis, ekonomis, sosial maupun lingkungan.

1.4. Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Tujuan kegiatan rehabilitasi Waduk Joto adalah melakukan pengerukan

1

sedimen dengan volume 500.000 m’. Kegiatan pengerukan sedimen ini sendiri

bertujuan untuk meningkatkan fungsi dari waduk tersebut, sedangkan manfaat
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dilaksanakannya kegiatan rehabilitasi Waduk Joto adalah agar masyarakat
mendapatkan manfaat yang maksimal untuk irigasi pertanian.

1.4.1, Tujuan UKL dan UPL
Tujuan penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya

Pemantauan Lingkungan (UPL) ini adalah :

a. Mengantisipasi kegiatan rehabilitasi waduk terutama vyang diperkirakan
berpotensi menimbulkan dampak terhadap komponen lingkungan.

b. Memprakirakan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan terhadap lingkungan baik
positif maupun negatif,

c. Memberikan arahan melalui Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya
Pemantauan Lingkungan (UPL) bagaimana cara mencegah, meminimalisasi
dampak negatif serta mengoptimalisasi dampak positif yang ditimbulkan akibat
kegiatan rehabilitasi waduk,

1.4.2. Kegunaan UKL-UPL
a. Bagi Pemrakarsa
- Sebagai wujud kepedulian, agar kegiatan rehabilitasi waduk berwawasan
lingkungan.
- Sebagai pedoman bagi pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan di wilayah kegiatan rehabilitasi waduk.
b. Bagi Instansi Terkait
- Membantu pengelolaan lingkungan.
- Membantu bagi kegiatan rehabilitasi waduk.
c. Bagi Masyarakat
- Sebagai informasi bila terjadi masalah terhadap lingkungan yang
diakibatkan dari kegiatan rehabilitasi waduk.
Sebagai sumber informasi tentang kegiatan rehabilitasi waduk dengan
berbagai dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan.
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1.5 Lingkup Pekerjaan
Terdiri dari :

1. Penentuan Wilayah UKL/UPL :
a. Batas Proyek

Batas proyek ini adalah batas lahan keseluruhan vyaitu luas Waduk Joto seluas
113 Ha.

b. Batas Ekologis

Batas ekologis merupakan luas sebaran dampak dari suatu rencana usaha atau
kegiatan berdasarkan media transportasi limbah (air dan udara) dimana proses
alami yang berlangsung di dalam ruang tersebut diperkirakan akan mengalami
perubahan yang mendasar. Batas ekologis meliputi ekosistem terrestrial (darat)
maupun akuatik yang mungkin dapat terkena dampak dan pengaruh penggunaan
air. Lokasi penggalian tanah dan lokasi pembuangan hasil galian akan mengalami
perubahan ekosistem. Wilayah kerja proyek terletak di dua tipe ekosistem yakni
ekosistem alam dan eksosistem binaan. Kedua ekosistem ini diperkirakan
mengalami perubahan mendasar pada berbagai tingkat dan kepentingan sebagai
akibat adanya kegiatan waduk. Secara hidrologis lokasi pekerjaan terletak di
daerah aliran Waduk Joto di Kabupaten. Lamongan.

¢. Batas Sosial

Batas sosial adalah ruang di sekitar lokasi yang merupakan tempat
berlangsungnya berbagai interaksi sosial yang mengandung norma dan nilai
tertentu yang sudah mapan dan ditetapkan dengan membatasi batas-batas
terluar dengan memperhatikan komunitas masyarakat.

d. Batas Administrasi

Yang dimaksud batas administratif adalah ruang dimana masyarakat dapat
secara leluasa melakukan kegiatan sosial ekonomi dan sosial budaya sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku di dalam ruang tersebut. Dalam hal
ini, secara administratif lokasi Waduk Joto terletak di Desa
Jotosanur,Guminingrejo, Kecamatan Tikung, Kabupaten Lamongan, Provinsi
Jawa Timur.
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e. Batas ruang lingkup UKL/UPL
Batas ruang lingkup UKL/UPL merupakan hasil keseluruhan dari batas proyek,
batas ekologis, batas sosial dan batas administrasi.

1. Menyusun rencana kegiatan
Mengkaji rencana kegiatan waduk yaitu rehabilitasi waduk berupa pengerukan
waduk dan perbaikan fasilitas penunjang.

3. Menyusun komponen lingkungan yang harus dikaji
Komponen lingkungan yang dikaji meliputi : komponen fisik-kimia, biologi, sosial
ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat.

4. Menentukan langkah-langkah perumusan UKL/UPL
Langkah-langkah perumusah UKL/UPL didapat dar hasil dampak lingkungan yang
akan terjadi berupa dampak-dampak yang akan dikelola dan dipantau lebih
lanjut.

1.6 Peraturan dan Perundang-Undangan

Peraturan Perundangan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dan menjadi
landasan hukum bagi Studi Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan
Lingkungan Hidup (UKL dan UPL) adalah sebagai berikut :

A. Undang-undang

1.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya.

. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 tentang

Ketenagakerjaan.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber

Daya Air.

Undang-undang Republik Indonesia No. 26 tahun 2007 tentang Penataan
Ruang.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 2008, tentang Revisi
Undang- Undang No. 32 tahun 2004, tentang Pemerintahan Daerah.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah.
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9.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalulintas dan Angkutan Jalan.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan.

B. Peraturan Pemerintah

1.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalulintas Jalan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2001 tentang
Tata Pengaturan Air.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 tentang

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 26 tahun 2008, tentang
Tata Ruang Wilayah Nasional.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang

Pengelolaan Sumber Daya Air.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2010 tentang
Bendungan.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 tentang

Sungai.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2012 tentang
Ijin Lingkungan.

C. Peraturan dan Keputusan Menteri

1.

14:

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum  Nomor 45/PRT/1990 tentang
Pengendalian Mutu Air Pada Sumber-sumber Air,

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 48/PRT/1990 tentang
Pengelolaan Atas Air dan Sumber Air Pada Wilayah Sungai.
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4, Peraturan Gubernur Jawa Timur No. 30 Tahun 2011 tentang Jenis Usaha
dan/atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi Upaya Pengelolaan Hidup (UKL)
dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL).

5. Keputusan Gubernur Jawa Timur No. 10 Tahun 2004 tentang Sistematika
Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan
Lingkugan Hidup (UKL dan UPL).

6. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 11 Tahun 2008 tentang
Pengendalian dan Pelestarian Lingkungan Hidup di Kabupaten Lamongan.

7. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan No. 15 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lamongan Tahun 2009-2031

8. Peraturan Bupati No. 35 Tahun 2011 tentang Pedoman Penyusunan Upaya
Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UPL)
dan Surat Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup (SPPL) di Kabupaten Lamongan.

9. Peraturan Bupati No. 23 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan.
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2.1. Deskripsi Kegiatan

2.1.1. Nama Kegfatan

Rehabilitasi serta peningkatan fungsi dan manfaat bangunan Waduk Joto
Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa Timur.

2.1.2 Lokasi Kegiatan
Lokasi Waduk Joto terletak di Desa Joto Sanur, Guminingrejo, Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur .

2.1.3 Jenis Kegiatan

Jenis kegiatan rehabilitasi Waduk Joto berupa pengerukan sedimen, perbaikan
tanggul, saluran induk, saluran pembuang, saluran suplisi dan penanganan fasilitas
penunjang adalah sebagai berikut,

1. Gambaran Umum Data Teknis

Gambaran umum data teknis Waduk Joto dan jenis-jenis rehabilitasi yang akan
dilakukan sebagai berikut,
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Tabel 2,1. Gambaran Umum data Teknis Waduk Joto

Deskripsi Keterangan. G
Kecamatan Tikung : Desa Jotosanur,
g o o Desa Guminingrejo
Nama Sungai sungai Pengaron
Nama Sungai Induk Bakalan
SW5S Bengawan5solo a1 s
Luas Wadulk 113 Ha
Volume efektif 1.000.000 m?
Sedimentasi =3 500.000 m’ =
Waduk :
MA Mormal EL. + 6,40 m
MA Minimum El. +2,10 m
Volume Efektif 1.000.000 m3
Bendungan :
Tipe
Lebar Puncak gﬁm Tanzh
Panjang Puncak 1,800 m
' Pelimpah : R .
Tipe Ogee” Tanpa Pintu
Elevasi Mercu EL. + 6,40 m
Manfaat : = o
Irfgasi 1.351 Ha
Air Minum Air Minum
Lain-Lain Perikanan Air Tawar
Bangunan Pengeluaran :
Tipe Persegi
Bentuk 1,00m
Jumlah 1 Buah
Tipe Alat Operasi Pintu Sorong

Sumber :BEWS Bengawan Solo 2012

2. Penanganan Fasilitas Penunjang

Penanganan fasilitas penunjang Waduk Joto, secara rinci dapat dilihat pada

tabel 2.2.
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{ Tabel 2.2. Penanganan Fasilitas Penunjang Waduk Joto

No Uraian

Yolume

" 1 | Perbaikan pasangan saluran primer

15m'

Desa Joto Sanur, _I
Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan

— — — e — —

3 | Perbaikan pasangan saluran sekunder

2.000 m*

— —

4 | Perbaikan salurar tersier

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan
Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan

5 | Perbaikan saluran pembuang

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,

| Kabupaten Lamongan |

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,

6 | Perbaikan intake !

Kabupaten Lamongan |

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan

7 | Perbaikan bangunan pelimpah overlat

1 buah

Desa Joto Sanur,
| Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan |

. 8 | Perbaikan tanggul waduk

500 m'

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,

Kabupaten Lamongan

9 | Perbatkan bagi

10 | Perbaikan suplisi/pemasukan waduk

2 buah

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,

Kabupaten Lamongan _

1 buah

Desa Joto Sanur,
Kecamatan Tikung,

| Kabupaten Lamongan |

Sumber : Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan, 2012

3. Pekerjaan Rehabilitasi
a. Pekerjaan pengerukan

Pekerjaan pengerukan ini dibagi dalam 4 pekerjaan pokok yaitu :

1. Pekerjaan persiapan

Pekerjaaan ini meliputi mobilisasi tenaga kerja serta mobilisasi alat-alat

berat dan material.

1. Pekerjaan pembuatan tanggul pembuangan sementara (Temporary Spoil

) Bank)
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Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan air, lumpur
dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator.

Pekerjaan Pengerukan

Pekerjaan ini meliputi galian sedimen dengan alat-alat berat dengan
perkiraan volume sebesar 500.000 m”.

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan
menggunakan excavator, metode ini digunakan apabila waduk dalam
keadaan kering/ kekeringan akibat musim kemarau. Sedangkan pengerukan
dengan metode dredging adalah pengerukan yang menggunakan mesin
penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen.

Pekerjaan pemindahan sedimen dan temporary spoil bank ke pembuangan
akhir (dissposal area)

Pekerjaan ini meliputi pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan
sementara ke dalam dump truck untuk selanjutnya di angkut ke lokasi
buangan sedimen pada lokasi lahan kosong yang membutuhkan tanah untuk
pengurugan.

Perbaikan jalan

Pekerjaan ini meliputi perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi
alat berat dan material serta mobilisasi pembuangan sedimen.
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2.2. Tahapan Kegiatan
Kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka rehabilitasi Waduk
Joto secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap pra
konstruksi, konstruksi, dan pasca konstruksi serta operasional dan
pemeliharaan.
Seperti tersaji pada Gambar 2.3. berikut:
Gambar 2.3.

Tahapan Kegiatan Pembangunan dan Rehabilitasi Bangunan Waduk

Tahap Konstruks
. Mobilisasi Tenzga Kerja
Mobilisast Alal dan Matcrial
Penyiapan base camp dan kantor lapangan
. Pengeringan waduk (proses dewalering)

Tahap Pra Konstruksi Pembuatan tanggul pembuangan sementara
1. Perjinan dan Perencanaan Pengerukan sedimen

2. Survey dan Sosialisasi ;
sementara

Tahap Pasca Konstruksi
. Demobilisasi Peralatan
2. Demobilisasi Tenaga Kerja

J

Tahap Operasional dan Pemeliharaan

NoTAWN -

|
5

-

i

Mobilisasi Tenaga Kerja
2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk
serta Monitoring dan Evaluasi Waduk

2.2.1. Tahap Pra Konstruksi
Tahap Pra Konstruksi ini berupa :
a. Perijinan dan Perencanaan
Dalam merealisasikan Kegiatan Pengerukan Waduk Joto diawali dengan
melakukan langkah-langkah yang sesuai dengan hukum dalam rangka
melengkapi perijinan yang berlaku di Kabupaten Lamongan. Perijinan ini
juga akan mencakup ffin Advice Planning dan ijin-ijin lainnya, hingga ijin
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melakukan kegiatan fisik. Untuk melakukan pengurusan ijin yang terkait
dengan Advice Planning dibuat kegiatan perencanaan rehabilitasi waduk.
Kegiatan perijinan dan perencanaan diprakirakan akan menimbulkan
dampak negatif yaitu munculnya keresahan masyarakat terhadap
kegiatan proyek akan mengganggu kinerja air irigasi sehingga pasokan air
ke lahan sawah menjadi berkurang.

Kegiatan Survey dan Sosialisasi

Kegiatan survey lapangan awal merupakan kegiatan pra konstruksi di
lapangan untuk mendapatkan data-data awal terkait pembangunan dan
rehabilitasi bangunan waduk.

Data - data tersebut dapat diperoleh melalui wawancara dengan
masyarakat sekitar proyek, pengamatan langsung di lapangan dan di
dokumentasikan. Selain itu kegiatan ini diharapkan akan didapatkan
informasi yang penting dari masyarakat, sumbang saran dari masyarakat
yang akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan
detail dan pelaksanaan konstruksi selanjutnya.

Kegiatan sosialisasi dengan masyarakat sekitar merupakan kegiatan
informasi awal bahwa akan dilakukan pembangunan dan rehabilitasi
bangunan waduk. Yang bertujuan untuk memberikan infromasi atas
adanya kegiatan sekaligus untuk mendapatkan masukan dan saran
pendapat dan tanggapan tersebut akan dijadikan bahan kajian dan
telaahan.

2.2.2. Tahap Konstruksi
Pada tahap ini dilaksanakan rehabilitasi waduk sesuai dengan perencanaan

yang ada guna mencapai tujuan yang diharapkan, yang meliputi :

1.

Pekerjaan persiapan, terdiri dari :

a. Mobilisasi tenaga kerja

Untuk mendukung proses konstruksi, maka akan dibutuhkan banyak
tenaga kerja. Perekrutan tenaga kerja tersebut dilaksanakan pada awal
pelaksanaan pekerjaan konstruksi akan dimulai. Kebutuhan tenaga kerja
seperti tukang batu, tukang kayu, kuli bangunan hingga tukang laden
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diprioritaskan akan mengambil penduduk yang tinggal di daerah
setempat. Meskipun demikian kebutuhan tenaga kerja juga akan
didatangkan dari luar daerah. Tenaga kerja yang berasal dari luar daerah
lokasi kegiatan akan di tampung di base camp, hal tersebut dikarenakan
terkait dengan kebutuhan tenaga kerja harus mempunyai keahlian
tertentu, dimana ketersediaan tenaga ahli yang ada di wilayah rencana
pembangunan masih cukup terbatas.

Selama pelaksanaan konstruksi berlangsung seluruh tenaga kerja yang
terlibat dalam kegiatan oleh kontraktor pelaksana secara kolektif akan
dimasukan serta mendapat jaminan kesehatan dan keselamatan di dalam
program Jamsostek, sehingga setiap tenaga kerja yang terlibat akan
mendapatkan perlindungan dan jaminan asuransi jiwa jika mengalami
gangguan kesehatan atau mengalami kecelakaan kerja saat melakukan
pekerjaan.

Tabel 2.3. Jumlah dan Komposisi Tenaga Kerja
Pada Tahap Konstruksi

. Asal Tenaga Kerja
Klasifikasi
No Pekerjaan E?::; KET;‘_:T Jumilah
1 | Operator excavator . 2 2 |
2 | Pembantu operator excavator ) 2 |
3 | Operator Bulldozer 2 2
4 | Pembantu operator Bulldozer 2 2
5 | Mandor - 1 1
6 | Tukang 7 - £
7 | Pekerja 6 6
8 | Sopir dump truck 1 1
9 | Kenek dump truck ) 2 . i
Jumlah Karyawan 16 9 25

Sumber : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, 2012
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Tabel 2.4, Jumlah dan Komposisi Tenaga Kerja
. Pada Tahap Konstruksi (Perbaikan Jalan)
Asal T Kerja
[ No Klasifikas! Lokal | K Y
i (iwa) | (jiwa)
1 | Mandor . 1 1
| 2 | Kepala tukang 1 - 1
(3 |Tukangbatw [ 2 | - 4 2
4 |Tukangkayw T (T O .
5 |Tukangbesi = EE MmO Bn 28
. . e — iz S IR .
_7 | Penganyam kawatbronjong | 2 | - | 2
8 | Juru ukur B S g (S b (5
.'L’?Jroagmnr ______ TS, - (.
10 | Mekanik _ — 1 = § 1
Jumlah Karyawan 1 5 18

Sumber : Sumber : Balal Besar Wilayah Sungal Bengawan Solo, 2012

b. Mobilisasi Material dan Peralatan Konstruksi

Saat pelaksanaan rehabilitasi akan banyak membutuhkan berbagai
macam bahan material bangunan termasuk alat-alat berat. Kebutuhan
bahan material bangunan dan alat-alat berat tersebut akan langsung
didatangkan ke lokasi pembangunan saat akan dimulainya pelaksanaan

konstruksi.

Pendatangan alat-alat berat ke lokasi kegiatan dilakukan
mendukung pencapaian kegiatan agar sesuai dengan target kerja.
Kegiatan ini akan dilakukan mobilisasi beberapa alat berat tersebut

seperti ;

1. Pekerjaan galian : excavator (backhoe), dredger
2. Pekerjaan pengangkutan tanah : dump truck, bulldozer

3. Pekerjaan perbaikan jalan : mixer concrete dan vibro roller.
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Tabel 2.5. Jenis Bahan dan Material yang Digunakan
! No. Jenis Bahan Material Jonks Alat Anglust
= 1. | Batu Belah i 1 %:%_ Truck |
1. | Besi beton .l ___ﬁlmlp Truck
3. | Kawatbeton _Truck |
4. | Paku Truck |
5. |Pakupayung __ Truck
6. | Kawatbronjong (D=4mm) | Truck _
7. | Besl baja konstruksi propil L (stku) [ Dump Truck
8. | Besi propel kanal/ INP/ H. Beam | Dump Truck |
9. | Besi Plat Dumg Truck
(10, [Besistrip | " Dump Truck _
11, | Besi plat strip ~ Dump Truck |
| 12. | Besi plat strip tebal 10 mm Dump Truck _
13. | Kayu jati Dump Truck |
14. | Kayu tahun (merantibalok) | Dump Truck
15. | Kayu meranti (begesting) Dump Truck |
16. | Dolken gelam D = 0,10 m ; L= 4 mm Dump Truck |
17. | Cat meni__ Truck
. | 18." | Cat besi/ kayu - R l
19. | Tanah urug Truck
20.| Bongkotan bambu _ Truck
. 21. | Pasir Cor . | Dump Truck |
22. | Pasir Pasang Dump Truck
23. | Kerikil 1-2cm Dump Truck
4. | Split Truck |
25. | 5emen (portmand cement) |  Truck |
| 26. | Pipa PVC Truck ]
27. | Gedeg guling (uk. 1,3 x 2 m) __Dump Truck
28. | Karung plastik Truck
29. | Pipa besi galvanis diameter 2" |  Truck
_30. | Bensin premium Dump Truck
31. | Solar Dump Truck
32| Minyak pelumas/ oll — Dump Truck |
33| Huk Truck

Sam;ber : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo, 2‘!115—'

Kebutuhan bahan dan material bangunan diatas direncanakan akan
diutamakan mengambil dari wilayah sekitar lokasi kegiatan, dengan
pertimbangan akan lebih efisien dan lebih mudah dalam
pengangkutannya. Saat pengiriman bahan dan material ke lokasi kegiatan
akan digunakan kendaraan khusus angkutan seperti dump truck, colt pick
up dan truck, sehingga saat pengangkutan berlangsung intensitas
kendaraan akan sering terlihat keluar masuk lokasi kegiatan, dimana rute
pengangkutan tersebut hanya akan memanfaatkan akses jalan yang telah
- ada saait ini.
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Pengangkutan alat berat dan material merupakan pekerjaan yang
menyebabkan gangguan terhadap kelancaran lalulintas yang dilewati
oleh kendaraan tersebut.

c. Penyiapan Base Camp

Basecamp/ barak kerja dipergunakan untuk mobilitas kegiatan
pelaksanaan kegiatan dan sebagai tempat tinggal sementara pekerja
yang berasal dari luar daerah. Barak kerja selain berupa bangunan
bedeng-bedeng kerja, juga ada kemungkinan pekerja dari lvar daerah
yang menginap dirumah penduduk dengan cara sewa rumah atau kos.
Barak kerja untuk keperluan konstruksi pembangunan berada pada lokasi
tapak kegiatan. Barak kerja juga dilengkapi dengan bengkel kerja untuk
perbaikan peralatan yang rusak, dan sebagai tempat penyimpanan
peralatan maupun material konstruksi.

d. Pengeringan Waduk (proses dewatering)

Sebelum dilaksanakannya kegiatan konstruksi maka terlebih dahulu akan
dilakukan proses dewatering (pengeringan air) waduk. Hal tersebut
dimaksud agar lokasi dapat selalu dalam keadaan kering, sehingga aliran
air sungai tidak mempengaruhi kualitas fisik konstruksi,

. Pembuatan tanggul pembuangan sementara

Tanggul pembuangan sementara ini berfungsi untuk memisahkan air,
lumpur dan sampah yang dikeruk oleh alat berat eskavator.

. Pengerukan sedimen

pengerukan sedimen dengan alat-alat berat dengan perkiraan volume
sebesar 500.000 m?,

Pengerukan dengan metode mekanis adalah pengerukan dengan
menggunakan excavator, metode im digunakan apabila waduk dalam
keadaan kering/ kekeringan akibat musim kemarau. Sedangkan
pengerukan dengan metode dredging adalah pengerukan yang
menggunakan mesin penghisap lumpur untuk memindahkan sedimen.
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4,

5;

Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara
Pemindahan sedimen dari tanggul pembuangan sementara ke dalam
dump truck untuk selanjutnya di angkut ke lokasi buangan sedimen.

Perbaikan jalan
Perbaikan jalan-jalan yang rusak akibat mobilisasi alat berat dan
material serta mobilisasi pembuangan sedimen.

2.2.3. Tahap Operasional dan Pemeliharaan Waduk

Kegiatan operasional dan pemeliharaan waduk meliputi :

1.

Pengoperasian Waduk

Pada kegiatan ini diperkirakan akan memberikan dampak terhadap
komponen lingkungan berupa peningkatan debit air, perubahan kualitas
air permukaan, sedimentasi, perubahan kualitas air tanah, perubahan
sifat fisik dan kimia tanah, pengendalian banjir, timbulnya kesempatan
kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Penggenangan waduk

Pada kegiatan ini akan menimbulkan dampak terhadap komponen
lingkungan biogeofisik berupa perubahan debit air, gangguan system
irigasi, perubahan kualitas air permukaan, hilangnya flora fauna serta
timbulnya bau tak sedap dan vector peyakit.

Pemeliharaan Waduk

Untuk menjaga fungsi waduk secara berkesinambungan perlu dilakukan
pemeliharaan rutin dan berkala. Pemeliharaan waduk akan berpengaruh
terhadap usia guna waduk yang sesuai dengan perencanaan awal.
Monitoring dan Evaluasi Waduk

Kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap jumlah sedimen perlu
dilakukan dalam rangka evaluasi umur waduk. Kegiatan ini berdampak
pada usia daya guna waduk .

13
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3.1. Gambaran Umum Kondisi Wilayah Studi

Lokasi Waduk Joto berada di Kecamatan Tikung Desa Jotosanur dan Desa
Guminingrejo, 7 Km sebelah selatan kota Lamongan. Seluruh wilayah daerah
irigasi (DI) terletak di dalam 4 kecamatan di Kabupaten Lamongan yaitu
kecamatan Lamongan, kecamatan Tikung, kecamatan Deket dan kecamatan Turi.
Daerah irigari tersebut saat ini dioperasikan dan dipelihara oleh Unit Pelaksana

Teknis Pengairan Deket.

Gambar 3.1. Foto- Foto Lokasi Waduk Joto

-1
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3.2. Iklim
Kondisi iklim dan curah hujan merupakan salah satu faktor yang merupakan
cinl umum bagi suatu daerah.

Tabel 3.1, Rata-Rata Hari Hujan dan Curah Hujan

| Ke: Tikung
‘ Ne. . o ‘ Hari Hujan |  Curah Hujan{mm)
T, — 18 i —
| . Februari | 13 187 |
|3 [ maret ! 1 ;S - 1w
|4 |Apnl ’ 13 I 294 :
|5 IMel_ - || A, | | A
6 | Juni : — -l = 128 |
7| =) 5___[____  SE—
[ & _F .ﬁ.guslui _ N \> = 0
| 9 | September T e | e
10 | Oktober b _L 12 o 1 AN
11 | November 10 | 1% |
~ 12 |Desember | 13 | 43|
! | Jumlah B ' 134 L 167

Sum!:er Sl;asiun Pengamat Hujan Kec. Kedungpring, 2011

3.3. Kualitas Air

3.3.1. Kualitas Air Permukaan
Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualitas air permukaan diambil 1
titik di Air Waduk (S 07° 09 24,2" & E 112" 24 34,77), 1 titik di Air Irigasi (S
07° 09 22,3 & E 112" 24 34,57), 1 titik di Air Waduk Sebelah Barat (S 07" 09’
18,6" &8 E 112" 24 32,7"), 1 titik di Air Waduk Sebelah Timur (507" 09 22,1 &
E 112" 24 35,57), dan 1 titik di Air Waduk Sebelah Utara (507" 09 22,6" R E
112" 24 34.8").
Hasil pengukuran kualitas Air Permukaan dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2. Kualitas Air Permukaan
NO PARAMETER SATUAN | BAXU MUTY HASIL PENGUJIAN METODA ACUAN
Parameter Unit Specification Testing Result Method Reference
1 2 3 a 5 =
1 | Residu Terlarut m/L 1000 | 2460 | 746 | 2000 | 2380 | 2a90 | SN
Residu
2 400 60 30 55 60 | i
Tersuspensi mg/ 65 SNI 06-5989,3-2004
3 | Temperstur o Deviasis | 265 | 269 | 265 | 268 | 269 | SMOSEMSH
= KIMiA | _ Dl gl
1 | Amosak{mish) | mgh <001 | o003 | <001 | <001 <omm | M “‘m“m-ﬂ'
2 | esi (o)t mel | <001 | <001 | <001 | <001 | <001 | sni06.6989.4-2009
3 | soo, mgA 6 s 104 5 4 5 | swi6989.72:2009
a | coo mgt 50 1606 | 2049 | 1585 | 1375 | 1637 | sni6e89.2:2009
5 Klorida {C1') mg/l #1,89 126,35 86,57 7R,64 67,85 SNI 6989.19:2009
[ Klorin Bebas (C1,) mg/L 0.09 <001 0.09 0.08 0,09 Hach Methode 8021
(7 | mangan (vt | mgn : 005 | <oos | ope | o006 DS | SNID6-6855-2002
] Nitrat (NO, -N) g/l 20 | 644 1,68 614 | 655 6,15 SNI 6989.79:2011
o | wwriNoN) | man 006 | 004 0,04 003 | 004 0,05 | SNI0D6-6989.9-2004
10 | Oksigen Terlarut — >3 512 | 673 | s | sz 555 | SNI0D6-24251991
11 |en 6,0-90 8.06 7.86 808 | 800 8,02 - ““;‘o':"“‘
12 | suMar (50, mgh a70 | 6307 | s41 | am .88 - Wm i
13 | sultida (W,5) mg/t 0,002 0009~ | <0005 | 0008~ | 00084 | 0008 | s 6989.70:2000
“_ THIIFH:H A 1 <0,01 < 0,01 <0,01 <001 < 0,01 mmrp s
MIKROBIOLOGI 1
1 | Total caliform mmun 10.000 a3 150 29 35 i SM 32218 **
2 | Fecal cotorm "“r"‘;tl_"“ 2.000 15 8 n w | 20 SM 92218 **

Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Pengendalian Kualitas PDAM Timawening, Kota Bandung 2012
Keterangan |

* Nilal hasil uji parameter tersebut merupakan nilal total Kandungan

**Standard Methode, Editi ke 21 tahun 2005

“Tidak memenuhl Baku Mutu yang dpervyaratian
Balky Mutu ; PP No 82 Tahun 2001 Kelas 11 tentang Pengelolaan Kualitas Alr dan Pengendallan Pencemaran Alr
Lokasi 1 : Alr waduk, Lokasl 2 ; Air Irigasi, Lokasi 3: sebelah Barat , Lokasi 4 : sebelah Timur, Lokasi 5 : Sebelah Utara

Dari hasil analisa didapatkan bahwa parameter BOD, dan Sulfida telah
melebihi baku mutu yang telah di tetapkan, hal ini dapat disebabkan adanya
pengaruh kegiatan sekitar yaitu aktivitas penduduk dan pertanian.
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3.3.2. Kualitas Air Tanah
Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualitas air tanah diambil 1 titik
di Sumur Gali Bapak Wafki (S 07° 09" 21,6" & E 112° 24" 34,5") RT.01/RW.05
Desa Jotosanur, Hasil pengukuran kualitas air tanah dapat dilihat pada Tabel

3.3
Tabel 3.3. Kualitas Air Tanah
HASIL
NO PARAMETER SATUAN | BAKU MUTU | PENGUJIAN | METODA ACUAN
Parameter Unit | Specification Testing Method of
Result Reference
FISIKA
s Tidak
1 Bau Tidak Berbau Berben DLg_anuleEtik
2 | Wama PtCo 50 5 SNI D6-6989.24-2005
3 J;'g;‘f“ Zat Padat Terlanut | ., 1.500 199,5 | SNI 06-6989.27-2005
4 | Kekeruhan NTU 25 086 SNI 06-6989.25-2005
5 | Suhu L' Suhws udara + 3 26,8 SNI 69-6989.23-2005
KIMIA
1 Aluminium (Al) * mg/L - « 0,02 SHI D6-6989.35-2005
2 |Besl (Fe)* mg/L 1 | <0,01 | SNID6.6989.4-2009
3| Deterjen (MBAS) mg/L 0,5 <0,01 | SNI 06-6898.51-2005 |
4 | Fluorida (F) mg/L 1,5 0,33 | SNI06-6989.29-2005
5 | Kadmium (Cd)* mg/L 0,005 | <0003 | SNI6989.16:2009
| 6| Kesadahan (CaCO,) mg/L 500 304,0 | SNI06-6989.12-2004
7 Klorida [ﬂ'} mg/L 600 156,55 SN] 6989, 19:2009
8 | Kromium, Valensi 6 (Cr)"® mg/L 0,0 | <0001 | SNI6989.71:2009
9 | Mangan (Mn")* mg/L |05 | <005 SNI D6-6855-2002
10 | Nitrat (NO;) mg/L 10 0,40 SNI 6989.79:2011
11 | Nitrit (MO, ) mg/L 1 0,04 SNI 06-6989.9-2004
12 | pH - 65-90 7,54 SNI 06-6989.11-2004
13 | Seng (In) * mg/L 15 0,008 SHI £989.7:2009
14 | Sianida (CN) * mg/L 0,1 < 0,05 SNI 6989.77:2011
15 | Sulfat (50,") mg/L 400 29,07 SNI 6989,20:2009
16 | Nilai Permanganat (KMnQOy) mg/L 10 3,92 EMI 06-6989.22-2004
| MIKROBIOLOGI
1| Coliform g 50 15 SM 9221 B **

Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Kualitas PDAM Tirtawening, Kota Bandung 2012

Keterangan
Air Bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya

-

memenuhi syarat

kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak
Hilai hasil uji parameter tersebut merupakan nilai total Kandungan
Standard Mcthode, Edisi ke 21 Tahun 2005

Tidak memenuhi Baku Mutu yang dipersyaratkan
Baku Mutu - Permenkes No.416/Men-Kes/PER/1X/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan

Kualitas Alr
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Dari hasil analisa didapatkan bahwa parameter yang diuji masih berada di bawah

baku mutu yang telah di tetapkan.

3.4. Kualitas Udara, Kebauan dan Kebisingan
Pengukuran atau lokasi pengambilan sample kualitas udara, kebauan dan
kebisingan diambil 1 titik di samping Waduk / Tengah Lokasi ( S 07° 09' 24,2" & E
1127 24' 34,7" ), 1 titik Down Wind (S 07° 09 21,6" & E 112° 24' 33,8" ), 1 titik Up
Wind (5 07° 09 47,2" & E112° 24 22,3"), 1 titik Sebelah Barat ( S 07" 09 20,5" &
E112° 24 31,8" ), 1 titik Sebelah Timur (S 07° 09’ 24,6" & E 112° 24 34,3" ) dan 1
titik Sebelah Utara ( S 07° 09 24,0" & E 112" 24" 34,9" ). Hasil pengukuran

kualitas udara, kebauan dan kebisingan dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Hasil Analisis Kualitas Udara, Kebauan dan Kebisingan

I. PENCEMAR UDARA
no | PABAMETER | SATUAN | BAKU MUTU * HASIL PENGUJIAN METODA ACUAN
Parameter Unit Specification Testing Result Method Refarence
1 2 Fl q 5 6
KinIA ! !
1 ,.ED? pg.l’Nm’ 400 <10 <10 < 10 <10 €10 | <10 SN 19-7119.2 -2005
2 | so, /N 200 <25 <25 <35 <8 <25 <25 | 5N|19-7119.7 -2005
3 | pg/Nm’ 30.000 350 360 360 380 380 480 Direct Reading
4 | o, ug/Nm’ 235 19,6 <19,6 20,15 <196 | <196 19,6 | 5NI19-7119.8 -2005
FISIKA
1 | Fb pg/Nm’ 0,01 0,01 0,01 <0,01 0.0 0.01 | 5N 19-7119.4 -2005
2 | pebuqrse) | peftim’ 139 323 254 165 151 159 | 5M)19-7115.3 -2005
I1. KEBAUAN
o | PARAMETER | SATUAN | BAKU MUTU ** HAS! IAN METODA ACUAN
Parameter Uit Specification Tasting Result Method Reference
1 2 3 L 5 6
1 | Hs ppm 0,02 <0,02 €0,02 20,02 <002 | <002 | <002 1S K-108
2 | NH, ppm 2 0,10 0,27 0,33 0,:5 0,12 0,10 | §NI19-7119.1 -2008
Hl. KEBISINGAN
BAKY MUTY
NO | PARAMETER | SATUAN vl HASIL PENGUJIAN _METODA ACUAN
Parameter Unit Specification Testing Result | Method Reference
1 2 3 4 | s | s
. 4852 | 48,31 | 49,78 | Kep-
1 Kebisingan s, &0 49,12 51,49 50,40 | | a8/MENLH/11/1996

Sumber ; Data Primer Analisis Laboratorium Kualitas PDAM Tirtawening, Kota Bandung 2012
Keterangan : Lokasl 1 : Tengah lokasl; Lokasi 2 | Down wind,. Lokasi 3 : Down wind; Lokasi 4 : Disebelah Barat;

Lokasi 5 : sebelah Timur;Lokasi 6 ; sebelah Utara
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 3.4, secara umum kondisi

kualitas udara, kebauan dan kebisingan di lokasi kegiatan masih berada di bawah
batas baku mutu.

3.5. Biologi

3.5.1 Flora

Wilayah studi secara umum dibagi dalam 2 (dua) komunitas, pertama adalah
komunitas tumbuhan pinggir sungai dan kedua dalam komunitas tanaman
pertanian dan penghijauan tanaman keras yang dimiliki oleh penduduk sekitar.
Inventarisasi dan penelitian dimulai dari wilayah sekitar waduk dan ke arah hulu
Sungai.

Jenis tumbuhan yang ada di sekitar lokasi kegiata antara lain: singkong, ubi jalar,

mahoni, nangka, sirsak, albasiah, bambu, aren dil.

Tabel 3.5. Daftar Jenis Tanaman yang Diinventarisasi

No Nama Lokal Nama Latin Familia_
1 Bambu Bambusa sp Bambusaceae
2 Padi | Oriza sativa -
3 Mahoni Swietenia macrophylla Meliaceae

4 Nangka Artocarpus integra _| Moraceae
5 ‘Waru Hibiscus similis Malvaceae

(] Putri malu Mimosa pudica Mimmosaceae

7 Singkong Manihot utilissima Euphorblaceae
8 Kemangi Ocimum sanctum Labiateae

9 Ubi jalar | Ipomoea battata Convolvulaceae
10 Jati | Tectona grandis Verbenaceae
1" Turi Sesbania sesban Papilionaceae
12 Suren Toona surenl Meliaceae

13 | Mengkudu Morinda citrifolia Rubfaceae
14 Aren B Arenga pinnata Arecaceae
15 Kelapa Cocos nucifera Arecaceae
16 Pisang Musa paradisiaca Musaceae
17 Sirsak | Anona muricata Ancnaceae

Sumber: Hasil Pengamatan. 2012

3.5.2. Fauna

Dari hasil pengamatan diperoleh data terdapat jenis-jenis burung diketahui
keberadaannya di sekitar lokasi kegiatan. Jenis-jenis burung yang banyak
diketemukan antara lain burung gereja dan burung kapinis. Sedangkan hewan-
hewan darat yang diketemukan antara lain tikus, tupai, juga diketemukan katak,

kadal dan hewan peliharaan seperti domba dan ayam.
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3.5.3. Biota Air
Beberapa jenis ikan diketemukan antara lain ikan impugn, gabus diketemukannya
banyak ikan mujair dan lele.

Tabel 3.6, Daftar Jenis Fauna yang Diinventarisasi

No Nama Nama Latin
| 1.| Gabus | Mnuphm‘u:str!m
| 2.| Impun i Gambinl affinis
3.| Lele | Clarlas Batrachus g =l
4. | Mujair " Clarfas Batrachus =]
M,r.

Lokasi sampling teretak di 1 titik yaitu : I. Air Waduk Joto, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat di bawah iri :

- Biota Air (Plankton)
Tabel 3.7. Daftar Plankton Waduk Joto
No Organisma B Stasiun
|
| Phytoplankton =
1 Ankistrodesmus sp, 10 W
2 | Biddulphiasp. —— 1 20
_3 | Chroococus sp. 30
4 | Closterium sp. M (M 180
5 Micratinlum sp | 10
6 | Navicula sp. ) — 1 100
7 | Oscillatoria sp. | 1410
B Phormidium sp. 20
9 Synedra sp &0
10 Tabeilaria sp, 20
__| TotalPhytoplankton (ind/L) 1860 |
ID Simpson phytoplankton N TS
ID Shannon & Weiner Phytoplankton 0973
Looplankton
1 Asplonchna sp 30
|| TotalZooplankton (ind/l) 30
ID Simpson Zooplankton i | 0
ID Shannon & Weiner Zooplankton ]
Total Plankton 1890
ID Simpson Plankton o 0A11
| 1D Shannon & Weiner Plankton 0,973

Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Kualitas PDAM Tirtawening,
Kota Bandung 2012
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- Biota Air (Benthos)
Tabel 3.8. Daftar Bentos Waduk Joto

No Organisma Stasiun
|

1 Bellamya jvanica 3

2 Melanoides granifera e 13

3 | Melanoides torulosa _ 8
, Melanoides tuberculata == 20
Total Makrozoobenthos (ind/m2) ) a3 |
ID Shannon & Weiner _ 1,187 ]
Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Kualitas PDAM Tirtawening,

Kota Bandung 2012
3.6. Kependudukan

Sensus penduduk diadakan setiap sepuluh tahun sekali, dengan tujuan utama
untuk memperoleh informasi ciri-ciri demografi dan sosial ekonomi.

Raslo Jenis
No Nama Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah Kelamin
1 | Kelorarum 1,105 1,046 2,151 105.68
2 Soko 2,263 1,128 4,39 106.33
3 | Balongwang! = S 1,993| 1874 3,786 102.08 |
4 | Wonokromo 1,806 1,830 1637 98.70
5 | Takeranklating 1,89 1,930 1,826 | 98.24
6| Botoputih 543 938| 1,881 | 100.43
7 1,578 1,679 3,257 94.00
8 | Pengumbulanadi 1,318 1,350 | 2,668 97.61
9 Bakalanpule 1,817 1,810 3,627 100.42
10 | Guminingrejo 961 973 1,934 98.85
11| Jotosanur 2,087 2,089 | 4,175 99.90
12 | Jatirejo 1,814 1,869 1,684 97.04
13 | Tambakrigadung 2,980 3,040 | 6,020 98.04 |
Jumiah 22,482 11,556 | 45,038 99.67 |

Tabel 3.10. Jumlah Penduduk, Rumah Tangga dan

Kepadatannya Kecamatan Tikung §

[ | Kepadatan Rata2 |
No Nama Desa tml Penduduk .?:::. It:n:rnh l
Tangga |

1 | Kelorarum 2.9 2,151 505 739 4
2 | Soko 6.80 4,391 961 646 5
3 |Balongwangi | 6.16| 3786 | 889 615 4
4| Wonokromo | 628 3637 | 888 579 4
5 | Takeranklating 4.19 3,826 LN 913 4
6  Botoputih 2.58 1,881 47 729 il
7 Dukuhagung .10 3257 | 842 639 4
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Kepadatan Rata2
Luas Rumah Per
No Hama Desa (Km2) Penduduk T e
Tangga
8 | Pengumbulanadi 178 2,668 602 706 4
9 | Bakalanpule 3.03 3,627 782 1,197 5
10 | Guminingrejo 1.88 1,934 448 1,029 4
11| Jotosanur 269 4175 969 1,552 4
12_| Jatirejo 3.38 | 3,684 870 1,000 4
13 | Tambakrigadung 42 6,020 1,20 1,430 5
Jumlah 52.99 45,038 10,038 | 850 4

" Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011

Tabel 3.11, Perkembangan Jumlah Penduduk Per Desa Kecamatan Tikung

Mo |  Nama Desa ~ 2009 I _ 2010
2 | Soko 4 076 4 zm
3| Balongwangi 3,363 3,789
4 | Wonokromo 3,481 3,637
5 ll!;_il‘lﬁdll:hi_ 3,344 : 3 826
6 | Botoputih ] 1 ‘881
|7 | Dukuhagung 3,002 3,257
8 | Pengumbulanadi | 2,590 2,668
9 | Bakalanpule | 2,995 .1 827 |
10 | Guminingrejo 1,913 1,934
11| Jotosanur - 3,671 4,175
12 Jiﬂl’ﬂ]ﬂ 3,291 3,&!1
13 | Tambakrigadun 3,799 6,020
Jumlah fllgacing 59,694 | 45,038

Sumber : HmaunTmmlmm 2011

3.7. Sosial Ekonomi

3.7.1. Luas Wilayah

Luas wilayah Desa Jotosanur dan Desa Guminingrejo, Kecamatan Tikung,
Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur adalah 4.79 Km*"

Tabel 3,12, Tinggi dari Permukaan Laut dan
Luas Desa Jotosanur Kecamatan Tikung

Nama Desa Tinggl (m) Luas(KM®)
Jotosanur B T 100 .91
Guminingrejo 7.00 1.88

“Sumber : Kecamatan Tikung dalam Angka, 2011

-5



UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto

3.7.2. Jumlah Dusun dan Kantor Desa
N Jumlah dusun dan kantor desa yang ada di Kecamatan Tikung adalah sebagai

berikut :

Tabel 3.13. Jumlah Dusun dan Tempat Kantor Desa Kecamatan Tikung

No Nama Desa Jumlah Tempat Kantor Desa
1 Kelorarum L] Kallanyar
2 Soko . 1 Kalitengah
3 | Balongwangi 8 Leboyo
4 Wonokromo B ﬂmgede
5 | Takeranklating b ting :
6 Botoputih 6 Tlanak |
7 Dukuhagung 5 _Tinaro
8 Pengumbulanadi 5
9 Bakalanpule 4 ‘Bakalan
10 Guminingrejo 3 - Gumining
1 Jotosanur k] Sanur
12 Jatirejo N 4 _ Topeng
13 | Tambakrigadung - S Tambakboyo
Kecamatan 68
Sumber : Kecamatan lam Angka, 2011

3.7.3. Luas Wilayah Menurut Jenis Penggunaan Tanah

menurut Jenis Pengairan, Luas Panen, Produksi dan Produktifitas Padi.

Tabel 3.14. Luas Wilayah dirinsi menurut
Jenis Penggunaan Tanah (Ha) Kecamatan Tikung

Berikut ini adalah Luas Wilayah yang dirinci menurut Jenis Penggunaan Tanah,

Jenis P naan Tanah ]

No| Nama Desa Tanah | Tanah | Bangunan/ | Hutang | Lain2 Jumlah

. Sawah | Kering | Perkarangan | Nesara

1 | Kelorarum 194,06 | 67.19 16.22 .| 13.63 291.10
2| Soko } 440.78 | 195.12 34.10 -1 10.00 680.00
3 | Balongwangi _ 448.22 | 127.50 3360 .| 618 61550
4 | Wonokromo 371.85 | 163.59 36.36 -| 55.70 | 628.50 |
5 | Takeranklating |  262.45 | 101.10 17.12 | 28.23 418.90
6 | Botoputih 182.37 | 48.32 3.27 394  257.90 |
_7_| Dukuhagung 42081 | 17.90 M| 3630 | 509.80 |
8 | Pengumbulanadi N7.54 | 466 25.45 | e 30.15 | 377.80
9 | Bakalanpule 234.70 | 23.51 31.67 17.92 302.80
10 | Guminingrejo 90.72 | 63.67 11.61 20.30 188.30 |
11 | Jotosanur 161.97 | 6.97 24.16 76.30 169.40
12 | Jatirejo 266.32 | 34.52 26.86 6.80 337.50
. 13 | Tambakrigadung 312082 | 25.23 27.69 L4726 421.00 |
Jumlah | 3,713.61 | 882.28 154.90 KA 5,298.50

N Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011
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Tabel 3.15. Luas Lahan Sawah dirinci menurut
Jenis Pengairan (Ha) Kecamatan Tikung

Tanah Jenis Pengairan

No Nama Desa s;wmm B .
| Teknis dhsa.ﬂngahT-knh Sedethana | Tadah Hujan
1 | Kelorarum 194.06 - 90.00 . 104.06
2 | Soko 440.78 | - 112.00 | )
3 | Balongwangi  448.22 92.00 - 365.22
4 | Wonokromo 37185 | : 4.00 368.85
5 | Takeranklating 262.45 - 100.00 162.45
6 | Botoputih 182.37 - 60.00 122.37
7 | Dukuhagung 420.81 - 205.00 ~ 215.81
8 | Pengumbulanadi 317.54 -1 282.00 | 35.54 |
9 | Bakalanpule 234.70 . 71.00 163.70
10 | Guminingrejo 90.72 24.00 49.00 - 17.72
| 11 | Jotosanur 161.97 : 77.00 8497
12 | Jatirejo 266.32 126.00 i i 140.32
13 | Tambakrigadung 320.82 - 306.00 . 14.82
Jumlah 3,713.61 24.00 1,574.00 0.00 2,115.61

Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011

Tabel 3.16. Luas Panen, Produksi dan Produktifitas Padi Kecamatan Tikung

No |  NamaDesa Luas Panen (Ha) | Produksi (Ten) ko | a7 Mol
1 | Kelorarum 328.00 2,115,60 - 6.45
2 | Soko 902.00 5,826.90 6.46 |
3 | Balongwangi 926.00 6,000.50 6.48
4 | Wonokromo 746.00 4,811.70 6.45
5 | Takeranklating ) 570.00 3,699.30 - 6.49
6, Botoputih 377.00 1,443.00 6.48
7 | Duk uhagung 870.00 5,663.70 6.51
|_8 | Pengumbulanadi 724.00 4,691.50 6.48
9 | Bakalanpule 40400 | 2,622.00 6.49
10 | Guminingrejo . 226.00 1,462.20 6.47
11 | Jotosanur 458.00 2,970.10 648
12 | Jatirejo 585.00 3,790.80 648
13 | Tambakrigadung 607.00 3,927.30 6.47
T Jumiah 7,723.00 50,024.60 - 6.48

" Sumber ; Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011

3.8. Kesehatan Masyarakat
Salah satu yang menjadi tolok ukur untuk dari kualitas masyarakat diantaranya
adalah masalah kesehatan. Salah satu tujuan pembangunan penduduk adalah
meningkatkan kualitas masyarakat. Upaya pemerintah dalam meningkatkan
kualitas masyarakat diantaranya dengan meningkatkan kesadaran cara hidup
sehat bagi masyarakat yang ditopang oleh meningkatnya sarana kesehatan yang
memadai dan peningkatan mutu pelayanan terhadap masyarakat.
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Tabel 3.17. Jumlah Sarana Kesehatan

=
o

Hama Desa

T&mplt

Praktek

Bidan

Tempat
Praktek
Dokter

Posyandu

Polindes

Kelorarum

Soko
Balongwang|
Wonokromo

Takeranklating

Botoputih

Dukuhagung
Pengumbulanadi

L=l bt | L= R o

Bakalanpule

Guminingrejo

Jotosanur

Jatirejo

Tambakrigadung

-

Jumlah

1

Lo | o | o ol | o | ol | e |l | o |l | oo | o | ol

1

&l o olra] ol al oo |00 0o) 0 o

ik | e | o ol | el |l s | o el |l | | o |

—

~ Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011

Tabel 3.18. Jumlah Sarana Kesehatan

HNama Desa

Rumah
Saldt

Rumah
Bersalin

Pengobatan

Balai

Puskesmas

Kelorarum

Soko

Wonokromo

Takeranklating

Botoputih

Dukuhagung
Pengumbulanadi

L] - . L}

Bakalanpule

Guminingrejo
Jotosanur

Jatirejo

Tambakrigadung

Jumlah

0

1

Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2012

Tabel 3.19. Jumlah Tenaga Kesehatan

Nama Desa

[
|

1

Dokter

Mantri !

Kesehatan

Dukun

Terlatih

Bayl Belum

Dukun
Terlatih

Kelorarum

Soko

Balongwangi

Wonokromo

Takeranklating

| Botoputih

Dukuhagung __

Pengumbulanadi’




[ ‘! Dukun Dukun
Dokter Bidan Kesohat Bayi Bayi Belum

) Terlatih Terlatih
9 | Bakalanpule 2
10 _| Guminingrejo .
11 | Jotosanur -
12 | Jatirejo ”
13 | Tambakrigadung . , ) .
Jumiah 2 18] 2
Sumber : Kecamatan Tikung Dalam Angka, 2011

No Nama Desa

i | | —

R E N E

13

3.9. Data dan Analisa Hasil Real Demand Survey

3.9.1. Gambaran Umum

3.9.1.1. Jenis Kelamin Responden

Responden survei pada kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi di Desa
Jotosanur berjumlah 150 responden yang terdiri dari 128 orang atau 85,3 %
berjenis kelamin laki - laki dan 22 orang atau 14,7 % berjenis kelamin
perempuan, Peran laki - laki sebagai kepala keluarga masih dominan untuk
memegang peranan dalam rumah tangga. Jumlah responden yang terdiri dari laki
- laki dan perempuan dapat dilihat dari tabel di bawah ini :

Tabel 3.20 .Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valig Laki-laki 128 85.3 85.3 85.3
Perempuan | iy 14.7 147 ___1_nn.n
Total | 1 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survel 2012

T Jenis kelamin

85.3%

14.7%

|
|
1
|
f

Laki-laks Perempuan
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3.9.1.2. Agama Responden

Data responden di Desa Jotosanur untuk keperluan kegiatan Rehabilitasi Waduk di
Wilayah Studi mayoritas beragama Islam yaitu sebesar 100 %. Ini dapat diartikan

bahwa agama Islam masih menjadi mayoritas pemeluk agama di negara kita.

Agama yang dianut oleh responden dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawah

ini

Tabel 3.21. Agama yang dianut

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid lslam 150 100.0 100.0 mu.al

3.9.1.3. Status Responden

Sumber : Hasil Survei 2012

Agama yang dianut

100%

= |slam

Status perkawinan responden di Desa Jotosanur sebagian besar sudah berkeluarga

atau sudah menikah. Sebanyak 90 % responden berstatus sudah menikah dan 8 %

belum menikah. Sementara 2 % responden berstatus duda/janda. Tabel berikut

menggambarkan status responden di Desa Jotosanur.

Tabel 3,22, Status

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Menikah 135 90.0 90.0 S0,
Belum menikah 12 8.0 8.0 98.0
Duda/Janda 3 2.0 2.0 100,
Total 150 100.0 100.0

sumber @ Hasil Survei 2012
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v ! Status pernikahan .

[
% 90% ;
i
i'
|

/ e W% :
Menikah Belum menikah Duda/landa |

3.9.1.4. Pendidikan Responden

Sebanyak 55,3 % responden di Desa Jotosanur menamatkan pendidikan di tingkat

Sekolah Lanjutan Atas. Artinya program pemerintah wajib belajar 9 tahun sudah

berhasil di desa ini. Selebihnya 19,3% responden tamat Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama dan 13,3% responden tamat sampai memperoleh gelar sarjana. Data
» lengkap dapat dilihat dalam tabel dan grafik di berikut :

Tabel 3.23. Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valig Tamat 5D B 5.3 5.3 513
Tamat SLTP 29 19. 19.3 4.7
Tamat S5LTA 83 55._ = 55.3 — B80.04
Diploma | & Il _ 5 3.3 w3l 8.3
Diploma 1l /Sarjana Muda 2 1. 1.3 B4.7)
Sarjana (1) 20| 13.3| 13.3 98,
Marter (52) 3 2.0 2.0 100,
Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

n-15
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Pendidikan terakhir

55.3%
! 19,3%
. g- 13.3%
+2% 3% 3% - %

“H‘F«f* L}if’ ifd:ﬁf;f Q‘:’@ \

3.59.2. Kondisi Sosial Ekonomi

3.9.2.1. Pekerjaan Responden

Pekerjaan responden saat ini di Desa Jotosanur sejumlah 24,7 % adalah sebagai
petani. Wilayah Desa Jotosanur masih banyak lahan yang ditanami padi atau
perkebunan yang membuat sebagian besar warga di wilayah tersebut berprofesi
sebagai petani. Sementara responden lain masing - masing berjumlah 15,3 %
memiliki pekerjaan scbagai karyawan swasta dan berwiraswasta. Profesi lain
yang dilakukan oleh warga di desa ini yaitu sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS),
pensiunan, buruh tani dan ibu rumah tangga. Beragamnya profesi yang ada di
desa ini menunjukkan adanya kemajuan berpikir dalam mencari sumber
kehidupan untuk keluarga mereka, Data lengkap mengenai pekerjaan responden
adalah sebagai berikut :

Tabel 3.24. Pekerjaan saat ini

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Ratg NS 7 14.7 1.7
Karyawan Swasta 23 15.3 15.3 30.04
Petani 37 4.7 247 54,7
Pedagang 4 2.7 2.7 57.3
Wiraswasta 23 15.3 15.3 72.7
Pensiunan 19 12.7 12.7 85.3
Buruh Tani 7 4.7 4.7 90.
Lainnya 15 10.0 10.0 100,
Total 150} 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survel 2012
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Pekerjaan saat ini

24, 7%

:.4 7% 15 3%

-

12.7%

M
]

3.9.2.2. Penghasilan Rata - Rata / Bulan Responden
Responden Desa Jotosanur berpenghasilan sebagian besar antara Rp. 1.000.000,-
sampai dengan Rp. 1.500.000,- per bulannya. Penghasilan sebesar ini bisa
dikatakan masih kurang kalau melihat harga - harga kebutuhan pokok mabhal.

*ffxfyyf

Karena sebagian besar dari mereka mempunyai tanaman di pekarangan tempat
tinggalnya maka ada beberapa kebutuhan sehari - hari untuk memasak mereka
tidak perlu membeli. Sehingga untuk ukuran pedesaan penghasilan seperti di atas
masih dikatakan cukup. Sementara sebanyak 27,6% responden mempunyai
penghasilan antara Rp. 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- per bulannya.
Penghasilan lainnya vyaitu lebih dari Rp.

1.500.000,-.

dikatakan cukup dalam memenuhi kebutuhan keluarga mereka.

Valid

Missing
{Total

< Rp. 300.000,-

Rp. 300,000 - 500.000,-
Rp. 1.000.000 - 1.500.000,-

> Rp. 1.500.000,-
Tuta!
System

Tabel 3.25. Penghasilan rata - rata / bulan

Responden tersebut

Sedangkan
sejumlah 15,2 % responden lain mempunyai penghasilan kurang dari Rp. 300.000,-
Hasil lengkap penghasilan responden seperti pada tabel berikut :

| = -Ea'n_ulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

i Fy! 14.7 S 15.2 15.2

40 6.7 27.6 42,8

53! 35.3 36.6 79.3

30 200 20.7 100.0,
_145] %7 100.0)
N 5| 3.3] =)

150,  100.0

Sumber : Hasil Survei 2012
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Penghasilan rata-rata/bulan

3
27
i 20.7%
! lﬁs. '
Rp. = Rp

Rpr. 300000
500.000.-

< Rp.
300,000, 1000 00 -

1.500.000,-

1.500.000, -

3.9.2.3. Pengeluaran Keluarga Rata - Rata / Bulan Responden
Berikut disajikan tabel pengeluaran keluarga rata - rata per bulan.

Tabel 3.26. Pengeluaran keluarga rata - rata/bulan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid < Rp. 300.000,- 14 9.3 9.5 9.5
Rp. 300.000 - 500.000,- 41 27.3 27.9 37.4
Rp. 1.000.000 - 73 48.7 49.7 87.1
1.500.000,-
> Rp. 1.500.000,- 19 12.7 12.9 100.0
Total 147 598.0 100.0
IMissing  System 3 2.0
Total 150 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Melihat data di atas, rata - rata pengeluaran keluarga responden terbesar
berkisar antara Rp. 1.000.000,- sampai dengan 1.500.000,- / bulan. Bagi
responden yang berpenghasilan antara sejumlah tersebut atau lebih besar
tidak akan menjadi masalah, akan tetapi bagi warga yang
berpenghasilan di bawah sejumlah tersebut bisa dikatakan bahwa mereka
berkekurangan. Pengeluaran terbesar lainnya adalah sejumlah 27,9 % yaitu
antara Rp. 300.000 sampai dengan Rp. 500.000,- Dan sejumlah 12,9 % responden
mempunyai pengeluaran keluarga di atas Rp. 1.500.000,- per bulannya. Melihat
data pendapatan rata - rata per bulan di atas dapat disimpulkan bahwa

tentunya

pendapatan dan pengeluaran keluarga responden masih bisa dikatakan seimbang.
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Pengeluaran keluarga rata- |

i
F
| rata/bulan |
|

* ‘ 49.7% |
|
| 27.9%
]. 85w 12.9%
|
B 3
I PENPEE e - - F. ! |
! <Rp. Rp. 300.000 Rp. = Rp. |
| 200,000, - = 500.000,- 1.000.000- 1.500.000,- [
l 1.500.000,-

3.9.2.4. Minat responden terlibat kegiatan proyek

Sebanyak 7¢ % responden menyatakan berminat untuk terlibat dalam kegiatan

tersebut. Sementara 24 ¥ responden menyatakan tidak berminat dengan alasan

diantaranya sudah mempunyai pekerjaan atau sedang dalam keadaan sakit. Hasil
" pendapat responden yang menyatakan berminat dalam kegiatan Rehabilitasi

Waduk di Wilayah Studi dapat dilihat dalam tabel dan grafik sebagaimana

tercantum di bawah ini :

Tabel 3.27. Minat responden terlibat dalam kegiatan
Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
\"ﬂﬁd Berminat 114 ?6.0 ?ﬁ.ﬂ ?6p
Tidak berminat 36 24.0 14.0 100.0
Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasit Survei 2012
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f Berminat terlibat dlm kegiatan
proyek

]
|
1
E 76% !
)

24%

Berminat Tidak borminat

3.9.2.5. Tawaran kesempatan kerja

Sembilan puluh dua koma tujuh persen responden menyatakan bahwa mereka
tidak pernah mendapat tawaran bekerja di proyek tersebut. Sementara 7,3%
responden pernah mendapatkan tawaran tersebut. Tabel berikutlmenggamharkan
tawaran kesempatan kerja proyek tersebut kepada warga :

Tabel 3.28. Pernahkah Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo
menawarkan kesempatan kerja

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid  Pemah 11 7.3 7.3 7.3
Tidak pernah 139 92.7 92.7 100.0
Total 1 5(][ 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survel 2012

| S ) |
Pernahkah Balai Besar Wilayah |

Sungai Bengawan Solo |
menawarkan kesempatan kerja ‘

92. 7% ‘

1.3%
F

Pernah Tidlak pernah
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3.9.3. Kondisi Sosial Budaya

3.9.3.1. Adat istiadat

A. Kegiatan bersama di lingkungan tempat tinggal responden

Hasil dari survei 96 % responden menyatakan adanya kegiatan bersama yang
berada di lingkungannya dan 4 % responden menyatakan tidak ada kegiatan
bersama di lingkungannya. Hal ini dimungkinkan karena warga tersebut tidak
aktif mengikuti kegiatan yang ada di lingkungannya dikarenakan kesibukan
bekerja sehingga tidak mengetahui adanya kegiatan tersebut. Tabel dan grafik
seperti berikut ini :

Tabel 3.29. Ada kegiatan bersama
di lingkungan tempat tinggal responden

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ya 144 96.0 96.0 96.
Tidak 6 4.0 4.0 100,
Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Apakah di tempat lingkungan
responden anda ada kegiatan
bersama

96%

Ya Tidak

B. Jenis kegiatan bersama di lingkungan tempat tinggal responden

Sebanyak 60 % responden menyatakan pengajian sebagai kegiatan yang paling
sering dilakukan. Pengajian sangat baik untuk pendalaman rohani kita. Pengajian
juga dapat sebagai tempat menambah ilmu yang dapat menjadi tuntunan dalam
kehidupan sehari - hari. Sementara sebanyak 32,7% responden menyatakan

kegiatan bersama lainnya adalah arisan dan 6% responden lain menyatakan kerja

-1
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bakti (lain-lain) sebagai kegiatan bersama lainnya. Kesenian dan olah raga kadang
- kadang dilakukan di desa mereka apabila untuk menyambut hari Kemerdekaan
negara kita. Jenis - jenis kegiatan bersama yang ada di lingkungan tempat tinggal
responden dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut :

Tabel 3.30. Jenis kegiatan yang ada

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Pengajian 90| 60.0} 60.0 6ﬂ.ﬂ1
Arisan 49 32.7 32.7 92.7
Kesenian 1 R 1 %id 3.3
Olah raga 1 7 ol 94.{1
Lainnya g 6.0 6.0 100.0
Total 150} 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Jenis kegiatan

32.M%

0.7% 0.7%

— — “'ﬂ -

Pengajian Arisan Kesenian  Olahraga  Lainnya

P o

P

C. Hubungan responden dengan tetangga

Sebanyak 93,3% responden menyatakan bahwa hubungannya dengan tetangga
baik. Sementara 4,7% responden menyatakan hubungannya dengan tetangga biasa

biasa saja. Dua persen responden merasa hubungannya dengan tetangga kurang
baik dikarenakan kesibukan bekerja sehingga tidak aktif dalam kegiatan bersama.
Dapat disimpulkan bahwa hubungan antar tetangga di desa tersebut masih
terjalin baik. Tabel dan grafik di bawah ini menggambarkan hubungan responden
dengan tetangga sekitar tempat tinggal.
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Tabel 3.31, Hubungan responden dengan tetangga

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valig Baik 140 93.3 93.3 93.3
Biasa-bfasa sala ¥ i 4.7 4.7 98.0
Kurang baik 3 2.0 2.0 100.0
Total 150 100.0 100.0

oo ol
Sumber : Hasil Survei 2012

Bagaimana hubungan dengan

tetangga
93.3%

|
' i
i |
t |
; — 2% !
| L - A > |

Baik Biasa-biasa saja Kurang baik

3.9.3.2. Keamanan dan Ketertiban
A. Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan
responden

Sebanyak 89,3 % responden menyatakan tidak pernah terjadi gangguan
keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan tempat tinggalnya.
Sementara sebanyak 8% responden menyatakan jarang terjadi gangguan
keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan di lingkungan mereka. Sementara 2,7%
responden menyatakan lingkungannya sering terjadi gangguan keamanan
tersebut. Hasil lengkap jawaban responden terlihat dalam tabel dan grafik
berikut.
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Tabel 3.32. Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Walig Sering 4 4.7 2.7 2.7
Tidak pernah 1340 893 89.3 92.[*
Jarang 12 8.0 8.0 100.0|
Total 150 100.0]| 1ﬁﬂ.ﬂ|

Sumber : Hasil Survei 2012

Apakah di lingkungan responden
sering terjadi gangguan keamanan

Tidak

i

|

|

i

|

| 2.7%
i .

[ Sering

B. Asal sumber kejahatan

Sebanyak 47,6 ¥ responden menyatakan hal tersebut,

B9.3%

pernah

8%

Jarang

Sedangkan 35,7 %

responden menyatakan sumber kejahatan berasal dari masyarakat sekitar dan
16,7% berasal dari hal - hal lain. Asal sumber kejahatan dapat dilihat dalam tabel

dan grafik di bawah ini.

Tabel 3.33. Sumber kejahatan berasal dari

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Masyarakat sekitar 15 10.0 35.7 35.
Luar lingkungan 20 13.3 47.6 83.3
Lainnya 7 4.7 16.7 100.0}
Total 43 18.0 100.0]

IMissing System 108 72.0

Total 150 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012
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Sumber kejahatan berasal dari i

47 6% l

. 35.7%
|
i 16.7% |
| i i e . =
Masyarakat  Luar lingkungan Lainnya
sekitar

C. Kapan mulai gangguan berlangsung

Gangguan keamanan/tindakan kekerasan/kejahatan yang ada di lingkungan
tempat tinggal responden banyak dirasakan warga sudah lama dan ada juga yang
berpendapat tidak terlalu lama kejadiannya.

3.9.4. Kesehatan dan Lingkungan

3.9.4.1. Sumber air bersih yang dikonsumsi

Sebanyak 97,3 % responden memilih lainnya yang artinya menggunakan air waduk
sebagai sumber air bersih rumah tangga mereka. Sementara 2% responden
menggunakan sumur gali sebagai sumber air bersih yang dikonsumsi di rumah
tangga mereka. Sedangkan 0,7 % responden menggunakan air PAM/PDAM sebagai
sumber air bersih yang digunakan di rumah tangga mereka. Hal tersebut
dinyatakan dalam tabel dan grafik berikut.

Tabel 3.34. Sumber air bersih yln!_dﬂmnsumsi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Vatid  AIr PAM/PDAM 1 7 7 7
Sumur bor 3 2.0 2.0 2.7'|
Lainnya 146 97.3 97.3 100.0
Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012
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P, Sumber air bersih yang dipakai
sehari-hari
- 97.3%
|
0.7%. %
I Air FAM/PDAM Sumurbor Lainnya |

3.9.4.2. Kedalaman sumur bor

Responden yang menggunakan sumur bor sebagai sumber air bersih yang
dikonsumsi dalam rumah tangga mereka rata - rata memiliki kedalaman kurang
dari 20 meter. Daerah yang ditinggali responden berarti termasuk daerah yang
mempunyai resapan air tanah baik sehingga kedalaman sumur bor tidak terlalu
dalam. Tabel kedalaman sumur bor yang dipunyai responden seperti di bawah ini.

Tabel 3.35. Jika sumur bor berapa kedalamannya

Cumulative
Fl‘!q'I.EI"FEY Percent | Valid Percent Percent
Valid <210 m 3 2.0 100.0] 100.
fssing System 147 98.0
otal ISD| 100.0

Sumber ; Hasll Survel 2012

Jika sumur bor berapa
kedalamannya

m<20m
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3.9.4.3. Kondisi Air Bersih

Sebagian besar responden yang menggunakan air waduk merasakan bahwa air
yang mereka gunakan sedikit berwarna/berasa/tidak jernih. Responden yang
menyatakan hal tersebut sebanyak 68 %. Ini dikarenakan air dari waduk Joto
sudah lama dibiarkan tidak adanya pemeliharaan sehingga sedikit tercemar oleh
lingkungan sekitarnya. Sementara 17,3 % responden menyatakan kondisi air nya
cukup baik dan 14,7% responden merasakan airnya agak berbau. Persentase
kondisi air bersih dapat dilihat dalam tabel dan grafik di bawah ini.

Tabel 3.36. Kondisi air bersih

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
alid Baik 26 17.3 17.3 17.3
Berbau 22 14.7 14.7 32.0
Berwarna/Berasa/Tidak 102 63.0 68.0 100.
Jemih
Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Kondisi air bersih

-8
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3.9.4.4, Kebutuhan air bersih

Sebanyak 88% responden menyatakan bahwa kebutuhan akan air bersih di rumah
tangga mereka selama ini kurang mencukupi. Sementara 12% responden
menyatakan air kebutuhan untuk sehari - hari mereka sudah mencukupi. Hasil
lengkap kebutuhan air bersih digambarkan dalam tabel dan grafik seperti di
bawah ini.
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Tabel 3.37. Kebutuhan air bersih

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak mencukupl 132 88.0 £8.0 100.0
Total 15D| 100.0 100.0

Sumber : Hasll Survei 2012

Kebutuhan air bersih

28%

3.9.4.5. Kondisi sumber air pada musim kemarau

Sebagian besar responden (91,3%) menyatakan kondisi sumber air pada musim

kemarau di tempatnya tidak ada air. Ini dapat dimengerti karena pada waktu

bukan musim kemarau pun kebutuhan akan air tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan sebagian besar warga Desa Jotosanur ini. Sedangkan 8,7% responden

merasa cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari -
kemarau. Tabel dan grafik mengenai

digambarkan sebagai berikut.

Tabel 3.38. Kondisi sumber air pada musim kemarau

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
alig  Cukup 13 B.7 B.7 8.7
Tidak ada air 137 91.3 91.3 100.0f
Total 150 100.0 100.0)|

Sumber : Hasil Survel 2012

hari pada saat musim
kondisi air pada musim kemarau
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Kondisi sumber air pada musim
kemarau

01.3%

Cukup Tidak ada air

3.9.4.6. Sistem pembuangan air kotor

Responden di Desa Jotosanur sebanyak 58 % mengalirkan pembuangan air kotor
rumah tangga mereka ke kali atau selokan. Hal ini agak dikuatirkan dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan. Sementara 16 % responden sistem
pembuangan air kotornya disalurkan ke sungai karena rumah tinggal mereka
dekat dengan sungai. Kesadaran akan kebersihan lingkungan masih kurang bagi
masyarakat yang melakukan hal ini. Empat belas persen responden mempunyai
sistem pembuangan dengan cara disalurkan ke saluran drainase, yaitu sistem
saluran air di permukaan atau di bawah tanah, baik yang terbentuk secara alami
maupun yang dibentuk oleh manusia. Sedangkan 12 % responden sudah
menggunakan tangki septik dengan rembesan untuk sistem pembuangan air kotor
mereka. Hasil lengkap dapat dilihat dalam tabel dan grafik berikut.

Tabel 3.39. Sistem pembuangan air kotor

mmﬁﬁiva
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid Septik Tank dengan 18 12.0| 12.0 12.0]

rembesan

Ke sungai 14 16.0 16.0 28.0

Disalurkan ke kali/selokan 87 58.0 58.0 B6.

Disalurkar ke saluran Fa 14. 14.0 100.

drainase

Total 150 100,0 100.0

Sumber : Hasll Survel 2012
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| Sistem pembuangan air kotor !
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Septik Tank Ke sungai Disalurkanke Disalurkan ke !
! dengan kali/sclokan saluran
III rembesan drainase i

3.9.4.7. Cara pengolahan sampah

Sebanyak 88 % responden menyatakan sampah mereka dibakar di halaman rumah
atau halaman belakang rumah mereka. Cara ini masih banyak digunakan di
masyarakat pedesaan karena sistem pengangkutan sampah yang dikelola oleh
RT/RW memerlukan biaya yang tentunya akan memberatkan bagi mereka yang
berpenghasilan minim, Tapi mereka melupakan dampak polusi asap akibat
pembakaran. Sedangkan sebanyak 8,7% responden langsung membuang sampah
rumah tangga mereka ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS) yang berada tidak
jauh dari tempat tinggal mereka. Sementara 3,3 % responden membuang sampah
mereka dengan cara ditimbun di tanah yang menurut mereka dapat menjadi
kompos. Tabel di bawah ini menunjukkan cara pengolahan sampah oleh
masyarakat di Desa Jotosanur.

Tabel 3.40. Cara pengolahan sampah

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Ditimbun di tanah 5 3.3 33 3.3
Langsung di buang ke TPS 13 8.7 B.7 11.{]|
Dibakar 132 88.0 B8.0 100.0
Total 150 100.0 100.0

Sumber @ Hasil Survei 2012
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» ! Cara pengolahan sampah
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| 3.3% 8.7%
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Ditimbun di Langsung di Dibakar
tanah buang ke TPS

3.9.4.8. Pekarangan terbuka hijau di rumah tinggal responden

Lima puluh dua koma tujuh persen responden menyatakan mempunyai
pekarangan terbuka hijau di sekitar rumah tempat tinggal mereka. Sementara
47,3% responden menyatakan tidak mempunyai pekarangan terbuka hijau karena
keterbatasan lahan tempat tinggal mereka. Berikut tabel dan grafik yang
menggambarkan keberadaan pekarangan terbuka hijau di tempat tinggal
responden.

Tabel 3.41. Ada pekarangan terbuka hijau di tempat tln!&

Cumulative
: Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak ada A 47.3 47.3 100.0}
Total 150]  100.0| 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Apakah ada pekarangan hijau di
rumah tinggal responden

52.7%

47.3%

Ada Tidak ada

131



UKL dan UPL Rehabilitosi Waduk Joto

3.9.4.9. Jenis gangguan polusi yang sering dialami respoden

Sebanyak 80,7% responden merasakan polusi yang disebabkan oleh debu/udara
tersebut. Sementara 10 % responden menyatakan polusi lainnya yaitu polusi bau
yang berasal dari sampah ataupun air selokan, dan 4,7 % gangguan polusi berasal
dari kebisingan yang diakibatkan oleh suara dari mesin kendaraan ataupun
industri. Jenis gangguan polusi yang sering dialami responden tergambar dalam
tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 3.42. Jenis gangguan polusi yang serlng dialami

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Kebisingan 7 4.7 4.7 4.7
Bau 15 10.0 10.0 14.7
Debu/udara 121 80.7 BO.7 95.3
Lainnya 7 4.7 4.7 100.
Total 1500  100.0 100.0)

Sumber : Hasil Survel 2012

Jenis gangguan polusi yang sering ,'
dialami

| BO.7%

4.7% 10% 9.7%
. . ,,&__.. !_ i -_-___ A |
$ )
3 o+ Jf' &
s° & 4
¥ i

3.9.4.10. Adanya saluran pembuangan air hujan di lingkungan responden
Sembilan puluh enam koma tujuh persen responden menyatakan adanya saluran
pembuangan air hujan di lingkungannya. Sementara 3,3% responden menyatakan
tidak adanya sistem pembuangan air hujan di lingkungan tempat tinggal mereka.
Sedikit dikhawatirkan hal ini dapat mengakibatkan terjadinya banjir apabila
terjadi hujan deras. Tabel dan grafik di bawah ini menggambarkan hal tersebut.

-
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Tabel 3.43.5aluran pembua

n air hujan di lingkungan tempat tinggal

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Tidak ada 5 3.3 3.3 100,
Total 150,  100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012

Apakah ada saluran
pembuangan air hujan di
lingkungan saudara

Ada

96.7%

3.3%

Tidak ada

3.9.4.11. Tempat tinggal responden terkena banjir

Sebanyak 11,3 % responden mengatakan terjadi banjir di rumah tempat tinggal

mereka. Hal ini mungkin terjadi karena rumah tempat tinggal responden sebagian

besar dekat dengan kali atau sungai ataupun dikarenakan tidak adanya sistem

pembuangan air hujan. Sementara 88,7 % responden menyatakan tidak terjadi
banjir di rumah sekitar tempat tinggal mereka. Hal tersebut dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut :

Tabel 3.44. Tempat tinggal terkena banjir

Cumulative
Freguency | Percent | Valid Percent Percent
Valig Y2 17 11.3 11.3 11.3
Tidak 133 B88.7 88.7 100.04
Total 150} 100.0 100.0|

Sumber : Hasil Survel 2012
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. Apakah tempat tinggal
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Ya Tidak

3.9.4.12. Penyebab banjir

Sebanyak 39,4% responden menyatakan terjadinya banjir apabila curah hujan
tinggi dan intensitas hujan cukup lama dan membuat sungai meluap sehingga
mengakibatkan banjir di daerah mereka. Sementara responden lain (27,3%)
menyatakan banjir terjadi karena terjadi pendangkalan sungai yang diakibatkan
oleh sampah menumpuk dan telah lama tidak dibersihkan. Sebab lain sebanyak
18,2% vyaitu dikarenakan saluran pembuangan air hujan tersumbat sehingga air
tidak dapat mengalir yang menyebabkan banjir. Tabel berikut menggambarkan
sebab terjadinya banijir.

Tabel 3.45. Kira-kira Banjir Tersebut Disebabkan Oleh Apa

Cumulative
Freguency | Percent | Yalid Percent Percent
Valid Saluran tersumbat (4] 4.0| 18.2 18.2
Sungal terjadi 9 6.0 27.3 15.5
pendangkalan
Air hujan sulit ke tanah 5 3.3 15.2 60,6
Sungai meluap 13 8.7 19.4 100.0}
Total 33 22.0 100.0
Imissing System 117 78.0
Tatal 150 100.0 |

Sumber : Hasll Survei 2012
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Kira-kira banjir tsb disebabkan oleh
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3.9.4.13, Ketinggian air pada saat banjir

39.4%

B

SR

Sebanyak 76,9 % responden menyatakan bahwa ketinggian air mencapai 1 meter.

Sementara 7,7 % responden menyatakan tinggi banjir bisa mencapai lebih tinggi

lagi yaitu sekitar 3 meter ataupun lebih. Untuk mengurangi terjadinya banjir

akan lebih baik apabila penyebab terjadinya banjir bisa dihindari dengan

melakukan

salah satu cara vyaitu melakukan

mendangkal. Tinggi genangan air terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 3.46, Tinggi air pada saat banjir

pembersihan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

WValid 1 meter 20 13.3 ?6.9 Tﬁ+ 9'
3 meter 2 1.3 7.7 B4.6
> 4 meter 2 1.3 7.7 92.3
Lainnya 1 1.3 7.7 100.04
Total 16 17.3 100.0

IMissing System 124 82.7

Total 150 100.0|

Sumber : Hasil Survei 2012

sungai

yang
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Berapa ketinggian air pada saat
banjir
76.9%
7.7% 7.7% 7.7%
1 meter 3 meler > d meter Lamnya

3.9.4.14. Lama air surut

Lamanya air surut memakan waktu lebih dari 2 hari. Sebanyak 46,2 % responden

mengalami hal tersebut. Sementara 38,5 % responden menyatakan surutnya air

antara 1 sampai 2 hari dan kurang dari 1 harni sebanyak 15,4 persen responden

menyatakan

hal tersebut. Hasil lengkap dapat digambarkan dalam tabel dan

grafik di bawah ini.

Tabel 3.47, Berapa lama air mengalami surut kembali

Cumulative
Frequﬂﬁty Percent | Valid Percent Percent
Valid <1 I'IH.I"I 4 1.? 1:5&4 15-4
> 2 hari 12 8.0 46.2 ﬁ1.;l
1 -2 hari 10 6.7 38.5 100.
Total 16 17.3 100.0
Total 150 100.0{

Sumber : Hasil Survei 2012
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3.9.4,15. Jenis penyakit yang sering diderita anggota keluarga dalam 1 tahun
terakhir

Sebanyak 46% responden menyatakan penyakit kulit / gatal-gatal merupakan
jenis penyakit yang sering diderita oleh anggota keluarga responden sementara
sebanyak 45,3% responden menyatakan penyakit diare adalah penyakit yang
sering diderita oleh keluarga mereka. Hal ini disebabkan karena air yang kurang
bersih yang dikonsumsi maupun untuk kurang menjaga kebersihan dalam
makanan yang dikonsumsi. Selain itu sebanyak 5,3% responden menyatakan
keluarga mereka mengalami Inpeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dan sesak
napas/asma. Tabel dan grafik yang menggambarkan jenis penyakit yang sering
diderita oleh anggota keluarga dalam satu terakhir seperti di bawah ini.

Tabel 3.48. Jenis penyakit yang sering diderita
oleh anggota keluarga dim 1 thn terakhir

Cumulative
| Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid S€sak napas/asma | 5 33 i3 3.3
ISPA 8 5.3 5.3 8.7
Diare 68 45.3 453 54.0
Kulit/gatal-gatal ' 69 ~ 46.0 46.01 100.0
Total 150  100.0 100.0| s,

"~ Sumber : Hasil Survei 2012
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Jenis penyakit yg sering diderita
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3.9.5. Persepsi Terhadap Kegiatan

3.9.5.1. Informasi mengenai kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi

45.3% £6%

Sebanyak 84 % responden menyatakan mereka sudah mengetahui akan adanya

rencana rehabilitasi waduk tersebut. Dan yang menyatakan tidak tahu akan
rencana rehabilitasi waduk ini sebanyak 16 %. Walaupun sudah banyak diketahui
warga, informasi lebih jelasnya belum banyak diketahui dan masyarakat

menginginkan sosialisasi kembali untuk mendapatkan informasi yang lebih jelas

agar tidak ada yang dirugikan dalam kegiatan ini. Tabel hasil survei mengenai
informasi kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi dapat dilihat sebagai

berikut :

Tabel 3.49, Apakah saudara sudah tahu akan ada kegiatan
Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi

Cumulative

Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid Tahu 126 84.0 B4.0 B4.
Tidak tahu 24 16.0 16.0 100.0

Total 150 100.0 100.0

Sumber : Hasil Survei 2012
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3.9.5.2. Asal informasi

Sebanyak 61,9% responden menyatakan mengetahui informasi tersebut dar
Kepala Desa yang disampaikan pada suatu acara pertemuan. Sementara 25,4 %
responden mengetahui kegiatan tersebut dari RT/RW setempat. Selebihnya
mengetahui dari tokoh masyarakat dan dari tetangga mereka. dari RT/RW
setempat. Tabel dan grafik mengenai informasi berasal tergambar sebagai
berikut.

Tabel. 3.50. Jika tahu darimana informasi berasal

Cumulative
Frequency | Percent | Valld Percent Percent
Vatid RT/RW 32 21.3 25.4 254
Tokoh masyarakat 14 9.3 11.1 36.5
Tetangga 2 1.3 1.6 38.1
Lainnya 78 52.0 61.9 1{:0.91
Total 126 84.0 100.0
Total 150 100.0

Sumber ; Hasll Survel 2012
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3.9.5.3. Informasi yang diperoleh responden

Dari berbagai sumber yang masyarakat peroleh mengenai kegiatan Rehabilitasi
Waduk di Wilayah Studi ini, tentunya informasi yang didapat pun akan berbeda.
Dari jawaban yang diberikan responden informasi yang didapat diantaranya
adalah akan adanya rencana pengerukan dan rehabilitasi waduk. Informasi
itulahlah yang diperoleh oleh masyarakat setempat.

3.9.5.4., Hal yang dikhawatirkan dari kegiatan proyek

Timbulnya dampak dari adanya suatu kegiatan bisa terjadi baik dampak positif
maupun dampak negatif. Dampak ini bisa menimbulkan kekhawatiran atau bisa
saja malah memberi manfaat bagi masyarakat sekitar. Dampak positif akibat
adanya kegiatan ini nampaknya yang dominan muncul. Sebanyak 34% responden
memberikan pernyataan bahwa kegiatan ini memberi manfaat yaitu terbukanya
lapangan usaha seperti membuka usaha warung nasi/kopi dan lain sebagainya.
Manfaat lain yang diharapkan oleh masyarakat adalah terbukanya lapangan
pekerjaan dan memperolehnya fasilitas sosial dan umum yang lebih baik. Manfaat
lain yang diharapkan oleh warga sekitar adalah air waduk menjadi solusi dalam
penyediaan air terutama pada musim kemarau. Selain ada manfaat tentu juga
ada kekhawatiran yang disampaikan oleh warga. Kekhawatiran yang disampaikan
warga adalah jebolnya waduk yang akan mengakibatkan kerugian besar bagi
warga sekitar. Kekhawatiran akan terjadinya kemacetan lalu lintas juga
dinyatakan oleh responden sebanyak 5,3%. Kekhawatiran lainnya adalah
terjadinya pencemaran air, gangguan kesehatan dan kecemburuan sosial. Tabel
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berikut menggambarkan persentase hal - hal yang dikhawatirkan oleh masyarakat
terkait adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi.

Tabel 3.51. Adakah yang dikhawatirkan dari kegiatan
Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

lvalig ©Gangguan kesehatan 1 7  J o

Pencemaran air 7 4.7 4.7 53

Kemacetan lalu lintas B 5.3 5.3 10.7

Kecemburuan social 1 g 7 11.3

kerugian lainnya 12 B.0 8.0 19.3

Terbukanya lapangan 51 34.0 34.0 53.3

berusaha

Terbukanya lapangan 30| Iﬂ.ﬂl| 20.0f 73.3

pekerjaan

Memperoleh fasilitas n 14.0 14.0| 87.3

sosial & umum yg lebih

baik

manfaat lain 19 12,7 12.7 100.0|

Total 150 100.0} 100.0]

Sumber : Hasil Survel 2012

Adakah yg dlkhawatlrkan dr kegiatan
proyek

4.7% 53
CI ?!l‘. 0.7%

\"'\@ ‘s‘ # Qé “é\"b&

{:’:; @”@ ﬁf

ekl
|
|
|

3.9.5.5. Tanggapan responden terhadap keberadaan kegiatan

Sehubungan dengan keberadaan kegiatan, responden yang berada di daerah
sekitar kegiatan tersebut menyatakan mendukung akan adanya kegiatan ini.
Sebanyak 98% responden menyatakan dukungannya sedangkan 2 % responden
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menjawab tidak ada tanggapan. Dapat disimpulkan karena sebagian besar
masyarakat mendukung dan selama kegiatan ini tidak memberikan kerugian bagi
masyarakat kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah 5tudi ini dapat dilaksanakan.
Tabel jawaban dari responden tergambar di bawah ini.

Tabel 3.46. Bagaimana tanggapan saudara terhadap keberadaan
kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
valid Mendukung 147 98.0 98.0 08,
Tidax ada 3 2.0 2.0 100,
Total 150} 100.0 100.0

Sumber : Hasil Surve! 2012

Tanggapan responden terhadap
keberadaan proyek |

98%

LA

Mendukung Tidak ada

3.9.5.6. Alasan mendukung

Responden yang menyatakan dukungannya mempunyai alasan vyaitu agar
tersedianya kebutuhan air terutama di musim kemarau tercukupi bagi warga
sekitar. Kebutuhan akan air juga tidak hanya pada musim kemarau akan tetapi
juga pada kesehariannya bagi warga yang merasa tidak cukup air untuk
memenuhi kebutuhan hidup hariannya.

3.9.5.7. Harapan responden dengan adanya kegiatan

Adanya kegiatan Rehabilitasi Waduk di Wilayah Studi ini diharapkan memberi
manfaat dan tidak merugikan bagi masyarakat daerah sekitar. Sebagian harapan
dari responden adalah waduk tersebut menjadi tempat rekreasi yang indah dan
bersih sehingga menarik pengunjung untuk datang ke tempat tersebut, Harapan
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lain agar rehabilitasi bisa dipercepat agar warga sekitar dapat memperoleh
manfaat secepatnya terutama mengenai masalah air.

3.9.5.8. Masukan dan saran responden

Untuk terwujudnya harapan tersebut masukan dan saran dari masyarakat sekitar
juga sangat diperlukan bagi kelancaran jalannya kegiatan Rehabilitasi di Wilayah
Studi ini. Saran yang dikemukakan responden antara lain agar pemerintah yang
melaksanakan rehabilitasi ini dan waduk direhabilitasi sebagus mungkin untuk
menarik wisatawan.
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Air Waduk

Alr Irigasi

Alr Tanah

Flora dan Fauna
SOSEKBUD dan KESMAS
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Bab A4
& DANPAK LINGKUNGAN
YANG AKAN TERJADI

Dampak-dampak yang diperkirakan akan terjadi pada kegiatan rehabilitasi
bangunan maupun operasional serta pemeliharaan waduk berupa dampak
fisik-kimia yang akan berakibat kepada penurunan kualitas lingkungan fisik-
kimia dan berupa dampak sosial yang dapat berpengaruh kepada penurunan
maupun peningkatan kualitas sosial masyarakat. Dampak yang sifatnya terus
menerus akan terjadi selama operasional dan pemeliharaan waduk
berlangsung.
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Tabel 4.1. Matrik Interaksi Antara Komponen Lingkungan dengan Komponen Kegiatan

| Komponen Lingkungan FISIK KIAIA ‘SOSIAL, EKONOM DAN BUDAYA - KESEHATAN WT Fi4 S
S KualitasUdara | Kualitas Air Debit Air - A, Persepsi | Kerusakan ‘Sanitast :
. TAHAP PRA KONSTRUKSI
1. | Perijinan dan Perencanaan v | s
2. Survey dan Sosialisaci e A = s =
e |
. TAHAP KONSTRUKSI B .
1. Pekerjaan Persiapan o e :
a. | Mobilisasi Tenaga Kerja = ¥ A 2
| b. | Mobilisasi Alat dan Material v s i .
|—' - Pembuatan dan Dperasional Base _ J
Camp |
7 Pekerjaan Pembuatan Tanggul J 4
| | Sementara o - 7
| Pekerjaan Rehabilitasi Waduk _ | ¥
4 ' Pengeringan Waduk (Proses J
. Dewstering) | ) . .
5. | Perbaikan Jalan B I
| 1. TAHAP PASCA KONSTRUKSI il S T s '
1. Demobilisasi Peralatan 1 v -
__2. | Demobilisasi Tenaga Kerja i e 3 "
I¥ | TAHAP OPERASIONAL _ — — =
1. | Mobilisasl Tenaga Kerja e - :
2. | Kelembagaan . 3
5 Operasicnal dan Pemeliharaan i J J J
~ | Waduk

Keterangan : = Ada dampak

- =Tidak ada Dampak
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4.1. Tahap Pra Konstruksi
4.1.1. Perijinan dan Perencanaan
A. Persepsi Masyarakat

Sumber dampak

Darl kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi
waduk.,

Jenis dampak

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan
rehabilitasi waduk.

Besaran dampak

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu + 150 KK
yang diperkirakan terkena dampak dari kegiatan rehabilitasi
waduk.

Tolok Ukur Dampak

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.

4.1.2. Survey dan Sosialisasi
A. Persepsi Masyarakat

a.

Sumber dampak

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi
waduk.

Jenis dampak

Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap
kegiatan rehabilitasi waduk.

Besaran dampak

+ 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan
rehabilitasi Waduk Joto.

Tolok Ukur Dampak

Adanya persepsi yang positif dan negatif dari masyarakat.
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. 4.2. Tahap Konstruksi
4.2.1. Pekerjaan Persiapan
A. Mobilisasi Tenaga Kerja
1). Kesempatan Kerja dan Berusaha
a. Sumber Dampak
Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan
rehabilitasi waduk.
b. Jenis Dampak
Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi
penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan.
c. Besaran Dampak
Banyaknya tenaga kerja yang akan dilibatkan dalam rencana
kegiatan + 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan
diprioritaskan berasal dari penduduk lokal yaitu sekitar 50%
dari total tenaga kerja yang dibutuhkan.
y d. Tolok Ukur Dampak
Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan
konstruksi sesuai dengan kebutuhan.

2). Persepsi Masyarakat

a. Sumber Dampak
Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha.

b. Jenis Dampak
Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang
negatif.

c. Besaran Dampak
Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi kegiatan yang tidak
mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha.

d. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif,
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B. Mobilisasi Alat dan Material
1. Kualitas Udara dan Kebisingan

a. Sumber Dampak
Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan
material, yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan
kebisingan.

b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu
dan gas buang kendaraan serta kebisingan.

c. Besaran Dampak
1). Kualitas Udara
Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang
kendaraan serta kebisingan pada saat mobilisasi alat dan
material berlangsung. Peningkatan konsentrasi pencemar udara
dari alat-alat berat pada kegiatan konstruksi seperti ditunjukan
dalam tabel 4.2.

Tabel 4.2. Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi

Prakiraan | Konsentrasi
Parameter | Satuan | Ronaawal | Peningkatan | Pencemar terhadap | Baku mutu
Konsentrasi Konstruksi
Debu pg/m’ 139 5,126 x 107 139,00051 230 _I
s pg/m’ 25 5,887 x 107 15,00588 365 |
L T 10 6,67x10° | 10,00067 | 150 |
Sumber : Hasil Perhitungan

1. Tingkat Kebisingan

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 18,89
dBA dari kebisingan pada rona awal yaitu 49,12 dBA menjadi
68,01 dBA. Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu
tingkat kebisingan yaitu 60 dBA,

d. Tolok Ukur Dampak

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah
Nomor 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara,
sedangkan untuk kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH
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. No.Kep48/MenLH/11/1995 tentang Baku Tingkat Kebisingan
untuk peruntukkan fasilitas umum sebesar 60 dBA.

2.  Kerusakan Jalan

a. Sumber Dampak
Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang
dapat menimbulkan kerusakan badan jalan.

b. Jenis Dampak
Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan.

c. Besaran Dampak
Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses
masuk waduk + 0,5 Km

d. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar
masuk kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat
pelayanan sama dengan sebelum adanya kegiatan.

C. Pembuatan dan Operasional Base Camp
1.  Sanitasi Lingkungan
a. Sumber Dampak
Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang
menimbulkan penurunan sanitasi lingkungan.
b. Jenis Dampak
Dampak vyang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi
lingkungan.
c. Besaran Dampak
Penanganan limbah domestik para pekerja,
Kebutuhan air bersih sebesar 25 orang x 50 L/orang/hari =
1,25 m'/hari
- Limbah cairnya sebesar 80 % x 1,25 m*/hr = 1,00 m’/hr
- Timbulan sampah bekas makanan, dll sebesar 25 orang x 2,5
L/org/hr = 0,0625 m’/hr.
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“ d. Tolok Ukur Dampak

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar
lokasi kegiatan.

4.2.12. Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara
A. Kualitas Air Permukaan
a. Sumber Dampak
Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang
digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi
pembuangan.
b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas air permukaan.
¢. Besaran Dampak
Berdasarkan hasil analisis saat studi UKL-UPL dilaksanakan parameter
yang melebihi baku mutu adalah

Tabel 4.3. Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu

A No. i ~ Parameter Hasll Baku Mutu
Pengujian (mg/L)

1 | Amoniak NHy-N < 0,01 :
2 | Besi (Fe) < 0,01
3 | Klorida (C1) 86,57 ]
4 | Klorin (Cly) "2 / 0,09 ]
5 | Mangan (Mn) 0,08
6 | Sulfat (50,7) 5,41 -

7 [ Sulfide (HS5) . 0,008 0,002 |

Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Pengendalian Kualitas PDAM Tirtawening,
Kota Bandung 2012

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara
mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang
melebihi kualitas rona awalnya.

d. Tolok Ukur Dampak
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air,
Kelas III.
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% B. Kecelakaan Kerja

a. Sumber dampak
Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang
digunakan untuk menyimpan sedimen sebelum diangkut ke lokasi
pembuangan.

b. Jenis dampak
Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia
maupun dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini,
saat operasi alat berat.

c. Besaran dampak
Intensitas kejadian kecelakaan kerja saat operasi alat berat terhadap
+ 25 orang tenaga kerja konstruksi. Kejadian kecelakaan apabila
terjadi kasus kecelakaan.
d. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan
. pembuatan tanggul sementara.

1 4.2.3. Pekerjaan Rehabilitasi Waduk
A. Kualitas Air Permukaan

a. Sumber Dampak
Dari kegiatan pekerjaan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya,
berupa kegiatan pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang.

b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas air permukaan.

¢. Besaran Dampak
Berdasarkan hasil analisis laboratorium, parameter yang melebihi
baku mutu adalah :
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Tabel 4.4. Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu

No. Parameter [ Hasil Baku Mutu
Pengujian (mg/L)

1 | Amoniak NH3-N <0,00 | .

1 | Besi(Fe) < 0,01 .

3 | Klorida (C) 86,57

4 | Klorin (Cly) 0,09 R

5 | Mangan (Mn) N 0,06

6 | Sulfat (504) 5,41 "
7 | Sulfide (H5) 0,008 0,002 |

Sumber : Data Primer Analisis Laboratorium Pengendalian Kualitas PDAM
Tirtawening, Kota Bandung 2012

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara
mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang
melebihi kualitas rona awalnya.

Tolok Ukur Dampak

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air,
Kelas Ill.

B. Kecelakaan Kerja

a,

b.

d.

Sumber dampak

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan
penanganan fasilitas penunjang.

Jenis dampak

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia
maupun dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini.
Besaran dampak

Intensitas kejadian kecelakaan kerja terhadap + 25 orang tenaga,
kerja konstruksi.

Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadinya kecclakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan
pembuatan tanggul sementara.
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* 4.2.4. Pengeringan Waduk (Proses Dewatering)
A. Debit Air Permukaan

c.

Sumber dampak

Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering)

Jenis dampak

Peningkatan debit air permukaan.

Besaran dampak

Banyaknya volume air di dalam waduk yang akan dialirkan ke sungai
sebesar 500.000 m’,

Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadinya peningkatan debit air permukaan.

4.2.5. Perbaikan Jalan
A. Kesempatan Kerja dan Berusaha

d.

Sumber Dampak

Dari kegiatan perbaikan jalan.

Jenis Dampak

Terciptanya kesempatan kerja dan berusaha.

Besaran Dampak

Jumlah tenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari
kegiatan perbaikan jalan ini sebesar 50 % diprioritaskan dari
penduduk lokal.

Tolok Ukur Dampak

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut olch kegiatan perbaikan
jalan sesuai dengan kebutuhan.

4.3. Tahap Pasca Konstruksi
4.3.1. Demobilisasi Peralatan
A. Kualitas Udara dan Kebisingan

. d.

Sumber Dampak
Dari kegiatan demobilisasi peralatan.
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" b.

Jenis Dampak

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan,

Besaran Dampak
1. Kualitas Udara

Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan

serta kebisingan pada saat demobilisasi peralatan. Peningkatan
konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada kegiatan

konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 4.5.

~Tabel 4.5, Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Pasca Konstruksi

Prakiraan Konsentrasi
Parameter | Satuan | Rona awal | Peningkatan | Pencemar terhadap | Baku mutu
i . Konsentrasi Konstruksi {
[ Debu | pg/m’ | 139 1,56 x 10" 139,00156 730
SO° | pg/m’ 25 9,87 x 107 | 25,00987 -
| NOT | pg/m’ 10 1,110 |  10,01100 150 |
Sumber : Hasil Perhitungan, 2012 e =

d.

2. Tingkat Kebisingan

Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 18,89
dBA dari kebisingan pada rona awal yaitu 49,12 dBA menjadi
68,01 dBA. Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu

tingkat kebisingan yaitu 60 dBA.
Tolok Ukur Dampak

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor
41 tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan
KepMenLH No. Kep.48/MENLH/1/1995, tentang Baku Tingkat

Kebisingan Peruntukan Fasilitas Umum sebesar 60 dBA.

4.3.2. Demobilisasi Tenaga Kerja
A. Kesempatan Kerja dan Berusaha

a.

Sumber Dampak

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja.

Jenis Dampak

Hilangnya kesempatan kerja dan peluang berusaha.
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s C.

Besaran Dampak
Jumlah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan
sebesar 25 orang.

d. Tolok Ukur Dampak

Kegiatan tersebut berlangsung permanen terhadap penduduk pekerja
yang mengalami kehilangan lapangan kerja.

B. Persepsi Masyarakat

a. Sumber Dampak
Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja.
b. Jenis Dampak
Pemutusan hubungan tenaga kerja.
c. Besaran Dampak
Jumlah pekerja sebanyak 25 orang yang mengalami pemutusan
hubungan kerja.
¢ d. Tolok Ukur Dampak
Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja.
3
4.4, Tahap Operasional

4.4.1. Kelembagaan
A. Persepsi Masyarakat

a.

Sumber Dampak

Pembentukan struktur organisasi yang mengatur dan mengelola
waduk.

Jenis Dampak

Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah
selesainya konstruksi.

Besaran Dampak

Kelembagaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk
mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan
pemanfaatan waduk.
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d. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.

4.4.2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk
A. Debit Air Permukaan
a. Sumber dampak
Waduk terletak pada daerah aliran sungai.
b. Jenis dampak
Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan
debit air sungai bagian hilirnya.
c. Besaran dampak
Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai
untuk pengairan sawah dan aktivitas lainnya.
d. Tolok Ukur Dampak
Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau.

B. Persepsi Masyarakat

a. Sumber dampak
Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal.

b. Jenis dampak
Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk
yang memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi

¢. Besaran dampak
Tidak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat.

d. Tolok Ukur Dampak
Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan
dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang
mengganggu proses sosial dalam masyarakat.

C. Sanitasi Lingkungan
a. Sumber Dampak
Tata cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi
sanitasi lingkungan.
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b.

Jenis Dampak

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta kawasan
sekitar akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa
makanan yang dihasilkan dari perilaku pemakai waduk.

Besaran Dampak

Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk
tidak penting.

. Tolok Ukur Dampak

Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang
ditemukan di waduk dan sekitarnya.
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Tabel 4.4. Matrik Dampak Lingkungan Yang Akan Terjadi

No. Komponen Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak
Lingkungan
_ TAHAP PRA KONSTRUKSI . !
__ Perijinan dan Perencanaan B — '
1. Persepsi Masyarakat iDari kegiatan perijinan dan | Munculnya persepsi positif | Penduduk yang berada di | Adanya persepsi positif
perencanaan kegiatan = masyarakat tentang | sekitar lokasi kegiatan | dan negatif dari
rehabilitasi waduk. kegiatan rehabilitasi waduk. | yaitu = 150 KK vyang | masyarakat
! diperkirakan terkena
, dampak dari kegiatan
= — e oon rehabilitasi waduk
' Survey dan Sosialisasi
! 1. ' Persepsi Masyarakat | Dari kegiatan survey dan | Adanya harapan dan | 150 KK yang | Adanya persepsi positif
| sosialisasi dalam rangka | persepsi positif masyarakat | bersinggungan  langsung | dan negatif dari
| rehabilitasi waduk. terhadap keglatan | dengan kegiatan | masyarakat
| rehabilitasi waduk. rehabilitasi Waduk Joto
TAHAP KONSTRUKSI
__Mobilisasi Tenaga Kerja - .
j Kesempatan Kerja Adanya kesempatan kerja | Terbukanya kesempatan | Banyaknya tenaga kerja | Banyaknya penduduk
dan Berusaha dan peluang berusaha saat | kerja dan peluang berusaha | yang akan dilibatkan dalam | setempat yang direkrut
kegiatan rehabilitasi waduk. | bagi penduduk yang berada | rencana kegiatan + 25 orang | oleh kegiatan konstruksi
di sekitar lokasi kegiatan. | dan tenaga kerja yang akan | sesuai dengan kebutuhan
| direkrut akan diprioritaskan
berasal dari penduduk lokal
. yaitu sekitar 50% dari total
| tenaga kerja yang
dibutuhkan
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" No. | Komponen Sumber Dampak Jenis Dampak B‘-lﬂrlnlhll;_uk Tolok Ukur Dampak
| Lingkungan .
2. Persepsi Masyarakat | Saat penerimaan tenaga | Timbulnya persepsi | Junlah penduduk 150 KK di | Adanya persepsi
kerja dan peluang berusaha. | masyarakat baik yang positif | sekitar lokasi kegiatan yang | masyarakat yang positif
maupun yang negatif. tidak mendapatkan | dan negative
kesempatan kerja dan
. . - | berusaha
Mobilisasi Alat dan Material _— = = . S
1. | Kualitas Udara dan Dari  kegiatan  mobilisasi [ Penurunan kualitas wudara | Terjadi penurunan kualitas | Untuk udara  ambien

Kebisingan

kendaraan pengangkut alat

terutama peningkatan kadar

udara dan kadar gas buang

kepada

mengacu

berat dan material, yang (debu dan gas buang | kendaraan serta kebisingan | Peraturan Pemerintah
berpotensi menimbulkan | kendaraan serta kebisingan. | pada saat mobilisasi alat | Nomor 41 tahun 1999
pencemaran udara dan dan material berlangsung. | tentang Pengendalian
kebisingan. Terjadi peningkatan | Pencemaran Udara,
kebisingan di lokasi | sedangkan untuk
kegiatan yaitu 18,89 dBA | kebisingan mengacu
dari kebisingan pada rona | kepada Keputusan MenLH
awal vyaitu 49,12 dBA | No.Kep4B/MenLH/1I/1995
menjadi 68,01 dBA. Tingkat | tentang Baku  Tingkat
kebisingan ini telah | Kebisingan untuk
melebihi baku mutu tingkat | peruntukkan fasilitas
- o L 5 — - | kebisingan yaitu 60 dBA. umum sebesar 50 dBA
Kerusakan Jalan | Dari  kegiatan  maobilisasi | Kerusakan jalan terutama | Besaran dampak kerusakan | Tidak terjadi kerusakan |
pengangkut alat dan | jalan menuju lokasi | badan jalan terjadi pada | pada jalan yang menjadi
| material, yang kegiatan. jalur akses masuk waduk = | akses  keluar  masuk

dapat
menimbulkan kerusakan |

badan jalan.

0,5 Km

kendaraan hingga kualitas
jalan tetap memiliki |
tingkat pelayanan sama |
dengan sebelum adanya
kegiatan

IV-16




- E‘.-,_!

UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto

No. I(nlmmm B Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak
Lingkungan
Pembuatan dan Operasional Base Camp o
1. Sanitasi Lingkungan Dari kegiatan pembuatan dan { Dampak yang ditimbulkan Pemnganan limbah | Terciptanya kondist

operasional base camp yang | adalah penurunan sanitasi | domestik para pekerja, | lingkungan yang Dbersih
menimbulkan penurunan | lingkungan. kebutuhan air  bersih | dan sehat di sekitar lokasi
sanitasi lingkungan. sebesar 25 orang x 50 | kegiatan
I.fmfhari = 1,25
m’/hari, sehingga limbah
caimya sebesar B0 % x 1,25
m'/hr = 1,00 rnJ.-‘hr,
timbulan sampah bekas
makanan, dll sebesar 25
. orang x 2,5 Liorg/hr =
___} = 0,0625 m*/hr.
| Peka{}q_ln Pembuatan Tanggul Sementara
|1 | Kuatitas air | Dari  kegiatan pekerjaan | Penurunan  kualitas  air | Parameter  kualitas  air | Peraturan  Pemerintah
Permukaan | pembuatan tanggul | permukaan. permukaan yang berada di | Republik Indonesia Nomor
sementara yang digunakan bawah baku mutu | 82 Tahun 2001 tentang
untuk menyimpan sedimen | lingkungan. ngelﬂlaan Kualitas Air
. sebelum di angkut ke lokasi Pengendalian
| o _pembuangan. ) ! _ Pencmmrt Air, Kelas 1l
2. Kecelakaan Kerja Dari kegiatan pekerjaan Kecelakaan kerja yang Intensitas kejadian Tidak terjadinya
pembuatan tanggul dapat ditimbulkan dari . kecelakaan kerja saat kecelakaan kerja akibat
sementara yang digunakan kelalaian manusia maupun | operasi alat berat terhadap | kegiatan pekerjaan
untuk menyimpan sedimen dari kerusakan alat berat + 25 orang tenaga kerja pembuatan tanggul
sebelum di angkut ke lokasi | yang digunakan dalam konstruksi. Kejadian sementara
pembuangan. kegiatan ini, saat operasi kecelakaan apabila terjadi

alat berat.

kasus kecelakaan.
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No. Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak
LinMn
Pnkerjun Rehabilitasi Waduk o o _
1. | Kualitas Afr Dari kegiatan pekerjaan | Penurunan  kualitas  air | Parameter  kualitas  air | Peraturan  Pemerintah
Permukaan rehabilitasi waduk  dan | permukaan. permukaan yang berada di | Republik Indonesia Nomor

fasilitas lainnya, berupa bawah baku mutu |82 Tahun 2001 tentang
kegiatan pengerukan dan lingkungan. Pemelﬂlam Kualitas Air
penanganan fasilitas Pengendalian
penunjang. Pen-:mm Air, Kelas Il
e ‘ Kecelakaan Kerja | Darf kegiatan rehabilitasi Kecelakaan kerja yang | Intensitas kejadian | Tidak terjadinya
_ waduk berupa kegiatan dapat ditimbulkan dari | kecelakaan kerja terhadap | kecelakaan kerja akibat
‘ | pengerukan dan penanganan kelalaian manusia maupun | : 25 orang tenaga. kerja | kegiatan pekerjaan
fasilitas penunjang. dari kerusakan alat berat | konstruksi. pembuatan tanggul
yang digunakan dalam sementara
B B kegiatan ini.
an Waduk (Proses Dewatering)
Debit Air Permukaan Dari kegiatan pengeringan | Peningkatan debit air Banyaknya volume air di | Tidak
waduk (proses dewatering) | permukaan dalam waduk yang akan | peningkatan debit air
dialirkan ke sungai | permukaan
sebesar 500.000 m’
Perbaikan Jalan
1. | Kesempatan Kerja B Dari kegiatan perbaikan | Terciptanya kesempatan | Jumlah tenaga kerja vang | Banyaknya penduduk
dan Berusaha jatan. kerja dan berusalia. dapat diserap dari kegiatan | setempat yang direkrut

perbaikan jalan ini 50 %
berasal dari  penduduk
lokal.

oleh kegiatan perbaikan
jalan  sesuai

Iv-18




UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto

No. | Komponen

Lingkungan

Sumber Dampak

Jenis Dampak

Besaran Dampak

Tolok Ukur Dampak

" TAHAP PASCA KONSTRUKS!
' Demobilisasi Peralatan

1. Kualitas Udara

Dari kegiatan demobilisasi

Penurunan kualitas udara

Besarnya kadar debu dan

Untuk wudara ambien

peralatan. | terutama debu dan gas | kadar gas buang kendaraan | mengacu kepada
| buang kendaraan. di bawah baku mutu | Peraturan  Pemerintah
lingkungan di sekitar lokasi | Nomor 41 tahun 1999,
kegiatan. tentang Pengendalian
_ Pencemaran Udara
Demobilisasi Tenaga Kerja - _
1. Kesempatan Kerja Dari kegiatan demobilisasi | Hilangnya kesempatan Jumlah pekerja yang Kegiatan tersebut
dan Berusaha tenaga kerja. kerja dan benusaha. mengalami kehilangan berlangsung permanen
lapangan pekerjaan terhadap penduduk
sebesar 25 orang pekerja yang mengalami
kehilangan lapangan
kerja
2. | Persepsi Masyarakat | Dari kegiatan demobilisasi | Pemutusan hubungan Jumlah pekerja sebanyak | Adanya pemutusan
tenaga kerja. tenaga kerja. 25 orang yang mengalami hubungan kerja
. pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja
TAHAP OPERASIONAL - -
Kelembagaan - o _
1. Persepsi Masyarakat Pembentukan struktur | Munculnya persepsi | Kelembagaan yang | Adanya persepsi positif
organisasi yang mengatur | masyarakat bahwa akan | mengatur operasional | dan negatif dari
dan mengelola waduk. terjadinya konflik setelah | waduk yang dibentuk untuk | masyarakat .
selesainya konstruksi. mengakomodir  berbagai I
kepentingan  masyarakat !
i o terkait dengan J
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| No. | Komponen Sumber Dampak Jenis Dampak Besaran Dampak Tolok Ukur Dampak
i Lingkungan
| pemanfaatan waduk.
__Operasional dan Pemeliharaan Waduk
1. Debit Permukaan Waduk terletak pada daerah | Adanya rehabilitasi waduk | Jumlah penduduk sekitar Debit air yang msuk ke
aliran sungai. tersebut  akan yang memanfaatkan air sungai pada musim hujan
. menurunkan debit air sungai | sungai untuk pengairan dan kemarau
; baglan hilimya. sawah dan aktivitas lainnya.
| 2. Fersepsi Masyarakat Pemeliharaan waduk agar Munculnya persepsi | Ticak berdampak penting | Jumlah warga yang protes
dapat berfungsi normal. masyarakat terhadap | terhadap sikap dan persepsi | atas munculnya kasus-
| kegiatan operasional waduk | masyarakat. kasus sehubungan dengan
yang memeriukan operasional waduk yang
pemeliharaan untuk memunculkan  berbagal
mengantisipasi sedimentasi perilaku yang mengganggu
proses  sosial dalam
L | | masyarakat
| 3. Sanitasi Lingkungan | Tata cara pengoperasian | Terjadinya penurunan | Besaran dampak penurunan | Timbulan limbah padat
waduk yang dapat | sanitasi lingkungan di waduk | sanitasi lingkungan yang | (bungkus sabun  dan
mempengaruhi kondisi | serta kawasan sekitar akibat | terjadi termasuk tidak | sejenisnya)
sanitasi tingkungan. limbah padat seperd penting. ditemukan di waduk dan
plastik bekas sabun, plastik sekitarmya
sisa makanan yang
dihasilkan dari  perilaku
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Bab 5 UPAYA PENGELOLAAN

LINGKUNGAN

Upaya Pengelolaan Lingkungan yang dilakukan, meliputi pengelolaan terhadap
jenis dampak yang diakibatkan oleh adanya kegiatan rehabilitasi waduk. Dalam
mengkaji upaya pengelolaan lingkungan perlu memperhatikan nilai-nilai yang hidup
di masyarakat dan kelestarian lingkungan hidup. Program pengelolaan lingkungan
ditujukan untuk memulihkan perubahan-perubahan yang akan dialami oleh
lingkungan akibat dampak negatif dan mengembangkan dampak positifnya.

A. Pendekatan Pengelolaan Lingkungan

Untuk menangani dampak dapat menggunakan salah satu atau beberapa

pendekatan pengelolaan lingkungan hidup baik secara teknologi, sosial

ekonomi dan maupun institusi.
B. Pendekatan Teknologi

Pendekatan ini adalah cara-cara atau teknologi yang digunakan untuk

mengelola dampak terhadap lingkungan hidup.

a. Dalam rangka penanggulangan terhadap penurunan kualitas udara serta
peningkatan kebisingan akan ditempuh cara dengan penanaman pohon

¢ pelindung.

b. Dalam rangka meningkatkan dampak positif berupa peningkatan nilai
tambah dari dampak positif yang telah ada, misalnya melalui peningkatan
dan daya guna dari dampak positif tersebut.

C. Pendekatan Sosial Ekonomi

Pendekatan ini merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam upaya

menanggulangi dampak melalui berbagai tindakan dengan memperhatikan

masalah sosial, ekonomi dan budaya sebagai berikut:

a. Melibatkan masyarakat di sekitar rencana kegiatan untuk berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pengelolaan lingkungan hidup.

b. Memprioritaskan penyecrapan tenaga kerja sctempat sesuai dengan
keahlian dan keterampilan yang dimiliki.
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c. Memprioritaskan kesempatan berusaha terhadap penduduk setempat pada
pembangunan dan rehabilitasi waduk.

d. Memberi bantuan di bidang sosial kemasyarakatan bagi masyarakat sekitar
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki Pemrakarsa.

e. Menijalin interaksi sosial yang harmonis dengan masyarakat sekitar guna
mencegah timbulnya kesenjangan sosial.

D. Pendekatan Institusi

Pendekatan ini dilakukan dengan memperhatikan mekanisme kelembagaan

dalam menanggulangi berbagai dampak terhadap lingkungan hidup, melalui:

a. Kerjasama dengan instansi-intansi yang berkepentingan dan berkaitan
dengan pengelolaan lingkungan hidup, antara lain Badan Lingkungan Hidup
Kabupaten Lamongan, kecamatan, desa, dil.

b. Pengawasan terhadap hasil unjuk kerja pengelolaan lingkungan kegiatan
rehabilitasi waduk oleh instansi yang berwenang.

c. Pelaporan hasil pengelolaan lingkungan secara berkala kepada pihak-pihak
yang berkepentingan.

5.1. Tahap Pra Konstruksi
A. Perijinan dan Perencanaan
1. Persepsi Masyarakat

a. Sumber dampak

b.

d.

Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi waduk,
Jenis Dampak

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabilitasi
waduk.

Besaran Dampak

Penduduk yang berada di sekitar lokasi kegiatan yaitu + 150 KK yang
diperkirakan terkena dampak dari kegiatan rehabilitasi waduk.

Tolok Ukur Dampak

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan

Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif,
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f. Upaya Pengelolaan
+ Cara Pengelolaan
Pemberitahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat setempat
dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan pertemuan mengenai
rencana rehabilitasi waduk baik dengan terpenuhinya persyaratan
administrasi maupun persyaratan teknis.
» Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke
dalam wilayah studi.
« Waktu Pengelolaan
Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat.
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
Survei dan Sosialisasi
Persepsi Masyarakat

a. Sumber dampak
Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi waduk.

b. Jenis Dampak
Adanya harapan dan persepsi positif masyarakat terhadap kegiatan
rehabilitasi waduk,

c. Besaran Dampak
Sebanyak + 150 KK yang bersinggungan langsung dengan kegiatan
rehabilitasi Waduk Joto.

d. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi yang positif dan negatif dari masyarakat.

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Mencegah timbulnya kemungkinan-kemungkinan yang dapat mengarah
pada gangguan kamtibmas.
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f. Upaya Pengelolaan
Cara Pengelolaan

Pemberitahuan kepada masyarakat setempat melalui aparat
setempat dan tokoh masyarakat dengan cara mengadakan
pertemuan mengenai rencana Pembangunan dan rehabilitasi waduk
baik dengan terpenuhinya persyaratan administrasi maupun
persyaratan teknis.

Dapat menggunakan tenaga kerja setempat sesuai dengan keahlian
dan kebutuhan.

Mengadakan sosialisasi antara Pemrakarsa dengan penduduk di
sekitar lokasi kegiatan yang terkena dan yang diwakili oleh tokoh
masyarakat.

Lokasi Pengelolaan

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke
dalam wilayah studi.

Waktu Pengelolaan

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi.

g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo.
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

- Aparat desa dan kecamatan setempat.

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.2. Tahap Konstruksi

5.2.1. Pekerjaan Persiapan

A. Mobilisasi Tenaga Kerja

1. Kesempatan Kerja dan Berusaha

a. Sumber dampak

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan rehabilitasi

waduk.

b. Jenis Dampak

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk yang

berada di sekitar lokasi kegiatan.
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c. Besaran Dampak
Banyaknya tenaga kerja yang akan dilibatkan dalam rencana keglatan
Sebanyak + 25 orang dan tenaga kerja yang akan direkrut akan
diprioritaskan berasal dari penduduk lokal yaitu sekitar 50% dari total
tenaga kerja yang dibutuhkan.

d. Tolok Ukur Dampak
Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi
sesuai dengan kebutuhan,

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Tujuan pengelolaan untuk memaksimalkan pelibatan/penyerapan tenaga
kerja lokal dari berbagai kegiatan proyek pada fase konstruksi.

f. Upaya Pengelolaan
» Cara Pengelolaan

» Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar lokasi
kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan.

» Pemberian upah para pekerja sesuai dengan aturan yang berlaku
umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan tenaga kerja
sehingga terhindar adanya perselisihan.

» Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak
kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak.

« Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke
dalam wilayah studi,
« Waktu Pengelolaan
Pada saat penerimaan tenaga kerja.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo.

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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2. Persepsi Masyarakat
a. Sumber dampak
Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha.
b. Jenis Dampak
Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif,
c. Besaran Dampak
Jumlah penduduk 150 KK di sekitar lokasi kegiatan yang tidak
mendapatkan kesempatan kerja dan berusaha.
d. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi masyarakat yang positif dan negatif,
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif.
f. Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan
- Pemberian informasi yang benar kepada masyarakat sekitar lokasi
kegiatan tentang kegiatan pembangunan dan rehabilitasi bangunan
waduk.
- Menjelaskan bahwa kegiatan pembangunan dan rehabilitasi waduk
akan memberikan nilai tambah positif bagi masyarakat.
+ Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke
dalam wilayah studi.
« Waktu Pengelolaan
Selama tahap konstruksi.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo.

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat.

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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B. Mobilisasi Alat dan Material

1.

Kualitas Udara dan Kebisingan
a. Sumber dampak
Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan material,
yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intensitas
kebisingan.
b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas udara terutama peningkatan kadar debu dan gas buang
kendaraan serta kebisingan.
c. Besaran Dampak
1. Kualitas Udara
Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan serta
kebisingan pada saat mobilisasi alat dan material berlangsung.
Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada
kegiatan konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 5.1.

Tabel 5.1, Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Konstruksi

{ Prakivaie Konsentrast
Parameter | Satuan | o Peningkatan PanLanar i
. awal PR terhadap mutu

1 Konstruksi
Debu pg/m’ 13% 5,116 x 10 139,00051 230
SOf | pgim’ | 25 | 5,887 x10° | 15,0058 65
NO' pg/m’ 10 6,67 x 107 10,00667 150

Sumber : Hasil Perhitungan

2. Tingkat Kebisingan
Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 18,89 dBA dari
kebisingan pada rona awal yaitu 49,12 dBA menjadi 68,01 dBA.
Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu tingkat kebisingan
yaitu 60 dBA.
d. Tolok Ukur Dampak
Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41
tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, sedangkan untuk
kebisingan mengacu kepada Keputusan MenlLH No.Kep48/MenLH/11/1995
tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fasilitas umum
sebesar 60 dBA.
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€. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar kualitas udara dan tingkat kebisingan tetap dibawah baku mutu
lingkungan.

f. Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan

+ Penyiraman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu di
dalam areal kegiatan maupun di sekitar lokasi pemukiman
penduduk.

+ Pengaturan lalu lintas sehingga kegiatan mobilisai alat berat dan
material ini dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan
penurunan kualitas udara.

* Pemilihan kendaraan pengangkut alat berat dan material yang
masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk
mengurangi emisi buang kendaraan.

« Lokasi Pengelolaan
Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan alat
berat dan material.
* Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo.
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

2. Kerusakan Jalan

a. Sumber dampak
Dari kegiatan mobilisasi pengangkut alat dan material, yang dapat
menimbulkan kerusakan jalan.

b. Jenis Dampak
Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan.

c. Besaran Dampak
Besaran dampak kerusakan badan jalan terjadi pada jalur akses masuk
waduk + 0,5 Km.
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d. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk
kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat pelayanan sama
dengan sebelum adanya kegiatan.

e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Mencegah dan mengurangi kerusakan jalan

f. Upaya Pengelolaan
» (Cara Pengelolaan

» Melakukan koordinasi dengan Dinas Pekerjaan Umum setempat

« Pengangkutan peralatan dan material dilakukan dengan cara
bertahap.

» Menggunakan kendaraan pengangkut peralatan dan material yang
disesuaikan dengan kelas jalan yang dilalui sehingga tidak merusak
kualitas jalan.

= Melakukan perbaikan jalan di jalan yang dilalui kendaraan
pengangkut alat dan material setelah tahap konstruksi selesai.

+ Lokasi Pengelolaan
Di pintu keluar masuk lokasi kegiatan.
« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan mobilisasi alat dan material.
g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo.
- Pengawas . - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

C. Pembuatan dan Operasional Base Camp
1. Sanitasi Lingkungan
a. Sumber dampak
Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan
penurunan sanitasi lingkungan.
b. Jenis Dampak
Dampak yang ditimbulkan adalah penurunan sanitasi lingkungan.
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¢. Besaran Dampak
Penanganan limbah domestik para pekerja, kebutuhan air bersih sebesar
25 orang x 50 L/orang/hari = 1,25 m’/hari, sehingga limbah cairnya
sebesar 80 % x 1,25 m’/hr = 1,00 m’/hr, timbulan sampah bekas makanan,
dll sebesar 25 orang x 2,5 L/org/hr = 0,0625 m’/hr,
d. Tolok Ukur Dampak
Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi
kegiatan.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi lingkungan.
f. Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan
- Menyediakan sarana dan prasarana pendukung untuk MCK yang
mermadai.
- Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan
pengangkutan sampah minimal satu minggu sekali.
« Lokasi Pengelolaan
Sekitar lokasi base camp.
« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan konstruksi.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan » Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.2.2. Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara
A. Kualitas Air Permukaan
a. Sumber dampak
Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara,
b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas air permukaan.
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. Besaran Dampak

f.

Berdasarkan hasil analisis laboratorium dilaksanakan parameter yang
melebihi baku mutu adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2, Kualitas Air Permukaan yln| Helebihl Baku Mutu

No. Parameter Baku Mutu |
. _F-ﬂlujhn (mg/L)
1 | Amoniak NHy-N < 0,01 -
7 | Besi(Fe) - «<0,0
-3 [Wlonda (Cl) 86,57
& [ Kilorin (Cly) - 0,09 =
5 | Mangan (Mn) 0,06
6 | Sulfat (50,7) 5,41 .
7 | Sulfida (H,5) . 0,008 0,002

Sumber : Hasil Laboratorium

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang melebihi kualitas rona
awalnya.
Tolok Ukur Dampak
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001, tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas IIl.
Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar parameter air permukaan, terutama Sulfida (H,5) tidak melebihi baku
mutu yang diperbolehkan.
Upaya Pengelolaan
« Cara Pengelolaan
Pencegahan dengan cara penumpukan pasir didalam karung-karung,
yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air
penerima.
« Lokasi Pengelolaan
Pada sungai di sekitar lokasi waduk,
* Waktu Pengelolaan
Selama tahap pekerjaan pembuatan tanggul sementara.
Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana . Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
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- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

Kecelakaan Kerja

a.

Sumber dampak

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan
untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan.

Jenis Dampak

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia maupun
dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini, saat operasi
alat berat.

. Besaran Dampak

Intensitas kejadian kecelakaan kerja, saat operasi alat berat, terhadap
+ 25 orang tenaga kerja konstruksi, kejadian kecelakaan apabila terjadi
kasus kecelakaan,

. Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan
tanggul sementara.
Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Tujuan pengelolaan lingkungan adalah mencegah terjadinya kecelakaan
kerja.
Upaya Pengelolaan
« (ara Pengelolaan
Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi pekerja dan pekerja
diikutsertakan Jamsostek.
« Lokasi Pengelolaan
Di lokasi kegiatan.
+« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara.
Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana + Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.2.3. Pekerjaan Rehabilitasi Waduk
A. Kualitas Air Permukaan

a.

Sumber dampak

Dari kegiatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, berupa kegiatan
pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang.

Jenis Dampak

Penurunan kualitas air permukaan,

Besaran Dampak

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, parameter yang melebihi baku
mutu adalah

Tabel 5.3. Kualitas Air Permukaan yang Melebihi Baku Mutu

No. Parameter Hasil Baku Mutu If
Pengujian (mg/L) |
1 | Amonfak NHy-N < 0,01 -
2 | Besi (Fe) < 0,01 .
| i LM@E} — ] B&’ET
4 | Kiorin (CLy) 0,09
5 | Mangan (Mn) 0,06 B
6 | Sulfat (50,°) 541 | .
7 | Sulfide (H;5) 0,008 | 0,002

sumber : Hasil Laboratorium

Dengan adanya pekerjaan pembuatan tanggul sementara mengakibatkan
terjadinya penurunan kualitas air permukaan, yang melebihi kualitas rona
awalnya.

Tolok Ukur Dampak

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001, tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas Il
Tujuan Pengelolaan Lingkungan

Agar parameter air permukaan, terutama Sulfida (H,S) tidak melebihi baku
mutu yang diperbolehkan.
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f.

g.

Upaya Pengelolaan

» (Cara Pengelolaan
Pencegahan dengan cara penumpukan pasir didalam karung-karung,
yang berfungsi untuk mencegah masuknya air dan lumpur ke badan air
penerima.

+ Lokasi Pengelolaan
Pada sungai di sekitar lokasi waduk.

« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan rehabilitasi waduk.

Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas PU Pengairan Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

Kecelakaan Kerja

a.

Sumber dampak

Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan
penanganan fasilitas penunjang.

Jenis Dampak

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia maupun
dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini.

. Besaran Dampak

Intensitas kejadian kecelakaan kerja terhadap + 25 orang tenaga, kerja
konstruksi,

. Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan
tanggul scmentara.

Tujuan Pengelolaan Lingkungan

Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
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f. Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan
Penggunaan alat pelindung diri (APD) bagi pekerja dan pekerja
diikutsertakan Jamsostek.
« Lokasi Pengelolaan
Di lokasi kegiatan.
« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan rehabilitasi waduk.
g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.2.4, Pengeringan Waduk (Proses Dewatering)
A. Debit Air Permukaan
a. Sumber dampak
Dari kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering)
b. Jenis dampak
Peningkatan debit air permukaan.
¢. Besaran dampak
Banyaknya volume air di dalam waduk yang akan dialirkan ke sungai
sebesar 500.000 m’,
d. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadinya peningkatan debit air permukaan.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar tidak terjadi peningkatan debit air sungai.
f. Upaya Pengelolaan
¢ Cara Pengelolaan
Dengan pengaturan pintu air
« |Lokasi Pengelolaan
Pada lokasi pintu air.
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« Waktu Pengelolaan
" Selama kegiatan rehabilitasi waduk.

. g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo.
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.2.5. Perbaikan Jalan
A. Kesempatan Kerja dan Berusaha
a. Sumber dampak
Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat perbaikan jalan.
b. Jenis Dampak
Terciptanya kesempatan kerja.
c. Besaran Dampak
Jumlah tenaga kerja dan peluang usaha yang dapat diserap dari kegiatan
" perbaikan jalan ini sebesar 50 % diprioritaskan dari penduduk lokal.
d. Tolok Ukur Dampak

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan perbaikan jalan
sesual dengan kebutuhan.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Tujuan pengelolaan untuk memaksimalkan pelibatan/penyerapan tenaga
kerja lokal dari berbagai kegiatan operasional.
f. Upaya Pengelolaan
» Cara Pengelolaan
« Terbukanya kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar lokast
kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan,
« Pemberian upah para pekerja sesuai dengan atwran yang berlaku
umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan tenaga kerja
sehingga terhindar adanya perselisihan,

. » Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak
kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak.
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« Lokasi Pengelolaan
Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke
dalam wilayah studi.
« Waktu Pengelolaan
Pada saat penerimaan tenaga kerja.
g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo.
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan . Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

5.3. Tahap Pasca Konstruksi
5.3.1. Demobilisasi Peralatan
A. Kualitas Udara dan Kebisingan
a. Sumber dampak
Dari kegiatan demobilisasi peralatan.
b. Jenis Dampak
Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan.
c. Besaran Dampak
1. Kualitas Udara
Terjadi penurunan kualitas udara dan kadar gas buang kendaraan serta
kebisingan pada saat mobilisasi alat dan material berlangsung.
Peningkatan konsentrasi pencemar udara dari alat-alat berat pada
kegiatan konstruksi seperti ditunjukan dalam tabel 5.4,

Tabel 5.4. Prakiraan Parameter Pencemar Pada Tahap Pasca Konstruksi

Prakiraan | Konsentrasi
Parameter | Satuan | Rona awal ' Peningkatan | Pencemar terhadap | Baku mutu
| Konsentrasi Konstruksi
Debu pg/m® | 139 1,56 x 107 139,00156 230
(ol pg/m’ 25 9,87 x 10 25,00987 | 365
I NOF | wgim™ 10 | ,ix10° | 10,0100 . 150

Sumber : Hasil Perhitungan
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2. Tingkat Kebisingan
Terjadi peningkatan kebisingan di lokasi kegiatan yaitu 18,89 dBA dari
. kebisingan pada rona awal yaitu 49,12 dBA menjadi 68,01 dBA.
Tingkat kebisingan ini telah melebihi baku mutu tingkat kebisingan
yaitu 60 dBA.
d. Tolok Ukur Dampak
Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41
tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
- Mengupayakan agar area permukiman penduduk yang berdomisili di
sekitar tapak kegiatan tidak terganggu akibat emisi gas buang
kendaraan.

- Mengupayakan agar kenyamanan area permukiman penduduk yang
berdomisili disekitar tapak kegiatan tidak terganggu oleh kebisingan
akibat peningkatan volume lalu lintas.

f. Upaya Pengelolaan
Y + Cara Pengelolaan
P  Penyiraman atau pembasahan berkala untuk mengurangi debu di

dalam areal proyek maupun di sekitar lokasi pemukiman penduduk

« Pengaturan lalu lintas sehingga kegiatan mobilisai alat berat dan
material ini dapat berlangsung singkat dan tidak menimbulkan
penurunan kualitas udara

* Pemilihan kendaraan pengangkut alat berat dar. material yang
masih layak pakai dengan kondisi mesin yang masih memadai untuk
mengurangi emisi buang kendaraan.

+ Lokasi Pengelolaan
Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.

« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan demobilisasi peralatan.

g. Pelaksanaan Pengelolaan

. - Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Eengawan Solo
L - Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
’ - Pelaporan . Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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5.3.2, Demobilisasi Tenaga Kerja

A.

Kesempatan Kerja dan Berusaha
a. Sumber dampak
Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja.
b. Jenis Dampak
Hilangnya kesempatan kerja.
c. Besaran Dampak
Jumlah pekerja yang mengalami kehilangan lapangan pekerjaan sebesar
25 orang.

d. Tolok Ukur Dampak

Adanya pemutusan hubungan kerja terhadap pekerja.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar tidak terjadi persepsi negative dari pekerja.

f. Upaya Pengelolaan

Cara Pengelolaan
 Pemberian pesangon kepada para pekerja sesuai dengan aturan
yang berlaku umum melalui perjanjian antara kontraktor dengan
tenaga kerja sehingga terhindar adanya perselisihan
« Melakukan kontrak kerja yang jelas sehingga pada saat kontrak
kerja berakhir tidak menimbulkan gejolak.
« Lokasi Pengelolaan
Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.
« Waktu Pengelolaan
Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja.
g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana . Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan

-

Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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5.4. Tahap Operasional
5.4.1. Kelembagaan

1) Persepsi Masyarakat

C.

Sumber dampak
Dari adanya persepsi masyarakat tentang kekhawatiran mengenai konflik
kepentingan air.
Jenis Dampak
Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah
selesainya konstruksi.
Besaran Dampak
Kelembagaan yang mengatur operasional waduk yang dibentuk untuk
mengakomodir berbagai kepentingan masyarakat terkait dengan
pemanfaatan waduk.
Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.
Tujuan Pengelolaan Ligkungan
Agar tidak terjadi konflik kepentingan air bagi petani.
Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan
Pemberian informasi yang benar kepada masyarakat sekitar lokasi
kegiatan tentang kelembagaan yang mengatur operasional waduk dapat
mengakomodir berbagai pemanfaatan waduk untuk kepentingan
masyarakat.
« Lokasi Pengelolaan
Di lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.
* Waktu Pengelolaan
Selama penerimaan tenaga kerja.

Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

- Aparat desa dan kecamatan setempat
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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5.4.2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk
' A. Debit Alr Permukaan
' a. Sumber dampak
Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk
tersebut akan berpotensi menurunkan debit air sungai bagian hilir.
b. Jenis Dampak
Adanya rehabilitasi waduk tersebut akan berpotensi menurunkan debit air
sungai bagian hilirnya.
c. Besaran Dampak
Jumlah penduduk sekitar hilir sungai yang memanfaatkan air sungai untuk
pengairan sawah dan aktivitas lainnya.
d. Tolok Ukur Dampak
Debit air yang msuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar tidak terjadi peningkatan air permukaan.
f. Upaya Pengelolaan

al « Cara Pengelolaan
t' Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau diatur
dengan cara pengaturan pintu air.

« Lokasi Pengelolaan
Di lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut.
+« Waktu Pengelolaan
Selama operasional.
g. Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas PU Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

B. Persepsi Masyarakat
. a. Sumber dampak
Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal.
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b.

a.

Jenis Dampak
Munculnya persepsi masyarakat terhadap kegiatan operasional waduk yang
memerlukan pemeliharaan untuk mengantisipasi sedimentasi.
Besaran Dampak
Tidak berdampak penting terhadap sikap dan persepsi masyarakat.
Tolok Ukur Dampak
Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan dengan
operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang mengganggu
proses sosial dalam masyarakat.,
Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Agar tidak terjadi sikap dan persepsi masyarakat yang negatif.
Upaya Pengelolaan
« Cara Pengelolaan
Pembentukan organisasi pengatur air.
+ |okasi Pengelolaan
Di lokasi waduk tersebut.
* Waktu Pengelolaan
Selama operasional dan pemeliharaan.
Pelaksanaan Pengelolaan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

C. Sanitasi Lingkungan

Sumber dampak
Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi sanitasi
lingkungan.

. Jenis Dampak

Terjadinya penurunan sanitasi lingkungan di waduk serta kawasan sekitar
akibat limbah padat seperti : plastik bekas sabun, plastik sisa makanan
yang dihasilkan dari perilaku pemakai waduk.
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c. Besaran Dampak
Besaran dampak penurunan sanitasi lingkungan yang terjadi termasuk
' tidak penting.
d. Tolok Ukur Dampak
Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang ditemukan di
waduk dan sekitarnya.
e. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
- Mencegah agar tidak terjadi dampak terganggunya sanitasi lingkungan.
- Mengantisipasi timbulnya keresahan masyarakat.
f. Upaya Pengelolaan
« (Cara Pengelolaan
Menyediakan tempat sampah yang memadai, dan melakukan
pengangkutan sampah minimal satu minggu dua kali.
« Lokasi Pengelolaan

Sekitar waduk.
« Waktu Pengelolaan
"* Selama kegiatan operasional.
{ g. Pelaksanaan Pengelolaan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan ¢ Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

Matriks Program Pengelolaan Lingkungar dapat dilihat pada tabel 5.1
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Bab ¢

UPAYA PEMANTAUAN LINGRUNGAY

Upaya Pemantauan Lingkungan dari kegiatan rebabiltasi Waduk Joto Wilayah Jawa
Timur 1, merupakan rangkaian upaya pengelolaan lingkungan. Upaya pemantauan
lingkungan dilaksanakan seiring dengan upaya pengelolaan lingkungan dan
berfungsi sebagai umpan balik dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan
lingkungan. Upaya lingkungan merupakan kegiatan pencatatan, analisis dan
evaluasi, rekomendasi dan pelaporan terhadap pelaksanaan kegiatan pengelolaan
lingkungan dan untuk kepentingan perbaikan kegiatan pengelolaan lingkungan.
Sebagai pengelola adalah aspek-aspek yang berkaitan langsung dengan kegiatan
operasional. Adapun aspek lingkungan yang harus dipantau, meliputi lingkungan
fisik-kimia serta lingkungan sosial ekonomi dan budaya, serta kesehatan
masyarakat vang terdiri dari:

Kualitas Udara dan kebisingan

Kualitas Air Permukaan

Debit Air Permukaan

Kesempatan kerja dan Berusaha

Persepsi masyarakat

Kerusakan jalan

Sanitasi lingkungan

Kecelakaan kerja

o P N s S o

6.1. Tahap Pra Konstruksi
6.1.1. Perijinan dan Perencanaan
1). Persepsi Masyarakat
a. Sumber Dampak
Dari kegiatan perijinan dan perencanaan kegiatan rehabilitasi waduk.
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b.

c.

e,

Jenis Dampak yang Dipantau

Munculnya persepsi positif masyarakat tentang kegiatan rehabilitasi
waduk.

Tolok Ukur Dampak

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat,

. Metode Pemantauan Lingkungan

Mengadakan pemberitahuan kepada masyarakat setempat berkaitan
dengan rehabilitasi waduk

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam
wilayah studi.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, apabila terjadi kasus

Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.1.2. Survei dan Sosialisasi
1). Persepsi Masyarakat

a.

bi

Sumber Dempak

Dari kegiatan survey dan sosialisasi dalam rangka rehabilitasi waduk.
Jenis Dampak yang Dipantau

Adanya harapan masyarakat dan persepsi positif masyarakat terhadap
kegiatan waduk Joto.

. Tolok Ukur Dampak

Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Mengadakan pemberitahuan kepada masyarakat setempat berkaitan
dengan pembangunan dan rehabilitasi bangunan waduk
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e,

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam
wilayah studi.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Sebelum dilaksanakan kegiatan konstruksi, apabila terjadi kasus.

Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas . - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat

- Pelaporan . Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.2. Tahap Konstruksi

6.2.1.

Pekerjaan Persiapan

A. Mobilisasi Tenaga Kerja
1. Kesempatan Kerja dan Berusaha

d.

C.

f.

Sumber Dampak

Adanya kesempatan kerja dan peluang berusaha saat kegiatan
rehabilitasi waduk.

Jenis Dampak yang Dipantau

Terbukanya kesempatan kerja dan peluang berusaha bagi penduduk yang
berada di sekitar lokasi kegiatan.

Tolok Ukur Dampak

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi
sesuai dengan kebutuhan.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan terhadap penduduk usia produktif
yang belum bekerja.

. Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam
wilayah studi.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Pada saat penerimaan tenaga kerja, setiap 6 bulan sekali,

Vi-3



UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto

g. Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5Solo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

2. Persepsi masyarakat

a. Sumber Dampak
Saat penerimaan tenaga kerja dan peluang berusaha.

b. Jenis Dampak yang Dipantau
Timbulnya persepsi masyarakat baik yang positif maupun yang negatif.

c. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi masyarakat baik yang positif dan yang negatif.

d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di lapangan mengenai sikap dan persepsi
masyarakat.

‘ e. Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam
wilayah studi.

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama tahap konstruksi, setiap 6 (enam) bulan sekali.

g. Institusi Pemantauan Lingkungan :

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

B. Mobilisasi Alat Berat dan Material
1. Kualitas Udara dan Kebisingan
a. Sumber Dampak
Dari kegiatan mobilisasi kendaraan pengangkut alat berat dan material,
yang berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan intensitas
kebisingan,
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2

b.

Jenis Dampak yang Dipantau

Penurunan kualitas udara terutama debu dan peningkatan intensitas
kebisingan.

Tolok Ukur Dampak

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41
tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara sedangkan untuk
kebisingan mengacu kepada Keputusan MenLH No.Kep48/MenLH/11/1996
tentang Baku Tingkat Kebisingan untuk peruntukkan fasilitas umum
sebesar 60 dBA.

. Metode Pemantauan Lingkungan

- Pengambilan sampling kualitas udara dengan alat High Volume
Sampler dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi, kemudian
dibandingkan dengan baku mutu.

- Pengukuran intensitas kebisingan dengan alat Sound Level Meter,
kemudian dibandingkan dengan baku mutu.

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di lokasi kegiatan, khususnya pada jalan yang dilalui kendaraan alat

berat dan material

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan _

Selama kegiatan pengangkutan alat berat dan material, setiap 6 bulan

sekali

g. Institusi Pemantauan Lingkungan

a.

b.

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

Kerusakan Jalan

Sumber Dampak

Dari kegiatan mobilisasi pengangkut aiat dan material, yang dapat
menimbulkan kerusakan jalan.

Jenis Dampak yang Dipantau

Kerusakan jalan terutama jalan menuju lokasi kegiatan,
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C.

Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadi kerusakan pada jalan yang menjadi akses keluar masuk
kendaraan hingga kualitas jalan tetap memiliki tingkat pelayanan sama
dengan sebelum adanya kegiatan.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan, terutama pada jalan yang dilalui

oleh kendaraan pengangkut alat dan material.

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di jalan yang dilalui oleh kendaraan pengangkut alat dan material.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Selama kegiatan mobilisasi alat dan material.

Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

C. Pembuatan dan Operasional Base Camp

1. Sanitasi Lingkungan

a.

Sumber Dampak

Dari kegiatan pembuatan dan operasional base camp yang menimbulkan
penurunan sanitasi lingkungan.

Jenis Dampak yang Dipantau

Penurunan sanitasi lingkungan di sekitar base camp.

Tolok Ukur Dampak

Terciptanya kondisi lingkungan yang bersih dan sehat di sekitar lokasi

kegiatan.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan.
Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di sekitar base camp.
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Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
selama kegiatan pembuatan dan operasional base camp.
Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.2.2. Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara

A. Kualitas Air Permukaan

d.

Sumber Dampak
Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan
untuk menyimpan sedimen sebelum diangkut ke lokasi pembuangan.

. Jenis Dampak yang Dipantau

Penurunan kualitas air permukaan.

. Tolok Ukur Dampak

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001, tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas 1ll,
Metode Pemantauan Lingkungan

Pengambilan sampel air permukaan, dianalisa di laboratorium, kemudian
dibandingkan dengan baku mutu.

. Lokasi Pemantauan Lingkungan

Pada sungai di sekitar lokasi waduk.
Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali.

Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
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B. Kecelakaan Kerja

Sumber Dampak

Dari kegiatan pekerjaan pembuatan tanggul sementara yang digunakan
untuk menyimpan sedimen sebelum di angkut ke lokasi pembuangan.
Jenis Dampak yang Dipantau

Kecelakaan kerja yang dapat ditimbulkan dari kelalaian manusia maupun
dari kerusakan alat berat yang digunakan dalam kegiatan ini, saat
operasi alat berat.

Tolok Ukur Dampak

Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan pekerjaan pembuatan
tanggul sementara.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan.

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Pada lokasi kegiatan pembuatan tanggul sementara.
Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara.
Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.2.3. Pekerjaan Rehabilitasi Waduk
A. Kualitas Air Permukaan

b.

Sumber Dampak

Darl keglatan rehabilitasi waduk dan fasilitas lainnya, berupa keglatan
pengerukan dan penanganan fasilitas penunjang.

Jenis Dampak yang Dipantau

Penurunan kualitas air permukaan.
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c. Tolok Ukur Dampak

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001, tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air, Kelas [Il.

d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengambilan sampel air permukaan, dianalisa di laboratorium, kemudian
dibandingkan dengan baku mutu.

e, Lokasi Pemantauan Lingkungan
Pada sungai di sekitar lokasi waduk.

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali.

g. Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungar Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan . Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

B. Kecelakaan Kerja

a. Sumber Dampak
Dari kegiatan rehabilitasi waduk berupa kegiatan pengerukan dan
fasilitas penunjang.

b. Jenis Dampak yang Dipantau
Kecelakaan yang dialami tenaga kerja.

c. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadinya kecelakaan kerja akibat kegiatan rehabilitasi waduk dan
fasilitas lainnya.

d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di lapangan.

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Pada lokasi kegiatan pembuatan tanggul sementara.

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama kegiatan pembuatan tanggul sementara.

g. Institusi Pemantauan Lingkungan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
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- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.2.4, Pengerngan Waduk (Proses Dewatering)
A. Debit Air Permukaan
a. Sumber Dampak
Dani kegiatan pengeringan waduk (proses dewatering)
b. Jenis Dampak yang Dipantau
Peningkatan debit air permukaan
c. Tolok Ukur Dampak
Tidak terjadi peningkatan volume air di dalam waduk yang akan dialirkan
ke sungai sebanyak 500.000 m".
d. Metode Pemantauan Lingkungan
pengamatan secara visual pada pintu air.
e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Pada sungai di sekitar lokasi waduk.
f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama tahap konstruksi, setiap 6 bulan sekali.
g. Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana . Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan . Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.2.5. Perbaikan Jalan
A. Kesempatan Kerja dan Berusaha
a. Sumber Dampak
Adanya kesempatan kerja saat perbaikan jalan.
b. Jenis Dampak yang Dipantau
Terbukanya kesempatan kerja dan berusaha bagi penduduk yang berada
di sekitar lokasi kegiatan.
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C.

g.

Tolok Ukur Dampak

Banyaknya penduduk setempat yang direkrut oleh kegiatan konstruksi
sesuai dengan kebutuhan.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan terhadap penduduk usia produktif
yang belum bekerja.

Lokasi Pemantauan Lingkungan
Di sekitar lokasi kegiatan, khususnya pada desa yang termasuk ke dalam
wilayah studi.
Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Pada saat penerimaan tenaga kerja, setiap 6 bulan sekali.
Institusi Pemantauan Lingkungan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.3. Pasca Konstruksi

6.3.1. Demobilisasi Peralatan

A. Kualitas Udara dan Kebisingan

a.

Sumber Dampak

Dari kegiatan demobilisasi peralatan.

Jenis Dampak yang Dipantau

Penurunan kualitas udara terutama debu dan gas buang kendaraan.

. Tolok Ukur Dampak

Untuk udara ambien mengacu kepada Peraturan Pemerintah Nomor 41
tahun 1999, tentang Pengendalian Pencemaran Udara dan KepMenLH No,
Kep. 48/MENLH/1/1995, tentang Baku Tingkat Kebisingan Peruntukan
Fasititas Umum sebesar 60 dBA,
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d.

e.

f.

g.

Metode Pemantauan Lingkungan

Pengambilan sampling kualitas udara dengan alat High Volume Sampler,
dan dianalisa di laboratorium yang terakreditasi, kemudian dibandingkan

dengan baku mutu.

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Selama kegiatan demobilisasi peralatan, satu kali
Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan 5olo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.3.2. Demobilisasi Tenaga Kerja
A. Kesempatan Kerja dan Berusaha

a.

b.

g.

Sumber Dampak

Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja

Jenis Dampak yang Dipantau

Hilangnya kesempatan kerja dan peluang berusaha.

. Tolok Ukur Dampak

Banyaknya pekerja yang terkena pemutusan hubungan
kehilangan usaha.

Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja, setiap saat

Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

kerja dan
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- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

B. Persepsi Masyarakat
a. Sumber Dampak
Dari kegiatan demobilisasi tenaga kerja
b. Jenis Dampak yang Dipantau
Pemutusan hubungan tenaga kerja.
c. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi yang negatif dari pekerja yang tekena pemutusan
hubungan kerja.
d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di lapangan
e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Pada lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.
f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama kegiatan demobilisasi tenaga kerja, setiap saat,
g. Institusi Pemantauan Lingkungan
- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.4. Tahap Operasional
6.4.1. Kelembagaan
A. Persepsi Masyarakat
a. Sumber Dampak

Dari adanya persepsi masyarakat tentang kekhawatiran mengenai konflik
kepentingan air.
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b. Jenis Dampak yang Dipantau
Munculnya persepsi masyarakat bahwa akan terjadinya konflik setelah
selesainya konstruksi.
c. Tolok Ukur Dampak
Adanya persepsi positif dan negatif dari masyarakat.
d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di lapangan.
e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Di lokasi dan sekitar lokasi kegiatan.
f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama penerimaan tenaga kerja, apabila diperlukan
g. Institusi Pemantauan Lingkungan

Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

6.4.2. Operasional dan Pemeliharaan Waduk
A. Debit Air Permukaan

a. Sumber Dampak
Waduk terletak pada daerah aliran sungai. Adanya rehabilitasi waduk
tersebut akan berpotensi menurunkan debit air sungai bagian hilir.

b. Jenis Dampak yang Dipantau
Debit air sungai,

¢. Tolok Ukur Dampak
Debit air yang masuk ke sungai pada musim hujan dan kemarau.

d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di lapangan.

e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Di lokasi waduk dan sungai penerima dari waduk tersebut.,

f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama operasional dan pemeliharaan waduk, setiap saat
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g. Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Dinas PU Kabupaten Lamongan

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

B. Persepsi Masyarakat

Sumber Dampak
Pemeliharaan waduk agar dapat berfungsi normal.

. Jenis Dampak yang Dipantau

pemeliharaan waduk.

Tolok Ukur Dampak

Jumlah warga yang protes atas munculnya kasus-kasus sehubungan
dengan operasional waduk yang memunculkan berbagai perilaku yang
mengganggu proses sosial dalam masyarakat.

. Metode Pemantauan Lingkungan

Pengamatan secara visual di lapangan.

Lokasi Pemantauan Lingkungan

Di lokasi waduk tersebut.

Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan

Selama operasional dan pemeliharaan, setiap saat
Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo

- Pengawas : - Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Aparat desa dan kecamatan setempat

- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

C. Sanitasi Lingkungan

a.

Sumber Dampak
Dari cara pengoperasian waduk yang dapat mempengaruhi kondisi
sanitasi lingkungan.
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b. Jenis Dampak yang Dipantau
limbah padat yang ada di waduk dan sekitarnya.
c. Tolok Ukur Dampak
Timbulan limbah padat (bungkus sabun dan sejenisnya) yang ditemukan
di waduk dan sekitarnya
d. Metode Pemantauan Lingkungan
Pengamatan secara visual di sekitar lokasi kegiatan.
e. Lokasi Pemantauan Lingkungan
Di sekitar lokasi kegiatan.
f. Jangka Waktu dan frekuensi Pemantauan
Selama operasional dan pemeliharaan waduk, apabila diperlukan
8. Institusi Pemantauan Lingkungan

- Pelaksana : Balai Besar Wilayah Sungai Bengawan Solo
- Pengawas : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan
- Pelaporan : Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan

Matrik Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup dapat dilihat pada Tabel 6.1.
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Tabel 6.1. Matrik Program Pemantauan Lingkungan

No  Dampak |  Sumber Jenis Tolok Ukur Metode Lokasi Jangka Waktu Institusi pengelotaan lingkungan
Penting Yang Dampak Dampak Dampak Pemantauan PengelolaanLing | dan frekuensi 1
_;L Dipantau Yang ] Lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pelal 2 ; m
Tahap Pra Konstruksi - o o )
~ Perijinan dan Perancanaan - - - o
1 Persepsl Dari kegiatan ] Munculnya | Adanya Mengadakan Di sekitar lokasi | Sebelum | Balaf Besar | Badan Badan
| Masyarakat perijinan dan persepsi persepsi | pemberitahuan kegiatan, dilaksanakan | Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| perencanaan positif positif dan kepada khususnya pada | keglatan Sungai Hidup Hidup
| kegiatan masyarakat | negatif dari | masyarakat desa yang konstruksi, Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
rehabilitasi tentang masyarakat | setempat termasuk ke . apabila Solo Lamongan, | Lamongan
| waduk kegiatan berkaitan dengan | dalam wilayah terjadi kasus Aparat desa
' rehabilitasi rehabilitasi studi dan
. waduk bangunan waduk kecamatan
- S i I - o setempat
Survei dan Soslalisasf . . o . _
1 Persepsi Dari kegiatan | Adanya | Adanya | Mengadakan Di sekitar lokasi | Sebelum Balai Besar | Badan Badan
Masyarakat | survey dan harapan persepsi | pemberitahuan kegiatan, dilaksanakan | Wilayah Lingkungan | Lingkungan
sosialisasi masyarakat | positif dan kepada khususnya pada | keglatan Sungai Hidup Hidup
dalam rangka dan | negatif dari | masyarakat desa yang konstruksi, Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
rehabilitasi persepsi masyarakat setempat termasuk ke apabila Solo Lamongan, Lamongan
bangunan positif berkaitan dengan | dalam wilayah terjadi kasus | Aparat desa
waduk masyarakat rehabilitasi studi dan
' terhadap bangunan waduk kecamatan
kegiatan setempat
rehabilitasi
J waduk
| ‘ ; =t
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| No |  Dampak ' Sumber | Jenis | Tolok Ukur Metode ’ Lokasi Jangka Wakty Institusi pengelolaan tingkungan

| e B | ?:rrm 3
L ’ Dipantau } | ang Lingkungan ! kungan Hidup Pelaksana | Pengawas | Pelaporn
Tahap Konstruksi - )

Pekerjaan Persiapan =T B o o — o

Mobilisasi Tenaga Kerja

| Kesempatan | Adanya [ Tebukanya | Banyaknya | Pengamatan | Di sekitar lokasi | Pada saat Bala Besar | Badan Badan

’ Kerja dan l kesempatan kesempatan | penduduk secara visual di kegiatan, penerimaan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| Berusaha  kerja dan kerja dan setempat lapangan khususnya pada | tenaga kerja, | Sungai Hidup Hidup
peluang peluang yang direkrut | terhadap desa yang setiap 6 bulan | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
I berusaha saat berusaha oleh kegiatan | penduduk usia termasuk ke sekali. Solo Lamongan, Lamongan
rehabilitasi ‘ bagi konstruksi produktif yang | dalam wilayah Dinas
n penduduk sesuai belum bekerja | studi Tenaga
| waduk yang berada | dengan Kerja
| di sekitar kebutuhan | Kabupaten
____ kegiatan . _
[ 2 | Persepsi Saat Timbulnya | Adanya Pengamatan Di sekitar lokasi | Selama tahap | Balaf Besar | Badan Badan
Masyarakat | penerimaan persepsi persepsi secara visual di | kegiatan, l konstruksi, Wilayah Lingkungan | Lingkungan
tenaga kerja masyarakat | masyarakat | lapangan khususnya pada | setiap 6 Sungai Hidup Hidup
dan peluang baik yang yang positif | mengenai sikap | desa yang (enam) bulan | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
} berusaha positif dan negatif | dan persepsi termasuk ke sekali Solo Lamongan, | Lamongan
maupun masyarakat dalam wilayah Aparat desa
yang negatif studi dan
kecamatan
I b J J | setempat
_Mobilisasi Alat dan Material _ _

I Kualitas Dari keglatan | Penuruman | Untuk udara | Pengambilan | Di lokasi | Selama Balai Besar | Badan Badan
Udara dan | mobilisasi kuatitas ambien sampling kualitas | kegiatan, kegiatan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
Kebisingan kendaraan udara nengacu udara dengan khususnya pada | pengangkutan | Sungal Hidup Hidup

penganghkut terutama kepada alat High Yolume | jalan yang alat berat dan | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten

. | alat berat dan | debudan | Peraturan Sampier dan | dilalu material, | Solo | Lamongan Lamongan
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" 'No | Dampak Sumber Jenis Tolok Ukur Metode Lokasi Jangka Waktu | Institusi pengelolaan lingkungan
Penting Yang Dampak Dampak Dampak Pemantauan | Pengelolaanling | dan frekuensi f
| g— _— Ungkungan | kungan Hidup | Pemantauan I = : |
il
material, yang | peningkatan | Pemerintah | dianalisa di kendaraan alat | setiap 6 bulan | I
berpotensi intensitas Nomor 41 laboratorium berat dan sekali ’
menimbulkan kebisingen, | tahun 1999 yang material ,
pencemaran tentang terakreditasi, |
. udara dan Pengendalian | kemudian ]
intensitas Pencemaran | dibandingkan
kebisingan Udara dengan baku | ‘
sedangkan mutu, -
kebisingan | intensitas
| mengacu kebisingan
| kepada dengan alat | |
Keputusan Sound Leve! '
Menl H Meter, kemudian | ]
| No.Kep48/Me | dibandingkan
| nLH/1I/1996 | dengan baku |
tentang Baku | mutu |
Tingkat |
Kebisingan '
| untulk ' f
peruntukkan
fasilitas | |
umum
sebesar 60 |
! _ . - _jaa | | -
|2 | Kerusakan | Darikeglatan | Kerusakan | Tidak terjadi | Pengamatan Dijalanyang | Selama Balai Besar | Badan [h:hn
| Jalan mabilisasi pada jalan  kerusakan | secaravisualdi | dilaluf oleh kegiatan Wilayah | Lingkungan | Lingkungan
pengangkut yang dilalui | pada jalan | lapangan, kendaraan mobilisasi alat | Sungai Hidup Hidup
| alat dan kendaraan | yang menfadi | terutama pada pengangkut alat | dan material. | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
] material, yang | pengangkut | akses keluar | jalan yang dilalui | dan material. Solo Lamongan, | Lamongan
dapat alat dan masuk oleh kendaraan Dinas ,
— e E——
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No |  Dampak Sumber Jenis | Tolok Ukur Metode Lokas! Jangka Waktu Institusi pengelotaan lingkungan
. Penting Yang Dampak Dampak Dampak Pemantauan PengelolaanLing | dan frekuensi !
| Dipantau Yang 5 Lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pelaksana | Pengawns Pelapomn
f—— menimbulkan | material kendaraan | pengangkut alat jaan
i kerusakan hingga dan material Umum
| jalan kualitas jalan ' Kabupaten
. tetap Lamongan
| memiiki
] tingkat
| oy
l sama dengan
sebelum
adanya
_. = a kegiatan =
Pembuatan dan Operasional Base Camp —_— — o ; i : — ;
1 Sanitasi _rD-ar'i kegiatan Penurunan | Terciptanya | Pengamatan Di sekitar base | Selama Balai Besar | Badan Badan
! Lingkungan pembuatan dan | sanitasi kondisi secara visualdi | camp kegiatan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| operasional lingkungan | lingkungan | lapangan pembuatan Sungai Hidup Hidup
base camp di sekitar yang bersih dan Kabupaten | Kabupaten
yang base camp | dan sehat di operasional Solo Lamongan Lamongan
| menimbulkan sekitar lokasi base camp.
penurunan kegiatan
: sanitasi
| | tinghungan ! —t A
Pekerjaan Pembuatan Tanggul Sementara
1 Kualitas Air [Darikqmm Penurunan lhﬂnm Pengambilan | Pada sungaidi | Selama tahap BIIIEBESH’]BIL‘IH‘I Badan
] Permukaan | pekerjaan kualitas air | Pemerintzh | sampel air sekitar lokasi konstnuksi, Wilayah Lingkungan
pembuatan permukaan | Republik permukaan, waduk setiap 6 bulan | Sungai Hidup Hidup
’ tanggul Indonesia dianalisa di sekali Bengawan | Kabupaten Kabupaten
| sementara Nomor 82 laboratorium, Solo Lamongan, | Lamongan
| yang digunakan Tahun 2001 kemudian Dinas PU
untuk tentang dibandingkan Pengairan
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Mo | Dampak |  Sumber Jenis Tolok Ukur Metode Lokasi Jangka Waktu Institusi pengelolaan tingkungan
‘ Penting Yang |  Dampak Dampak Dampak iemmm tauan F:ngelnlaanHi ;:png d:n frekuensi , :
Dipantau Yang ingkungan ungan emantauan -
‘ O Pelaksana | Pengawas | Pelaporan F
“sedimen = Kualitas Air | mutu Lamongan |
: sebelum dan
i diangkut ke Pengendalian
lokasi ! Pencemaran
pembuangan ) | Air, Kelas I : — :
2 Kecelakaan Dari kegiatan Tﬁecelahaan Tidak | Pengamatan Pada lokasi Selama Balai Besar | Badan Badan
| Kerja pekerjaan | yang terjadinya secara visual di | kegiatan kegiatan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
! | pembuatan dialami kecelakaan | lapangan. pembuatan pembuatan Sungai Hidup Hidup
: tanggul tenaga ! kerja akibat tanggul tanggul Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
sementara kerja. kegiatan sementara sementara Solo Lamongan, | Lamongan
yang digunakan pekerjaan Dinas
| untuk pembuatan Tenaga
‘ menyimpan ranggul Kerja
‘ sedimen sementara. Kabupaten
sebelum di Lamongan
anghut ke
lokasi
| | pembuangan - ) -
' Pekerjaan Rehabilitasi Waduk . - — -
1 | Kualitas Air [ Dari kegfatan | Penurunan | Peraturan | Pengambilan Pada sungaidi | Selama tahap | Balai Besar f Badan Badan
Permukaan rehabilitasi kualitas air | Pemerintah | sampel air sekitar lokasi konstruksi, Wilayah Lingkungan | Lingkungan
waduk dan permukaan | Republik permukaan, waduk setiap 6 bulan ' Sungai Hidup Hidup
' fasilitas Indonesia dianalisa di sekali Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
' ‘ lainnya, berupa Nomor 82 laboratorium, | Solo Lamongan, | Lamongan
I kegiatan | Tahun 2001 | kemudian Dinas PU
! | pengerukan ‘ tentang dibandingkan Pengairan
dan Pengelolaan | dengan baku Kabupaten
penanganan Kualitas Air | mutu Lamongan
. fasilitas dan
| | penunjang | Pengendalian

.—'
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| No | Dampak Sumber ur Metode |  Lokast | Jangka Waktu -wmw
I ’ | Fen Yang Dampak T#ﬁt Tw Femantauan PengelolaanLing | dan frekuensi
| Do | Yang Ungungan | langan 120 | pelaksana | Pengawps | Pelaposan
n | oo | -
f Kecelakaan i Kecelakaan L Pengamatan lokasi Selama Balai Besar | Badan Badan
~ | Kece Pada
: | Kenrja ﬁl?lllti::?n yang ‘tre;uj:dim secara visual di I kegiatan kegiatan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| | wadluk berupa | dialami lecelakaan | lapangan l pembuatan | pembuatan | Sungai Hidup Hidup
! | kegiatan tenaga kerja akibat | tanggul tanggul N ::mn Kabq:ner: Kabupaten
| . L fsenm | kerja kegiatan sementara. sementa Mhnm Lamongan
n fasilitas rehabilitasi ‘ | -
i | | penunjang | | waduk dan | mm“
| 1 === | | . Lamongan
| Pengeringan Waduk (Proses Dewatering) B S
|1 it Al Dari kegia Peningkatan | Tidak terjadi | Pengamatan Pada lokasi | Selama | Balai Besar | Badan Badan
' E:hrr:ﬁm peng?ﬂl}lg::n | debir air peningkatan | secara visual | kegiatan i kegimnm Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| | waduk (proses | permukaan | volume air di | pada pintu air lpenmm | pembua ?l:n':wm |uHqutm "upt.en
1 | - 1 yang akan sementara. | sementara i Solo Lamongan, | Lamongan
\ | dialirkan ke 1 gum
I | sebanyak | | Kerja
| | 500.000 m* | i | Kabupaten
Lo | S 1 . U = Lamongan
l-P— aikan Jalan _ . I ) i . o
(| 1 | Kesempatan | Adanya | Terbukanya |Bawaluwa Pengamatan Di sekitar lokas! | Pada saat Balai Besar | Badan Badan
I , Kerja dan kesempatan | kesempatan | penduduk l secara visual di | kegiatan, e | mﬁ | Wilayah Lingkungan L
Berusaha kerja dan i kerja dan setempat lapangan | mﬂlmnya p mﬁ butl'n Sungai Hidup
| | peluang peluang yang direkrut | terhadap | mke i LW{ m”"“' Kabupaten | Kabupaten
| berusaha saat 1 berusaha oleh kegiatan | penduduk usia termasuk mm, Lamongan
. . | perbaikan jalan | bagi _konstruks! | produktifyang | dalamwilayah | |
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Mo | Dampak Sumber | Jenis Tolok Ukur Metode Lokast Jangka Waktu Institusi pengelotaan lingkungan
: Penting Yang | ek | Da-fm Dampak Pemantauan | Pengelolaanling | dan frekuensi
Dipantau ang Lingkungan an Hidup Pemantauan .
| E Dipantau - Pelaksana | Pengawas | Pelapomn
B ‘ | penduduk | sesuai belum bekerja studi | Tenaga
| ' yang berada | dengan | | Kerja
| ' | di sekitar | kebutuhan, | Kabupaten
| lokasi | Lamongan
L . kegiatan | . | W— - e
Tahap Pasca Konstruksi B = S —
Demobilisasi Peralatan
| Kualitas | Dari kegiatan | Penurunan !lLlntlI:udan Pengambilan Pada lokasi dan | Selama | Balai Besar | Badan Badan
Udaradan | demobilisasi | kualitas ambien sampling kualitas | sekitar lokasi | kegiatan | Wilayah | Lingkungan | Lingkungan
| Kebisingan | peratatan. | udara | mengacu udara dengan kegiatan demobilisasi | Sungai Hidup Hidup
| | terutama kepada alat High Volume peralatan, ‘ Bergawan | Kabupaten | Kabupaten
| | 1 debu Peraturan Sampler, dan satu kali Solo Lamongan Lamongan
l Pemerintah | dianalisa di |
I 1 Nomor 41 laboratorium | |
, | ‘ tahun 1999, | yang ; |
| i | tentang terakreditasi, i ]
| | | Pengendalian | kemudian
- | Pencemaran ! |
, ! * | Udaradan | dengan baku |
| KepMFNLH | mutu !
i l | No. Kep- ,'
| ] 48/MENLH/1/
| || | 1995, l
| tentang Baku |
| | | Tingkat 1
| | i Kebisingan |
" | Peruntukan |
' ! | Fasititas
| l | Umum l
S T— _l | L ] 1
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Mo | Dampak Sumber |  Jenis Tolok Ukur Metode Lokasi | Jangka Waktu Institusi pengelolaan tingkungan
‘ Pe;litiq Yang Dampak D:'npak Dampak Pemantauan | Pengelolaanting | dan frekuensi &
pantau ang Lingkungan kungan Hidup | Pemantauan r e
i Dipantau | Pelaksana | Pengawas Pelapomn
L _._i_._ | == — | 5
| Demobilisasi Tenaga Kerja — o
1 | Kesempatan | Darikegiatan | Hilangnya | Kegiatan | Pengamatan | Pada lokasi dan | Selama | Balaf Besar | Badan | Badan
' Kerja dan demobilisasi tan | tersebut | secara visual di | sekitar lokasi kegiatan ] Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| | Berusaha tenaga kerja | kerja dan berlangsung | lapangan kegiatan I demobilisasi | Sungal Hidup Hidup
. berusaha | permanen | | tenaga kerja, | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
| ' | terhadap | setiap saat | Solo Lamongan, | Lamongan
| | | penduduk | | | Dinas
pekerja yang . Tenaga
. 1 mengalami | | Kerja
{ kehilangan Kabupaten
| |I lapangan l l Lamongan
N SR S | kerja L]
7 | Persepsi Dari kegiatan | Pemutusan | Adanya tan Pada lokasi dan | Selama | Balai Besar | Badan Badan
| Masyarakat | demobilisasi l hubungan persepsi yang | secara visual di | sekitar lokasi | kegiatan ‘ Wilayah Lingkungan | Lingkungan
tenaga kerja | tenaga negatif dari | lapangan kegiatan demobilisasi Sungai Hidup Hidup
| || kerja. | pekerja yang ‘ i mgnkeﬂa. || Bengawan | Kabupaten Kabupaten
, tekena . setiap saat || Solo Lamongan, Lamongan
[ i pemutusan \ ' Aparat desa
! ‘ . hubungan 1 L dan
' l kerja \ ! | kecamatan
‘ '| [ | || | | setempat
| | | l |
. | L
| | !
SO 1 | i I | |
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' No Dampak Sumber Jenis Tolok Ulur Metode Lokasi Jangka Wakty Institus! pengelolaan lingkungan
Penting Yang Dampak Dl‘r: Dampak Pemantauan PengelolaanLing | dan frekuensi
| e Dipantau | Lingkungan angen Hide Smantaan | oetaksana Pengawas | Pelapoman
_Tahap Operasional = .
| Kelemb n_ S - . =N _
: Persepsi Dari adanya Munculnya | Adanya | Pengamatan Di lokasi dan Selama Balai Besar | Badan Badan
Masyarakat persepsi persepsi persepsi secara visual di | sekitar lokasi penerimaan Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| masyarakat masyarakat = positif dan lapangan - kegiatan tenaga kerja, | Sungai Hidup | Hidup
tentang bahwa akan | negatif dar apabila Bengawan | Kabupaten  Kabupaten
‘ kekhawatiran terjadinya masyarakat. diperiukan Solo Lamongan, A Lamongan
, mengenai konflik Aparat desa
- konflik setelah dan
\ kepentingan selesainya kecamatan
| air. | konstruksi B setempat
Operasional dan Pemeliharaan Waduk e
1 | Debit Air Waduk terletak | Debitair | Debitair | Pengamatan Di lokasi waduk | Selama Balai Besar | Badan Badan
Permukaan pada daerah sungai. yang masuk | secara visual di dan sungai operasional Wilayah Lingkungan | Lingkungan
| | aliran sungai. ke sungai lapangan. | penerima dar dan Sungai Hidup Hidup
. Adanya pada musim waduk tersebut. | pemeliharaan | Bengawan | Kabupaten  Kabupaten
rehabilitast hujan dan . waduk, setiap | Solo Lamongan, | Lamongan
waduk tersebut kemarau saat Dinas PU
| akan Kabupaten
berpotensi | Lamongan
menurunkan |
debit air sungai l
I __| bagian hilir N - -
2 | Persepsi Pemeliharaan Pemelihara- | Jumlah Pengamatan Di lokasi waduk | Selama Balai Besar | Badan Badan
Masyarakat waduk agar an waduk warga yang | secara visual di tersebut. operasional Wilayah Lingkungan | Lingkungan
dapat berfungsi protes atas | lapangan dan Sungai Hidup Hidup
normal. munculnya pemelihara Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
' ‘ kasus -kasus an, setiap Solo Lamongan, = Lamongan
| sehubungan sast Aparat desa




UKL dan UPL Rehabilitesi Waduk Joto -
Ho Dampak Sumber Jenis Tolok Ukur Metode Lokasi Jangka Waktu Institusi pengelolaan lingkungan
Fenting Yang Dampak Dampak Dampak Pemantauan PengelolaanLing | dan frekuensi _
| Dipantau m‘ﬂmg Lingkungan kungan Hidup Pemantauan Pelal P Pel ¥
| pantau
i - dengan dan N
operasional | kecamatan
waduk yang | setempat .
memuncul- - |
kan berbagai
i perilaku yang |
| proses sosial
| dalam
(I n— o masyarakat -
3 Sanitasi ] Dari cara limbah Timbulan Pengamatan Di sekitar lokasi | Selama Balai Besar | Badan Badan
Glnakiinian pengoperasian | padat yang | limbah padat | secara visual di = kegiatan. operasional Wilayah Lingkungan | Lingkungan
gRUNg waduk yang ada df (bungkus sekitar lokasi | dan Sungai Hidup Hidup
dapat waduk dan | sabun dan kegiatan pemeliharaan | Bengawan | Kabupaten | Kabupaten
mempengaruhi | sekitarmya. | sejenisnya) waduk, Solo Lamongan Lamongan
kondisi sanitasi yang apabila
lingkungan i ditemukan di diperiukan
: waduk dan
N, {S— _— sekitamya o i
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1.1,

7.2,

?130

LAPORAN

Untuk kegiatan UKL dan UPL Rehabilitasi Waduk Joto, laporan ditujukan
kepada Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kabupaten Lamongan, dengan
tembusan kepada Bupati Lamongan.

MATERI PELAPORAN

1.
2,
3.

Surat pengantar yang ditandatangai penanggung jawab UKL & UPL

Jenis Kegiatan

Gambar lay out kegiatan yang dapat menunjukkan lokasi pemantauan dan
pengelolaan yang dilakukan

Data-data hasil pemantauan vyang dicatat selama 6 bulan untuk
melaksanakan pengisian bagian VI formulir UKL & UPL disertai hasil
analisa laboratorium dan bukti-bukti yang diperlukan

FREKUENSI WAKTU PELAPORAN

Laporan akan disampaikan setiap 6 (enam) bulan sekali, yaitu bulan Juni dan

Desember tahun berjalan.
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Lampiran
HASIL ANALISA
LABORATORIUM




PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

Jin. Atims Mo 6, Lt 7 Antapan] Bandung Tip/Fax: 022-7119399
website lab-pkl.co id F-mail pemasaran@iab-pkl. co.id

= wifigi kol up panerre e Terseoul maripokan mion oiol Kondwngoan
= Stondrd Methode, Edisi be 21 1ahen 2005
A Ptk migmgngty Boku Mulu yong dioesyoialioon

LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Resuit Report) o
S S5 s=i ——
A JIAN KUA
T WOMOR SERTIFIMAT r DTTAT | 207440
2, KGQDE CONTOH I ¢ A BOG-J
3 CONTSH U DA ¢ Woduk Jobto
Desa Jotosonur
4  JEWNIE CONTOH U Alr Permukoon
5 LOEKAS SAMPLING wWodut Jolo
& TIME SAMPUNG A gos (BOT"OF J2.Y R E 1127 24 Ja s
T. METODE JAMPUNG : NI EYBR.S7.7008
8. BANU MUTU PP Mo 82 lohun 2001 Kooy 11 1gnioig PunQelcloon Kuolics Al
gon Pengencoion PenCemoran Ak
¥ TANGGAL PENERIMAAM + 07 Agustus 2012
10 TANGGAL PENGUJIAN . Q7. 13 Agustus 212
l_No EARAMETER SATUAN BAKU MUTY | HASIL PENGUIAN
Farameter Unit Specilicatian Taafing Result Method Relerence
FISIKA i = =
_ |Residy Texlarul Mgl 1,000 7 é SHE0&. 4789 ,.27-2005
2 |Resicu Termuspieri mgi 400 _ 30 SHl 0é-8587.3- 2004
| 3 Tempetahar o Dervigsl 3 26,9 SHI 04 4789 232005
K14l A
1 Jamioniok [MNHy-H) rmig/L - [4Tek] M Q8-4789,.30-2005
2 |Besl [Fel* ] /L - = 001 ] SNIDS.49E7 4-2007
3 |BOD, g . _mgi [ T 51 69897 = 2007
s |C00 B mgsl 50 D SNl 4987 22009
| 5 |xwondg 1C1 mgit | 12835 | SMIAYEN.ITINXR
|_& Miorin Bebas [Ch| mafl = <001 l’u:bch Methode 8021
7 mign [t * i Wﬂ. - < .05 Sed 04- 48552007
8 (Mo [0y M) mgy/L 0 .68 SH 4989 7922011
F  [rdikil (PO N mg/L 0.06 004 | SMIO4-5P07.9-2004
0 [Cksigen Terlont ¥ mgit 3 673 Sril 06~ 2425 199
1 e = - 40-90 7 BA | Sni 0649851 1-2004
12 [sumetso ) g/l - 6307 | SHIDG-4989.20-2009
| 13 Sulfida (HS) o mR 02 <0005 | 5 6989.70.2000 |
4 [Tolol Foulal Sebagoi P Moyl I <[I'L'III S AS0 -F D™
MIKROBIOLOG e ) | -
"7 (ioial Coliform : g0 ml | 10.000 7. BM Pl B |
|2 [FecalColiform T i 160 mi 2.000 _ P M 9221 E
Ketlerongan

Hasi Pengulion fersebat Manps Beciahu Uatuk Conteflr Uil Yaong Bercanghutan P Hol 3 (e 8
ilarang Menggendishan | gporen Pomguiian L Tagga Fein Dot LPRL PDAM T taweming Aola Baralinig -
Layanan Pengulian LERE, Al Fanah dan Perrmighasn, Udars amblern Tne-Our Baos, Credal Videh-Deryernk,

Fhallim Mikes, Stuoge DLl
F-AK-D02-RO6 Pierr Mewar Liwerg 7 Cototenr [ ampleamgun
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] ORIUH PENGEHDALIAH KUALITAS LINGKUNGAN
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

Jim. Ablas Mo &, Lt I Antapani Bandung Tip/Fax: 022-7219399
Website lab-pkl.co.d E-mail pemasaran@lab-phi co id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN Result
H LIT. R
1. WOMOR SERTIFIR AT ©OR AT 1200440
2, KODE CONTOH UM 2. BDG-J
3. CONTOH LI DARI woduk Joic
L5 JOrosanur
4, JENIS CONTOH L Air Parrmukaon
£ LOKAS SAMPLING : Woduk Jolo
b TNK SAMPUNG A Woouk (SO 0F M LE 112 29 4.7
7. METODE SAMPLING : SN %8P 57-2008
B BAKU MUTU PP ro B2 Tahun 2000 Keas I Yentang Pengelalaca Kuolilog Al
oon Pﬂi\mﬁﬂﬁiﬂﬂ Fancemoran Ar
7. TANGGAL PENERIMAAN 07 aguitn 2012
10, TANGGAL PENGUNIAN 0F - 13 Agushs 2012
NO PARAMETER SAJUAN | BAKYMUTY | HASIL PENGUIIAN | METODA ACUAN
Farametier Unit Specification Testing Reuit Method Relerence
FISIKA ~ .
| 1| [Reddy ledarul migy/l 1.000 2450 Srdl 04 4FE7.27-2005
2 |Resigy Tarsspens 1 magi A0 &0 5N 0d-4789.3-2004
3 _|Temparatur O Deviosi 3 24,5 I D& APE9. 232008
KIMLA
ey mpil_ . <00l 5841 D-4 98, 30- 2008
2 [Bes (Fo* | mga : <00! §r 0d. 6969.4-7009
3 [BOD, . | mgh [ 5 5N 6789722007 |
i [coD _ Mgl A0 16,064 SMI A787.2:2007
5 |xlodda 1C1) =l mgfl = 81,89 SMI 4589, H&
6 paceinBabo jCl) mgi . o0 Hoch mathode 8021
7 [Mangon [vn) * - | T .05 S 05-A855 2002
A |Mitrat [N M) Y mgil 0 & 44 She GUAT. 792011
|9 [ralri) (NE,-0) S mg/d | 004 ]  Ood SHI D4 -APB9, 7200
10_|Oksigen lerory! = _mgfl >3 512 SN 06-2425- 1991
L =L —_— - 40-90 B.04 51 04.498%. 1 1-2004
12 syl g™y | malt . 4.70 5MI 04-4PB9, 20-2009
| 13 [sullica [H,5) g g/l 0002 oo SN 4789 70:2007
1a_lotal Foslol Sebagos P . Mg/l | < 0.0l Sha 4500 - P, D ==
MIKEROBIOLOGH i
1 [tololColform. | me oo mi 10,000 a S 9221 B e
2 |Fecol Colilorm el 100 miL 2,000 i5 M 9221 E "
Kelorongon

*  Milgl hodi ui peiomeler lenabut menypoton niai ool Kondungon
s Standord Methode, Edw ke 21 tahun 2005
A lidok memenubi Bake Muly yong diseiyaratikan

. . e # —

MasH Pangujlen Tergaiul Hatps Beriako Uirtul Confol Ui Yany Bedsanghutan Don el 2 Dan 3
Dilarang Menggandakan Laporsy Meogajen Dol Tangas [3in Dard LPRL #DAM Tirtawening Kata 0soiferyg b

Layanan Peapujian LFAL &l Tamal clarn Permussan, Uders Ambien Ia Qul Deor, Pmisd Tidas Berporab
Ihitm Mikro, Shodtge, LLL
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LABORATORIUM PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

¥in. Atlas No &, Lt 2 Antapanl Bandung Tip/Fax: 012-7219399

Website lab-pkl.co.id E-mail pemasaran@iab-phi.co.id
LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)
s = e ) e —
.o!,'-\..u §
gﬁ g PE N KUALITAS AIR
g
i T NOMOR SERTIFIKAT flVgr 2y
& 2. KODE CONTOH US O ABPA
At 3. CONTGH U DARY L Wadkik Joto
E{f ' Uaso domsanur
o 4, JENIS CONTOH UJI | Air Bersh
E.___ 5. LOKAS] SAMPLING ¢ BT 01105 Desa Jolosomnuw
g . T SAMPUNG + Sumur Gat Bopak Walki 13 07° 09 214" & E |12° 24 34.57)
Wl 7. METODE SAMPLING ;S §989,58-2008
B, BAKU MUTY ¢ Permenkas No.dls/Men-Kes/PER/ X! P90 lenrang Alr Barah
7. TANGGAL PENERIMAAN 7 Agusius 2312
10, TANGGAL PENGUNAN = OF - 13 Agunsius 2012
HO PARAMETER SATUAN BAKU MUTU HaSIL A PAETODN ACHAN
PFarameter Uit Specilication Testing Resull | Methoad of Relesence
FISECA,
|7 |Bow s Tekaik Bertocn Tidak Barbaw Organaleplic
2 [warro R L - 5 SMI DA-6709.24-2005
3 |Juemion fat Padat Terdanul {TDE] gl 1.500 9.5 Sl Db-56789 27-2005
4 [Eakeruhoan ML 25 088 Sl D&-678%, 252005
5 |sulw S Subw udoro + 3 2.8 Sh 67-6989.23-2005 |
| rama
| |Aluminiom (Al " mgyL - = 002 Sl O4- 5989, 352005
I [Besi (Fej* x mgil i 0o SMIDG.A7E7, 2007
3 |Celenen iMBAS) migfl 0.5 <001 _5pdl Oi-4878.51-2005
4 |Fiyonda [F] mg/L 1.5 023 bl Q- 45709 29-2005
& {Moderwm [Cdf® 3 mgd | 0.005 <0003 SHI 6987, | 52007
& |Resadohan [CaCl,) mgiL 500 04,0 Sl Db G987, 12-2004
4 |xlerida (O o mag/L &00 156,55 SEIl ATES 19007
B kramium, Valand & (7 | mgit Q.05 < (1L | SN 698571009
P |mangon Mnipe mg/L (L] = 005 SHIl Og- 6855 2002
10 [Mitrat {3, ] mag/L 10 0,40 SHI ARER. TR
11 Niint rC, ] mait 1 i S| 04 45B7.9-2004
[ el - = 85.9.0 7.54 |51 06-989.11-2004
13 Jseng ting * maft 15 0,008 M| 4PEP. 72009
14 _|Saredo (CNE* ] _mgil 0,1 | <oos SMI 676977201 1
15 {Sulfat (56,7 migfl 400 _ e SMI 6989 20009
16 [Milal Permanganal (EMn0,] gt | 10 | 3wz | SNI06-6989.22-2004
| |MKROBIOLOGH = H
I_ Cokboim jrrlf 100 md 5D ] SMFTEI B
Eaterongan
- Al Bersih gilglah o yamg digunokom vnluk kepeduon sehar-hon yong kualilosnyo memenuhl syoral
ectshnton don dapal cirminum aopabiia felioh dimasok .
¢ niai bast vl paromeler lecsebul mengoakan nilor ol Kondungon ‘ - "'1"?!“
*+ Slondard Methooe, odisi ke 21 Ereeun 2005 F ey '1 # 1_.
P T “kepaigidoho Lakpik
d e ,'ﬁlm“
: A N DUNG
i i S Achrmod Ridwan Bochlion
”; Hagy Pengulian Tersebul Hanyes Bolebu Unluk Conden U Pang Borsanghutan Car
i Difarang Mamggancahan Lagrsd are Pergufiso Lird Tanoae Tein acd LPKE POAM Tirtawening Maofa Sandung Hal 2 Dad ?
L Layanan Penguiien | PR Air Tanah dan Permuksan, Udara Ambien In-Dut Dooar, Emis! Tidak Bemeras,

o Thatiry Mikro, Shodge, 081
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' LABORATORIUM PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN
. PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

W traniis  Jin. Atias No 6, LI 2 Antapani Bandung Tip/Fax: 022-7219399
o Waebsite lab-phi.codd E-mall pemasaran@iab-phi.co.id
NG _|LAPORAN HASIL PENGUJIAN M Resuit ng[
e
by
il HASIL PENGUJIAN KUALITAS UDARA.
i
Bkl
i
.':‘D:'» i NOMOR JERTIFCAT QINE7, 12,0244 )
Y 1 LoD CONIOH i d UnP-a
ﬁ 1 CONIOMW B DAR woduk jolo
e Drirsy Oranor.
I"H A, JENIE CONTON U HEana Ao
et 5. LOKAS| SAMPLING Wk ol
"""IE. b NTKIAMFUNG Tangah Lokas | 50/ 08 24,7 L E 112V 247 347"
jﬂ'u"' 1. BAKUMUTY . PPRINad] th 1999 lenlang Pengendalion Pancamara Udarn *
it Eop-S0/MENLH/ | 111594 tentang Baku Tingka! Rebauan **
3 Le0-48/MENLH/ 1 /1798 teniong Boky lingkal £ebisingon ===
.';_ | Peruniukon Kowason Femeanniofun Don Fositaoy Umem |
e B TANGGAL PEMENIMAAN 07 Agushu 20172
it . TANGGAL PENGUNAN Or - 13 Aguatus 2017
h*' 10, EONDI LINGEUMNGAN
L S Wes-C
e Kecepatan Angin 0.8 mide
' Ascih Angen Dominan Tirmur
Kabarnixoton . SIR%
Teshocricn 158.04 mmHg
I PENCEMAR UDARA
NO SATUAN RAKU MUTY ® METQDA ACUAM,
Foromele Unif Specificalion Testing Result Mathod Eeference
Ly . ]
[ , ity =00 <0 SHI 19-7119.2 -2005
1|50, pmm? P00 <35 SMI 19-7119.7 -2008
2 3 [co g 30.000 s Dikeci Re |
[ =N g’ 233 = 19,4 SH 1970198 <3005
LHILEY =
1 P pgiam’ - 0.01 SMI 1771194 -2005
i TP W‘ 1w SH 1920193 - 2005
I, KEBRAUAM
HO PARAMETER SATUAN RAKU MUTY ™=
Parameter Uni Specicatian Testing Resull Method Eelorence
1 WS pEm 0.0? <002 115 %108
2 W L 2 Q.0 SMITP-7119,) <2008
i, EERISINGAN —
NO PARAMETIR SATHAN RAKL MUTY ==
Powra mmher Urin Specificafion Testing Resull method Reference
I fRemngon diA 40 97 L= TR R IR P b
. Kelwrongw
3 1N Somping clakulon sesoma | jorr
M Somping dlokuloon selop S dell seomo |0 mend
.1 i % v
| K
|
i
Aghmo
Vo ; -
Haxil Pengufian Tersebol Hanya Berlaku Unfuk Conted U Peng Serganghuten Dan -
Dilarang Mengpandakan Leporer Pengullaen Ini Tampe Lrin Darci | PRL FDAM Tirtawening Kots Bandung i g 4
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LABORATORIUM PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

"i'llqj_“'_l’ll ;:_w Jin. Atlas Mo &, Lt T Antspanl Bandung Tip/Fax: 022-7219399
Website lab-phi.co.id E-mall pemasaran@iab-phl. co.id

LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Resuit Report) _

TR Sarmplng déaiuean salama | jom
i Somplng diokukan yeboo 5 dedk selomo 10 mani

—
1, HOMOR SERTIFRAL OVIAT 1 2.804a)
L EKOOR CONIOH un o b
1. COMION Ui DARI Woouk Jats
Crasa Jolasarm
A, JENIS TOMTOHN Ul Ugtora smitalen
§ LOKAK JAMPFUNG Wodkuk Jola
b TK SAMPLNG Cown'Wind [S50770F 204" &£ & T 20 330 |
7. BAKD MUTU PFPET Mo 41 1h 1777 leniang Penpandalnn Pencermoarmn Udarg ®
Koo SO R ERLHS /1994 tandong Boku Tingkal Enbouan =
Cep-4BS MEBNLHSLL 1994 lanlang Boku Ningka! kebisngon ***
| Penniukon Egwoson Pamadniohon Don Foulios U |
B TANGGAL PEMEFMAAMN OF Aaguaha 3012
P TANGGAL PENGUIIAMN ar = 13 Aguitus 2012
10, KONDISI UNGEUNGAN
i B2"c
LeCapoion Angin 1 migei
Aok Angin Domnan T
Cetarmbaton 0.3%
Tekoron THE,2T mmHg
I FENCEMAR UDARA
NO PARAMETLR SATUAN BAKY MUTY = METQDA ACYAN
Pararreler Unlt SpeclBcation Testing Reault Maihad Relersnce
KUALA ol
1_|HD, pg A00 <0 5M1 19-7119.2 -2005
T |50, mm' y00 3 - S i9-T119,7 - 2008
L 'mi 30,000 ; ) Dvecl Reaung |
4 |oy g 235 = 178 SN 19-7119.8 . 2005
HISIRA —_— ]
1 |Fb w‘ - [ Th]] 5 179 4 <2005
| 2 [Dewu itk payfrem’ - m SHi 19-7 11932005
KEEAUAMN
MO PARAMETER SATUAN — HAZH PENGUNAN MMEICDA ACUAN
Paraimater Unh ipecilicofon festing Resuil Method telerence
[ M 0,02 = « 0,02 ___Ask-108
(2 [nm,  ppm 2 027 SNI 19.7119.1-2005
n, KEBENGAN -
NO EARAMERE SATUAN BAKUMUTY == METODA ACUAN
Faramals Unl Specifcalion Tasting Result Melthod Refermnce
N el dBa &0 5 a9 G- AR AL 111996
Kalarongan

Sl .
A prrg Rghwan Boc hilar

Ty

F-AK-002-RDEG
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LABORATORIUM PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN
PDAM TIRTAWENING KOTA BANDUNG

Jin, Atlag No 6, Lt 2 Antapan] Bandung Tip/Fax: 022-7219399
Wabgite lab-pki.co.id E-mall pamasaran@lab-pkl.co.ld

LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report) o

HASIL PENGUJIAN KUALITAS UDARA

1. HOMOR SERTIFIKCAT QF Y&7. 12044
2. EODECOMIOH Ui LA A
3, CONTOH U DARI wWage Joro

Desn Jotosore
4 JENIS CONION U LI AT
£ LOKAN SAMFUNG Wiodu oo
& TIME SAMPMUNG U Wind [S07°0F 2T AENZ° 20T )
T. BAKY MUTU PRI Mol 1999 leniang Pengendalion Pencemaron Udars *

&  TANGGAL FENERIMAAN
¥ TANGGAL PENCUNIAN
0. NONDIH UNGEKUNGAN

Een-S0/MEMLH/ T 171994 lentong Boku Tingko! Kebouan ==

Ken-48/MEHLM/ 1 171794 tantong Boku fingkol Kebilngon =**
| Peruniukon Kowoson Permennionan Don Feasifites Urrarn

07 Agushn 20132
OF - 13 Aguaia XN 7

Suty 0.1 %
Escapolon Angn 0.85 mycan
Arah Angin Dominan ihara
Kbt cn 0%
Tekanan 750,27 mmig
L FENCEMAR UDARA
NO PARAMETER BATIAN BAKY MUTY = METODA ACUAN
Poramebes Und Specilicabion Teafing Result Method felerance
KIMIA
L ] ug 400 <10 SHI19-T119.2 -2006
2_Jsoy R pafHm? 200 <35 SN 1971197 2008
1 |co 3 30.000 360 Direc
4 JC, :ﬁ 35 20,15 Sa 19-TH 178 2008
FESIEA
1 |ro pgite’ - 01 SHi EP-7119.4 - 2005
2 |Dwbu TSP g fHm’ - 254 SMILIP-F 1193 05
r!-,_jIMUAN
NO FARAMEIER FATUAN BAKU MUTY == HALL PENGUIIAN METODA ACUAN
Faromets Upil SpeciBcolion Testing Rewwl Wethod Felerence
1 45 pm 002 <0.02 J5 K- 108
2 [Why P 2 0.3 SHI 19-7119.1 -2005
1l KEBISINGAN - B
HO LAKAMEIER SAJUAN BAKY MuTY == BHAGIL PENG UJIAN _SAETODA ACUAN
Foramster Unit Specification Teafing Resul Melthod Reterence
I |Eebiingan dia &0 50,40 Eap-48/MEHLH/T /1994
Kelerongon :

| &0 Sompling ckakukon sama | jam

W Sompling déckukon saliop 5 de bk walama 10 msnd

& = - LR
EOLLA BARULNG

Nawil Fenguplan Tersabul Hanys Bertaku Uniuk Contoh Uji Yang Hersdangidtan San

Dilerang Meaggandakan Lapacen Pargufian Il Tanpa Lein Dar LFNL POAM Tirtdwening Kota Bandung
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SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN (Certificate of Testing Result) _ ;

.

1.

NOMOR SERTIFIKAT : 01167.12.02451

- NOMOR ORDER

FEMBERI ORDER

CONTOH U DARI

JENIS CONTOH L)1

JUMLAH CONTOH UJI

REFEREMSI

KETERANGAN CONTOH UN

TANGGAL SAMPLING

TAMGGAL PENERIMAAN

TANGGAL LAPORAN

JUMLAH HALAMAN

01167 /VIN/2002

KEMENTERIAN PEKERIAAN UMUM DIREKTORAT JEMDRAL SUMBER DAYA AIR
BALA| BESAR WILAYAH SUNGAI BENGAWAN $OLO
JL. 5010 KARTASURA KM. 7 PO, BOX 247 SURAKARTA

WADUK JOTO
DESA JOTOSAMUR

AlR PERMUKAAN
3 CONTOH Ui

PP NO, B2 TAHUN 2001 KELAS 1l TENTANS PENGELOLAAN KUALTAS
AIR DAN PENGENDALIAN FENCEMARAN AIR

SAMPLING DILAKUKAN OLEH PETUGAS LABORATORIUM
PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN

02 AGUSTUS 2012
07 AGUSTUS 2012

12 AGUSTUS 2012

P iRy, TR
4 HALAMAN [ TERMASUK Hmnmmmumlr"-:_, ik O B /H
..II._.I.!. JJ_' |
o] | L
-
| e Al o

Hazll Pengufian Tersabut Hanys Berfaky unl';r.lri (;nnmh;.ri_;f‘: :l:: ::Kr:-:g::rmm"hg e
dakan Laporan Penguflan Inl Tanpa
I.Df:::h:: :::::f‘f‘:n LF:rl:..' Ar:'anuh den Parmukasn, Udsrs Amblan [n-Out Doar, Emis! Tidak-Bergerak,

Fkilm Mikro, Sludge, DLL
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)

M. Avlos Mo B, 1LY UIELETLF ] - Y s e L R LTI EL Gl Wival
i ]
Webhite lab-phki « bW B v g o e T |

HASIL PENGUJIAN KUALITAS AIR
1. HOMOR SERTIFIEAT s D162, 1202451
2, RODE CONTOH U : 2.B0G-)
3, CONTCGH U DARI ¢ Woduk Joto
Chrsa Jotosan
4,  JENIS CONTOH LI : Al Permmukoan
£, LOKASI SAMPLING ; Woouk Jolo
&, TIME SAMPLING Al Woduk Sebelah Baral (5 077 0% 186" & E 1127 24 327
7. METODE SAMPLING o SMIaFER.5T-2008
B. BAKU MUTE ¢ PP Mo 82 Tahun 20001 Kelas Il tenlang Pengellaon Kuoliag 4
gan Pengendoban Pencemoron Al
7. TAMGGAL PEMERIMAAN i 07 Agustus 2012
10, TANGGAL PENGUJIAN f07 = 13 Agustus 2012
NO EARAMETER SATUAN BAKUMUTY | HASIL PENGUIIAN | METODA ACUAN
FParamater Unit Specificolion Testing Result Melhod Relerence
FISIKS _ = - e -
[ Residu Terlani - mg/L 1.000 4400 SMI 06.6987.27-2005 |
_2 JResidu Tersuspensl __ mgfl 400 55 aMI06-5787.3-2004
Tanpoaiur O Deviosi 3 26,5 S 04.4989.23-2005
KIMIA
1 |Amaniak (MH-M] = mgfl * = 0,01 SHI D6-&589 . 302005
2 |Besl fFe)* mg/L » i <001 SMI 046987 4-2009
3 _|BOD, ma/l & i B M 47677 2:200%
4 _|COD _ mafl 50 1585 . SN 4989 22009
5 |egddo ol == mg/L - 84,57 SMI 5787.19:3007
a4 |Klerin Bebos (Cly) mafL - 0.0% Hach Metnods 8021
7 |mangan (Mn)* ) gL - 0,04 SMI O6-6855. 2007
8 INitral (NG -M| mgfl 20 &,04 _SMI 4589.79:2011
| 9 IMikil (NO-H) mafl 0,08 0.03 | Srdi 04-6789.9-2004
10 |Oksigen Texlanat mg/L >3 5,24 Sndl 08-2425- 1971
11 |pH - £0-90 808 SMI 0669879, 1 1-2004
| 12 Isulip) 450,17 __mgfl - 541 _SMI 04-67689.20- 2007
|13 fSullida [HxS5) ) mo/L__ | 0002 0,008" SNI 6989.70:2009
14 |lolal Fosfat Sebogei # mgfL 1 <001 _ SM4500-P.D "
MIKROBIOLOGI = _ ]
|t alal Coliform Il 100 miL 10.000 29 | smesRIB™
2 |Fecal Cotitonm Jrnd/ 100 il 2,000 2] Sht G221 E**
Keterangan :

*  Hikgi hail ufl porameter lersobul merupakon ndai lolal Eondungon
= Hondord Mathade, Fdisl ke 21 labun 2005 i
A licek memanuehl Boku Mulu yang dipenyaralkan [

r-

Haxil Pangujian Tarsabutl Hanys Berlaku Untfuk Confoh Ul Yeng Barsapghulan Can Hol 7 Dol 4
Dilarang Menggandakan Laparen Pergufian Inl Tanpa Lrin Darl LPKL PDAM Tirtawening Kota Baoding

Layanan Pangulien LPKL; Alr Tanah dan Permukean, Udara Amblen In-0ut Door, Emisl Fidak-Bergerak,

Ticllm Mikro, Sludge, DLL
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| LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)

HASIL PENGUJIAN KUALITAS AIR

OV A7 .1 2.02450
28 BDH-
Wodhuk kil

1. NOMOR SERTIFIKAT
1. KODE CONTOH UM
3. CONIOH Ul DARI
D Jolosour

As Fermmmikacn

Wodlue Jolo

Air Wocuk Sabelaby Tirmur (507709 221" & E 1127 24' 355"

SNl 989.57-2008

PP o B2 Tahun 2000 Eelas N tentann Pengelotaan Eualitas Al
dan Pengendoiion Pencemaran Aif

07 Agunlus 2012

07 < 13 Agustus 2012

JEMIS COMNTOH Ul
LOKASI SAMPLING
TITIE SAMPLING
METODE SAMPLING
BAKU MUTU

ol

¥. 1AMNGGAL PENERIMAAN
10. IANGGAL PENGURAN

NO BARY MUTY MEIODA ACUAN
Paramaler Unlt Specification Testing Resull Melhod Reference
FiSika M= )
1 |Residu Teronl — mgi 1.000 __2380 SN D&.6787,27-2005
2 |Residu Tenwuspens mgi 400 = &0 SMI D&-6989.3-2004
3 |lemperoiw O Devios 3 268 $r 04,4989 _23.2005
KinALA
_1_|amonigk [MHyN| g/l - = < Q.01 Sml Dd-4787 30-2005
2 |Besi (Fa) * img/L - <0.01 SMI 06,6787, 4-2007
3 |BOOy /L -] i SM1 6989, 722009
A _JCOD __ ___mg/l 50 13,75 SMAPA9. 212007
5 lggm;-. Lo ) R — g/l - 8,44 SN 47891 9:2009
& |Klorin Betsas (Cly . mgdil 008 Hnrhﬁgjhmﬂa #0021
7 _|Mongan [Mn] * mg/l . i 0.06 S 06-56855-2002
8 |rlrat (NO, <) ] mg/. | 20 6,55 __Sea s¥BRIV2010 |
F Mt (NOo-M] mgil 004 0,04 SN O4-6989.9-2004
10 [Oksigen Tadant mig/L >3 537 S D4-2425- 1991
11 [pH . 60-90 8,00 SN 06,6987 11-2004
12 jsullat (50,7 g/l . 4,41 5Kl Dé-46787,20-2009
13_J5ulfida [Hy5) _mgh 0,002 0,008 SMI 6¥89. 70:2009
14 |Total Fesfol Sebogal P | mgn [ <001 Sn 4500 - P, D"
MIKROBIOLOGI 1 )
1 _[rotal Colifesm Jmil/ 100 mi 10.000 a5 SMe221 8=
2 [Fecal Coliform Jond/ 100 mil 2.000 20 S ¥ E="
Keterangon :
= nilod hosil vl porometer tersetul menepakan nikai latal Eandungan
*= Slandord Melhode, Edisi ke 21 tahurn 2005 o AT

A Tidak marmenuhl Bakye Mubu yang clipernsyaratkan
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Hagii Pengujizn Tersebul Manys Berisky Dntuk Coptol U Yang Bersanghulan Dan
Dilarang Menggandakan Laporan Pengufian Ini l'l.npn Irin Darl LPKL PDAN Tirtawaning Kota Barding
Layvanan Pengufian LPEL: Al Tansh dan Per v, Uhdara Ambien Fn-Oul Door, Bevisi Thosk-Bargarak,
Hhlive Mikre, Shedge. DLE
F-AK-002-R06

Lidii Hemat Enerp
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)

M. Atlas Mol LY 3 Ao nen B
Website lab-pkl.cood & oo o 1 "

i dkaw; N32=-1219399
cobenba=paha ol el

HASIL PE AN KUALITAS AIR
1. WOMOR SERTIFIKAT O a7 1202451
2. KODE CONTOH UN 29.8DG-)
3, COMNIOH U DARY Woduk Joto
Deso Jolowris
A, JEMIS COMTOM U Alr Permukaon
5. LOKAS|I SAMPLING Waoduk Jolo
b, TITIK SAMPLING Ajr wWaduk Sebelah Ularg (5077 09 224" & F 112" 24 338"
7. METODE SAMPLING SHI &969.57-2008
B, BAKU mulu PP o 82 Tabun 2001 Kedoy 81 lentong Panga okcun Eualdas A
don Panpgendakon Fencemonan A
¥, TANGGAL PEMERIMAAN 07 Agushus 2012
10, TANGGAL PENGUIIAN OF « V3 Agusius 2012
o PARAMETER SATUAN | BAKUMUIU | HASI PENGUJIAN | MEIODA ACUAN
- Parameler Unil Specification Testing Resull Method Relerence
__|msika ==—
1 [Residu Tavarul g/l 1000 249.0 SHI 06, 6789,27-2005
2 [Resicu lenipensi __mg/lL 400 &5 SMI D&-4F89.3-2004
3 |Temperciu e Derviosi 3 269 SHI D6, 4969.23-2005
[Kimia
I JAmonick [MHyR) mgit . < 0,01 SHI Oé-4989.30-2005
2 [Bosi [Fe)* gL . < 0.01 1 SM 04,4989 .4-2007
_ 3 |BOD mgyL & g SMI 48P 722009
4 |[con mg/L ) 14,37 al 6789, 2:2009
| 5 |Elonido (Cl] " mg/L ) &7.85 Sma 6‘?&_[‘?. 19: 2009
& |Klorin Bebas (Ch] mafl 0.0% Hoch Maethode BO21
7 _iMangan (M) * o mg/L - _ 0,05 : SMI O4-4855-2002
| B [Mitrat (MO M| gl __ 2 §18 S ARG %2001
9 |Mitrit (NO5-M) ] mig/L 0.0& 0.05 SN D&-4789.9-2004
10_|Olkesigen Tovian! mgil >3 5.55 Sl 04-2425-1571
11 jpH = = = &0-%0 802 SM04.4787.11-2004
12 lsulfat (50,71 mg/L - 4,86 SMI 04-6789.20-2009
13 [Sulbicter [Hg5) . ma/l 0,002 o.ooa® SM| &7A%.70:2009
14_|[Tolol Foshul Sebagai P mi/L I =001 SMASO0-P D%
MIKROBIOLOGI R ) E
| |lotol Coliloem i/ 100 mi 10,000 28 _Sme221g
2 [Fecal Colilorm Jenl/ 100 miL 2.000 20 SMYIZIE*
Kelerangon :
* Milai hosil vl porometer tersebut merupokon nilal iolol Kandungan
*  Slondord Methode, Eclisi ke 21 labwn 2005
& Tidok memenuhd Boky Mulu yong diporiyoratian
| Ko p: g Teknik

| ,_' '|L¢ _'I
Achmad Hidwar 8achiior
VA AR OUNG

—_— e

o

Hasll Pangufian Tersebut Manya Berlshu Untuk Contoh Uji Yang Bersanghutan Dan

Dilarang Menggandakan Laporan Pengijfian Inl Tanpa Lsin Darl LPKL POAM Tirtawening Nots Bandung
Layanan Panguffan LEKL: Alr Tanah dan Permukaan, Udars Amblen Tn-0ut Door, Emis! Thiak-Bergerah,
Dhelim Mikro, Shudge, DLL

F-AK-002-RO6

Hical 4 Dan 4

Editi Hemat Ererg ™ Cintar | nglesripan
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SERTIFIKAT HA

e ——

SIL PENGUJIAN (Certificate of Testing Result

HOMOR ORDER

NOMOR SERTIFIKAT : 011671202453

01167/ VU202

Thlim Mikro, Sudge, DLL

F-AK-006-RO7

2. FPEMBER! ORDER FEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DIREKTORAT JENDRAL SUMBER DAYA AIR
BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI BENGAWAN 3010
JL SOLO KARTASURA KM. 7 PO, BOX 247 SURAKARTA
3. CONTOH UJI DARI WADUK JOTO
DESA JOTOSANUR
4. JENIS CONTOH UN UDARA AMBIEN
5 JUMLAH CONTOH UJI J CONTOH UN
&. REFERENSI - PPRI NO.41 TH.1977 TENTANG PENGENDALIAN PENCEMARAN UDARA
- KEP-S0/MENLH/11/1776 TENTANG BAKU TINGKAT KEEAUAN
EEP-48/MENLH/11/1776 TENTANG BAKU NINGKAT KEBISINGAN
{ PERUNTUEAN KAWASAN PEMERINTAHAN DAN FASILITAS UMUM )
7. KETERANGAN CONTOH UJI SAMPLING DILAKUKAN OLEH PETUGAS LABCRATORILM
PENGENDALIAN KUALITAS LINGKUNGAN
B TANGGAL SAMFPLING 02 AGUSTUS 2012
?. TANGGAL PEMERIMAAN 07 AGUSTUS 2012
10. TANGGAL LAPORAN 12 AGUSTUS 2012 iy
. P | S e
| fidhs 33 ) |
11, JUMLAH HALAMAN 4 HALAMAN ( TERMASUK HALAMAN MUKA ) | [\l e} o 31 1L
Vo Ty Nt VL2
LARORATOTMRS PN
FURIATAS L (e |
POAM KOTA L N
Hasil Pangufisn Terssbut Hanys Berlaki Untuk Contoh Ul Yang Berssnghkutan Dan
Dilarang Nenggandakan Laporen Papguflan Inl Tanpa fein Darf LPKL PDAM Tirtawening Kot Bandung
Layensn Pengufian LPKL: Alr Tanah dan Permupksan, Uders Amblen In-Out Door, Emix! Tidak-Bergerah, Hofl | Dod 4

Firr emat Fnergd ™ Cimtas Limglsngan ©
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LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)

F-AK-DO2-ROG

Dilaranmg Menggandakan Laporan Pengujfian Ini Tanpa Ixln Dari LPKL PDAM Tirtawening Koda Bendung
Layanan Peagifian LFKL: Alc Tanah dan Poermuksan, Udara amblen In-Owil Door, Emisl Tidak-Bargarak,
Ikilm Mikro, Sludge, DLL

Eiditt Hemat Energi ¥ Cintar Linglkznpan

HASIL PENGUJIAN KUALITAS UDARA
b
i
1 NOMOR SERTIFICAT Dl laF 1202453
2 KODL CONTOM U 3 UAr-A
3. CONIOH Un AR Winchik Jolo
[rascy Jalosarr
4 JEMIs CONTOH U Dediria Amnbiein
5 LOKAN SAMPLING Wooue Jola
&, THIK SAMFLING wbeich borod (SO0 M EL 1T 24 2.5
7. BAEUMUTU PRI Mo.4) th V99 leniong Mengondalan Fanceronn Ldorna *
Eap=S0/MENLES 1996 tentong Baky Tingkal Eebogan ==
Kap-487 MENLHY T 11996 lentang Baky Tingkal Keklingan ===
| Peranivkon Eoworon Pamednicabon Doy Fosllilas Umam |
B TANGGAL PENERIMAAN OF Aguslus 2012
%, TANGOAL FENGUJIAN 07 - 13 Agisha 2012
10, KONDIS UNGEUNGAN
Subig J0.25%C
ERc@Datnn Angin D.AS mfdal
Aty Angin Dormersin Tirmar
Kalambobcn S51L75%
Tekonan T58 (4 rmmiHg
|, FENCEMAR UDARA
NO FARAMETER JATUAN BAKU MUTY = HASIL PENGUNAN MEQDA ACUAN
Faromates Unid Specificalion Tesling Resuil Mefthod Relorence
KIMEA - 1o
| My e Mm? 400 <10 __SNIIP-TN 182 <2005
2_ |50 pafHm® #00 <25 SM| 19-7119.7 -2008
i |co pgNm® 30,000 350 Direcl Readng
4 |0y pyNm? 235 < |78 Se1 19-7119.8 . 2005
FISIKA -
I i) ilEN”".:., <00l NS94 2005
2 |Debu (150) g 165 SN 19711932005
I KEBAUAN . )
NO PARAMEIER SATUAM BAKD MUTL =2
Fararmelir Unit Specifiication Tasting Result Melhod Relerence
1 [ ppm 0.02 <000 5 115 K-108
2 |NH, o 2 D15 e V9-T 119, 2005
11, KEBISING AN =
HO FARAMEILR SATUAN BAKY MUTY "= HASILFENGUJIAN SETQDA ACUAN
Poromale Unit Lpeciicallon Testing Resull Methed Relerence
| .LHl WA T od2A a0 A8 52 Eap-48/MEMIHI 11994
Kelerangon | r 1' i M
1E N Sompling dilokukon selamo 1 jam : { I|r [
Wl Sermoling dilokukon satap 5 detlk selama 10 msnll 1 I ﬂrﬂui'lq Teknli
| i
bLEmitA f-/ul,tﬁ(l,l\ .
I Eilf =] N r.}|."..r1"_
WA g Bl ke Bl il
Hawll Pepgojlan Tersabut Hanya Berizku Untuk Contah Ui Yang Barsangkufan Dan Hed 7 D 4
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NOAMOR SERNIFILAT
KODE CONITH U
COMNTOM Ui DARE

[PER Y

JENIS CONTOH LI
LOKASI SAMILING
TITIE SAMPLING
BAKUY MUTU

B. TANGGAL PFENERIMAAN
F. TANGOGAL PENGUIJIAN
10, KOMOSI LINGEUMGAN

sawaivielab - pldooo o

Q1167,12.02453
12 UAP-A
Woduk Jolo
Deraa Jotosonig
Udara Amibiar
Wacdksk loto

&

Sebatan R [ 5077 00 208" & £117° 34 34,57 |
PPRI Mo.41 1h 1999 lenlong Pengendokon Pancemaran Udaro *

Kap-50/MEMLHM 1 /1598 laniong 8ok Tnplal Keabouwon **

| LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report) .

HASIL PENGUJIAN KUALITAS UDARA_

Eap-48/MEMLHS 171994 lentong Sokuy Tngkol Kebisngon ***
| Peiuniukan Kowoion Parmadaiichon Don Foaliiod Uenum |

o7 Agusitus 2012
0F = 13 Agushus 30137

Subu .0 7°C
Fecapalan Angen .85 mfgel
Arah Anfgin Domino Tirrusr
Keismbabon 5155%
Tekowiom 758,27 mmHg
L PENCEMAR UDARA E
HO FARAMETER SATUAN BAKY MUTY =
Farameler Uit fpacillication Teating Resull Mathod Reference
KIMIA o
|__NO, pgjnm® 400 < 10 SHI 19-7119.2 -2005
—2_130; = pgftm’ %00 <25 NI 19.7119.7 2005
3 |co uig/mim? N0 380 Diracl Reodng
4 |0, g 225 < 9.0 SMI 1971198 <2005
FISIRA R
R TR i Hem? 0.01 SMIIR-7119.4 2005
2 |Gy 15| paitm? 151 SHA 1921193 2005
Il. KEBAUAN
NO EARAMEIER SATUAN EAKU MUTU *= MEIODA ACUAN
Parametar Unit Specficalion Tesling Resull Method Relerence
I JHyS pam I 0.0z = 0,07 IS E-108
1 Py = PR = Fi 012 SHI19-7119.1 2005
il KERISIMG AN = -
| NO EARAMETER SATUAN MEIQDA ACUAN,
Foiameter Unit Specification Tesling Resull Melhod Relerence
1 K badngon oA, &0 483 Eop-40/MENLH/ 11995

Kalerangon |

&AW Sompling dildkukon sl | om
m o Sampling dilokukan setion 5 clalik selarma 10 menil

'-ilfﬂ :'. _,{‘e !
TDAM KOTA GANUT

SRt A ORILEAFES

-

Ihiim Mikro, Shedge. OLL
F-AK-002-ROG

= ki

Mas!l Pengufian Tersebul Manya Berlaku Untuk Contoh UN Yang Bersangkutan Dan
Dilarang Menggandskan Laporan Pengufian Ini Tanpa Irin Darl LPKL PDAM Tirtawening Kota Bendung
Layanan Pangufian LML Alr Tenah gan Permubsan. Udara Amblen In-Oul Door, Emisl Thdak-Bergerai,

Fdici Hemat Fimergd ~ Cintai Lingkungan "

Hal 3 Lo 4



Allng NG G 1v  Anfapant i L ]

& it lab=pRl.co g Bk g

LAPORAN HASIL PENGUJIAN !ﬂlsﬂﬂ Result HIE[

|

K-S0 MENLEY ] 11994 tentang Baky Tingkal Kabouan *=
K480 AEHLHS ) 111994 tendang Boku Tlinglal Kebaingon ***
| Pansbuon Cowoion Farnanniohon Don Foslion Uimum |
07 agahus I3

a7 = 1] Agushus 20013

] TANGG AL PENERIMAAN
V TANGG AL FENGURAN
10, KONDS LUINGIUNGAN

S ML) O
Fecepoion Asgrn .45 myoinl
Adaih Angin Dominon T
Eplambsalxon S5 %
Tekanon 75,27 mmHg

| FENCEMAR UDARA

HASIL PENGUJIAN KUALITAS UDARA

1. HOMOR SERDFCAT Ol ad. 1207451
7. KODECONIOH USR Yiahi A
| CONTOM UM AR Wochik o

RTEET S| TR T
4, JENIS CONTOH Ul Ucdearis Arrilain
£ LOKASI SAMFUNG woduk Jola
b TINK SAMPLING Sebarioh Uiesa | 5077 0F 2407 & C110° 207 34,57 )
7. BAKL MUTU PPRI ML th, 1999 tenlang Pengendalian Pencegmanan Wdara *

NO EARAMITER SATUAN BAKY MUTY = METODA ACUAN,
[ Uni SpeciBcotion Tewting Resull Melhod Befeience
A e, d
] MO . ) ﬂ:hlf‘!‘i_. A0 < 10 S_HI I=4119.2 2008
1 50, pa/mmy 900 < 25 SN 19-7119.7 <2008
3 lco paitm’ 30.000 a0 Dwect
4 1y B pgitan’ paT] < 196 SM1 19.7119.8 - 2008
Imsica . L e
'_4_1 Mo E;."-l'n' - .01 ?N-'_l'ul riiva -Hﬂi____.
1 Db IT:"'I__ [Tal 'n"ﬁ: = |5"_ 4 1 _?lr'?]-l'CHS
il REBAUAN g . o
NO FARAMETER AIUAN BAKY MUTY == HASL FENGUIIAN MEODA ACUAN
Forameter Unat Spechicalion Testing Hesull Method Relareac o
1 JHS . Ppm 0.02 - <008 | Ai5 k-108 _
7 |NHy i  pom 2 5,10 SH119-7119.1 -2008
1 KEBISING AN ) -
NO EARAMETER SATUAN BAKY MUTY === HAS! METODA ACUAN
Parameles Uik § pecific ofion Teating Resull Melhod Relerenc e
Ketasrgon ‘ R In - ng 4978 Cop-4A/MENLI/Y 1/1994
L a . S — —— J-—:-.-_.-.-_-.Hr_ = e = Sel—_
Lolatongon | {
14N Somping cilkukon wskama | jon f!"- ! Jq
B Somping diclodon ekad 5 detl womao 10 men L 1._ s 1K Terkomil
TP ' iy | ',“‘_u__
LADCIRATORILS N GEN
FULLITAS LI G AN
’ PRAM K OT AMdbrows Bidwem toc bl

Hagll Pengujlan Tersebul Hanya Beclabhy Unluk Contoh Ujl Vang Barsangkulan Dan

Dilarang Meagpandakan Lapocan Peagufian I Taaps Lo Dard LPE] PDAM Tirtswaniog Kofa Bandong
Leyanan Peagufinn LFEL: Alr Tanah den Pe ' Utars Amblen Ln-Owl Owoor, Falsl Thiak Bergerak,
Fictien Mikro, Shudge, DLL

F-AK-D02-ROG

Hal 4 Dl 4

1 Edin Hemat Energi " Cintai Linghangas *
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SERTIFIKAT HASIL PENGUJIAN (Certificate of Testing Result)

NOMORSERTIFIKAT : 01167.12.02452

1
4
-

1. NOMODR ORDER

4. PEMBERI ORDER

CONTCH Ui CARI 5

JENIS CONTOH UL

JUMLAH CONTOH UJI

REFERENSI

KETERANGAN CONTOH UJI

TANGGAL SAMPLING H

TANGGAL FENERIMAAN

TANGGAL LAFORAN

. JUMLAH HALAMAN .

01147 /VINF2012

KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DIREKTORAT JENDRAL SUMBER DAY A AlR
BALAI BESAR WILAYAH SUNGAI BENGAWAN S0LO
JL SOLO EARTASURA KM. 7 PO. BOX 247 SURAKARTA,

WADUE JOTO
DESA JOTOSANUR

BIOTA AIR

1 CONTOH Ul

SAMPLING DILAKUKAN OLEH PETUGAS LABORATORIUM
PENGENDALIAN KUALITAS UNGKUNGAN

02 AGUSTUS 2012

o7 AGUSTUS 2012

12 AGUITUS 2012

I HALAMAN [ TERMASUK HALAMAN MUKA )

‘ I
b !
L

\

AN
ABOAATORIUR PENGENDALIA M
i _||.||-‘ "'-.”._\-.'.

ih
SeN OV U

= .

B
LAY

Tuiim Mikro, Shedge, DLL
F-AK-006-RO7

Hasil Pangujian Tersebwi Hanya Beriaky Untuk Centoh Uil rang Bersangkulsn Dan
Dilarang Mangpandakan Laparan Pengufian Inl Tanpa Lrin Darl LPKL POAM Tirtawenlng Kots Bendung
Layanan Pengujlen LPNL: Alr Tanah dan Permukasn, Udera Ambien In-0ul Door, Emisl Tidak-Bargermk,

Hol 1 Dart 3

Edii Hemat Emerge " Cintar [ onpbumgan "
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HASIL PENG KUALIT AIR
i NOMOR SERTIFIKAT : DV147.12.02452
2 KOQDE CONTOH Ul : J0.BA-B
3 CONIOH UJl DAR : Woduk Jolo
Desa Jotosaru
4  JENIS CONTOH U Banthos
5 LOKASI SAMPLING Air Woduk jolo [SO7° 09" 24 2 8 E 1127 24' 34.77)
4, TITIK SAMPLING
7. METODE SAMPLING -
8 TANGGAL PENERIMAAN : O7 Agusts 2012
¥ TANGGAL PENGUIAN : 07 - 13 Agustus 2017
BENTHOS
No Organsme Stasiun
| |Bellamya javanica - 3 -
_T E‘T_E,Eug;_lqmies graniferc |3 e |
i  |meloncldes lorulosa a8
4 |Meloncides tuberculalo 20
Total Makroroobenthos (individu/m2) 43
ID Shonnon & Wienner 1.187

I Fh 1144

‘Aclimod Ridwap Bachlia:

Hasii Pengufinn Tersabul Hanya Beclehu Unfuk Carioh WU Yang Bersangkutan Dan
Dilarang Menggandakan Laporan Pangujian Ini Tanpa fzin Darl LPKL PDAM Tictawealng Kota Bandung
Layanan Pengujian LKL Alr Tanah don Permiukasn, Uidscs Ambien In-Out Doar, Embsl Tidek-Bergerak,

Thclien Mikro, Shooge, UL
F-AK-DD2-RO6

Heal 3 Drewid 3

Edies Hemar Fwingy " Cintius | inplunpan *
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_|LAPORAN HASIL PENGUJIAN (Testing Result Report)

(T H{C T Tal libi

Ikiten Mikro, Studge, DLL
F-AK-002-R0O6

Dilarang Menggandakan Laporan Pengujian Ini Tanpa Isin Darf LPKL PDAM Tirtawening Kota Bandung
Layanan Pengujian LEKL: Alr Fanah dan Permoksan, Udars Amblen Tn-Out Door, Smisl Tidak-Bergerah,

— e
HASIL PENGUJIAN KUALITAS BIOTA AIR
1 MOMOR STATINEAS 01 &7 1202457
] KOO CONIOW U B W A8
H CONTOH UM DARI Waduk Jolo
Dairscy Soboscnn
L] JEMIS COMITH LR Mankion
5. LOKAH SAMPLNG Alr Witk )00 [SO7° OF 242 R E L1524 347
[ TNE LAMPUNG
! METODE SAMPUNG
B TANGGAL PENERIMAAN 07 Aguatus 2012
TANGGAL PENGLUJIAN 07 - 13 aguvhs 2012
FLANKETOMN
o —
l [ Ovganisrme Serpium
| Fhyloplankion
- ! AL O s LD =
i Ardnbroceyrn = = T
b ] Bedohd phic o iy ic
[ Choococcus ip = i e
3 L hoshpriam s i 180
b AIC O Bnim s T
"7 |Noviculo ip —— 100
8 |owingiono 1p - e -
1 [Porphyrictum 10, g T . —
10 [Iyredno o, &0
I Tl o sp. — T
|Tote! Pidoplgokion ( ind/1] 1860
D r 041
1D Shoanon L Wiennes Phytoplaricdon (XEE] .
u Tooplankion —
Arplor i —n = o0
MIMHMI il /L) 5
1D Simpeon looplonkion 0.000
10 Shamnon & Wierner looplonkon " 0.000
Tolal Plankion | ind/L) 18%0
1D Simpean Flankion g
10 Shannon & Wiennar Plankfon 0,973
- " ; o 8y Ll
i T \,'«. , .?!.Il'l-u T iy
1 " (o
LN W (1t
{ 4 LML (UL R
Lf{f’- r,:'.l"-l ,Ln &L .Mmdt|dwd:i Boc hiiar
Pn" ﬂ-"["l‘ii.l"-. |-1 HH pli
Hasll Pengujisn Tersabut Hanys Bertaku Untuk Contol UJl Yang Bersanghutan Dan Mol 2 Ood 3

Fay Hemat FEmergd " Conmtad Linghsngan



